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Lampiran 1 Surat Observasi Awal

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Jalan UdayanaNomer 11, Smgaraja$1116
Laman ; hrtps / fip undiksha ac.1d Surel : fip 7 undid dia ac o

! i

Nomor 1 $935/UN48.10.6/LT/2024 Singaraja, 22 Agustus 2024
Lampimn i-

Hal : Observasi Awal

Yth

Kepala Sckolah SD N | Tirtasari

Kepalas Sckolah SD N 2 Tirtasari

Kepala Sckolah SD N 3 Kayu Putih

Kepala Sckolah SD N Banyuseri

di tempat

Dengan bormat, dalam rangka melengkapi syarat-syasat perkulishan Mata Kuliah Sknpsi
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha, mohon agar mahasiswa kami
dapat diterima dan diberikan keterangan guma pengumpulan data di instansi Bapak/lbu
pimpin. Adapun nama mahasiswa tersebut:

Numa : Ni Kadek Viosy Sarus Dewi
NIM : 2111031082
Program Seudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Demikian surat ini disampaikan atas kesedizan den kerjasumanys kami ucapkan terima kasih.

Dr. 1 Gede Astawan, S.Pd., M.Pd.
NIP. 198408202012121004

‘
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Lampiran 2 Surat [jin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

JalanUdayanmaNomorll, Smearaja 81116
Laman,. hitps:/fip undiksha ac 3d Surel : fip@undiksha ac sd

Nomor 3065/UN4R.10.1/LT/2024 Singaraja, 7 Maret 2025
Lampiran -
Hal Ijin Penelitian (Skripsi)

Yth.
Kepala Sekolah SD N 2 Turasan
di tempat

Dengan hormat, dalam mngka melengkapi syarat-syarat perkuliahan Mata Kuliah Skripsi
Fakultas Hmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha, mohon agar mabasiswa kami
dapat diterima dan diberikan keterangan guna pengumpulan data di mstansi yvang Bapak/Tbu
pimpin. Adapun mahasiswa tersebut adalah sebagal berikut.

Nama . Ni Kadek Viosy Saras Dewi
NIM 12111031052
Program Study . Pendidikan Guru Sekolal Dasar

Demikian surat i disampaikan atas kesediaan dan kenasamanya kami ucapkan tenma kasth

an Dekan
Wakil Dekan 1

Prof. Dr. Kadek Suranata, S Pd., M Pd . Kons.
NIP. 198208162008121002

@ Metpx/¥ip.undiksha.ac id 0:%.-..* Cuctih @“‘ dix ewm@mmm




Lampiran 3 Balasan Surat Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BULELENG
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SEKOLAH DASAR NEGERI 2 TIRTASARI
Alamat :80.Dangin Margl, Ds. Tirtasar,, Kec. Banjar, Kab, Bufalang

No: 421.2/055/SDN2TSR/IV/2025

Yang bertandstangan di bawah ini Kepala SD Negeri 2 Titasari, Desa Tirtasari,
Kecamatan Banjar, Kabupaten Boleleng, menerangkan bahwa -

No. | Nama Mahasiswa NIM Prodi
I | Ni Kadek Viosy Saras Dewi | 2111031052 Pendidikan Guru  Sekolah
Dasar

Dengan ini menerangkan bahwa yang bersangkutan memang benar telsh metakukan
Uji Instrumen Penclitian sebagai syarat perkulinhan mata kuliah skripsi di Fakultas limu
Pendidiksn Undiksha Singaraja.

Demikian surat Keterangan ini di buat dengan sebenamya untuk dspat dipergunnkan
scbagnimana mestinya,

Tl ..;.\-'ft.'- tini, S.PA.SD

s

NIP. 197104141993082001
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PEMERINTAH KABUPATEN BULELENG
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SEKOLAH DASAR NEGERI 2 TIRTASARI
Alamat 80 Dangin Margl, Ds. Titasar, Koc. Banjar, Kab. Sufeieng

No : 421.2055/SDN2TSRAV2025

Yang bertandatangan di bawal ini;

Nama : Komang Ayu Budiartini, S.Pd.SD
NIP 1 19710414 1993082001
Jabatan : Kepala Sckolah
Menerangkan bahwa mahasiswa Universitas Pendidikan Ganesha di bawah ini:
Numa : Ni Kadek Viosy Saras Dewi
NIM ;2111031052
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan < Pendidikan Dasar
Fakultas : Timu Pendidikan

Memang benar telah melakukan Penelitian dalam rangka melengkapi syarat-syarat
perkuliahan Mata Kulish Skripsi di SDN 2 Tirtasari. Demikian surat Keterangan ini dibuat
dengan sebenamya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinaya,

NIF, 197104141993082001
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Lampiran 4 Kuesioner Literasi Budaya

KUESIONER LITERASI BUDAYA

A. Identitas

Nama

Kelas

No Absen
Nama Sekolah

B. Tujuan
Angket/kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
metakognitif(regulasi) siswa

C. Petunjuk Pengisian
1. Silakan perhatian pernyataan yang terdapat di dalam angket dan sesuaikan
dengan kondisi anda sebenarnya
2. Berikan tanggapan dari setiap pernyataan dengan memberikan tanda ceklis
) pada kolom tanggapan yang sesuai dengan keadaan anda.
3. Tanggapan atas pernyataan 3 pernyataan sebagai berikut.

ST = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan Tanggapan
ST S TS STS

MENERIMA DAN MENGHARGAI BUDAYA

A. Memahami Keberagaman Kebudayaan Indonesia

1 | Saya dapat menjelaskan
keberagaman budaya yang
ada di Indonesia




2 | Saya dapat menyebutkan
makanan khas dari daerah
daerah Indonesia

3 | Saya dapat menyebutkan
tarian dari provinsi provinsi
yang ada di Indonesia

4 | Saya memahami konsep Tri
Hita Karana

PEDULI TERHADAP KOMPONEN BUDAYA

A. Ketertarikan untuk Mempelajari Budaya

5 | Saya berminat mempelajari
berbagai keunikan senjata
yang ada di Indonesia

6 | Saya ingin memahami
lebih dalam tarian khas
daerah lain

B. Ketertarikan untuk Melestarikan Kebudayaan Indonesia

7 | Saya ingin melestarikan
kebudayaan yang-ada di
lingkungan sekitar

8 | Saya ingin mengenalkan
budaya Bali gar budaya Bali
semakin dikenal

C. Pentingnya Melestarikan Kebudayaan Indonesia

9 | Pentingnya melestarikan
kebudayaan Bali agar Bali
tetap Lestari

10 | Makanan khas Bali penting
untuk dilestarikan

11 | Melestarikan budaya daerah
lain merupakan cara
menghargai warisan nenek
moyang

12 | Konsep Tri Hita Karana
penting untuk ditetapkan
agar kehidupan dapat
berjalan harmonis

Mampu Mengapresiasi dan Memahami Keragaman Budaya

A. Ketertarikan Untuk Mempromosikan Produk Kebudayaan Indonesia

13 | Saya ingin
mensosialisasikan
kebudayaan yang ada di
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Indonesia di kancah
mancanegara

B. Menghargai Keragaman Budaya

14 | Saya menghormati
perbedaan yang ada dalam
lingkungan tempat tinggal
saya

15 | Saya selalu mengapresiasi
kebudayaan daerah lain.
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Lampiran 5 Tes Awal Berpikir Kritis Muatan Pendidikan Pancasila

10.

Soal Esai Berpikir Kritis

Sebutkan lima sila Pancasila secara berurutan dan benar!

Berikan contoh perilaku dalam kehidupan sehari-hari yang mencerminkan
sila kedua Pancasila!

Mengapa sila ketiga Pancasila sangat penting dalam menjaga persatuan dan
kesatuan bangsa?

Jelaskan satu contoh penerapan sila keempat Pancasila dalam musyawarah
di lingkungan sekolah!

Apa perbedaan antara sikap adil dan tidak adil menurut sila kelima
Pancasila? Berikan contohnya!

Bagaimana akibatnya jika nilai-nilai Pancasila tidak diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, terutama di sekolah? Jelaskan!

Bandingkan dampak dari sikap toleransi dan intoleransi dalam kehidupan
masyarakat!

Siswa sering dihadapkan pada berbagai situasi yang menguji nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Berikan satu contoh kejadian nyata di lingkunganmu yang menurutmu tidak
mencerminkan-nilai-nilai Pancasila! Jelaskan mengapa perilaku tersebut
tidak sesuai dan bagaimana seharusnya tindakan yang benar berdasarkan
nilai-nilai Pancasila!

Buatlah sebuah solusi atau langkah konkret yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan rasa cinta terhadap sesama manusia, lingkungan, dan
kebhinekaan di sekolah!

Jawaban:

1.

Berikut merupakan 5 sila dalam Pancasila.

a) Ketuhanan Yang Maha Esa

b) Kemanusiaan yang Adil dan Beradab

¢) Persatuan Indonesia

d) Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan/Perwakilan

e) Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia

Sila pertama <Ketuhanan Yang Maha Esa= berarti bahwa bangsa Indonesia

percaya dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Setiap orang harus

saling menghormati dalam beribadah sesuai dengan agama dan

kepercayaannya.

Berikan contoh perilaku dalam kehidupan sehari-hari yang mencerminkan

sila kedua Pancasila.

a) Bersikap sopan dan menghormati orang lain.

b) Membantu teman yang sedang kesulitan.
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¢) Tidak membeda-bedakan teman berdasarkan suku, agama, atau warna
kulit.
d) Menghormati hak orang lain.

4. Sila ketiga <Persatuan Indonesia= penting karena mengajarkan kita untuk
tetap bersatu meskipun berbeda-beda. Jika masyarakat bersatu, maka negara
akan menjadi kuat, damai, dan sejahtera. Tanpa persatuan, akan mudah
terjadi perpecahan yang bisa mengganggu kehidupan bersama.

5. Contoh penerapan sila keempat di sekolah adalah ketika kelas akan memilih
ketua kelas. Semua siswa berdiskusi dan memberikan pendapat, lalu
dilakukan pemungutan suara secara adil. Keputusan yang diambil
berdasarkan hasil musyawarah harus diterima dan dijalankan bersama.

6. Sikap adil berarti memberikan hak kepada setiap orang sesuai dengan
porsinya dan tidak berat sebelah.

Contoh: Guru membagi tugas piket kelas secara merata kepada semua
siswa.

Sikap tidak adil adalah ketika seseorang mendapatkan perlakuan yang
berbeda secara tidak semestinya.

Contoh: Seorang guru hanya memperhatikan murid-murid tertentu dan
mengabaikan murid lainnya.

7. Jika nilai-nilai Pancasila tidak diterapkan, maka akan terjadi banyak
masalah seperti pertengkaran, perpecahan, ketidakadilan, dan kurangnya
sikap tolong-menolong. Misalnya, jika siswa tidak mau bekerja sama dan
saling membantu, maka lingkungan sekolah menjadi tidak nyaman dan
belajar menjadi terganggu.

8. Dampak sikap toleransi: Masyarakat hidup rukun, saling menghormati, dan
dapat bekerja sama dengan baik meskipun berbeda-beda.

Dampak sikap intoleransi: Terjadi perpecahan, pertengkaran, bahkan
konflik karena tidak ada rasa saling menghargai dan menghormati
perbedaan.

9. Contoh kejadian:

Ada siswa yang mengejek temannya karena berasal dari daerah yang
berbeda.

Hal ini tidak sesuai karena bertentangan dengan sila kedua (Kemanusiaan
yang Adil dan Beradab) yang mengajarkan kita untuk saling menghargai
dan tidak membeda-bedakan orang lain. Serta tindakan yang benar yaitu
menghormati perbedaan, bersikap baik kepada semua teman, dan tidak
mengejek siapa pun.

10. Berikut merupakan solusinya.

a) Mengadakan kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah bersama-
sama.

b) Membantu teman yang kesulitan tanpa membeda-bedakan.

¢) Mengadakan kegiatan "Hari Budaya" di sekolah untuk mengenalkan
berbagai kebudayaan dari daerah yang berbeda.

d) Mengajak teman untuk tidak membuang sampah sembarangan dan
menjaga kebersihan sekolah.



103

Lampiran 6 Surat Pengantar Uji Judges

/

: . KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEDUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Jalan UdayanaNomor 1) Smgarsya 81116

Laman ; https * fip undiksha ac id Swrel (10 G ooddbo e o
Nomor S IIEAINAK L0 61172024 Singaraja, 4 Februari 2025
Lamgeran e
Hal + Surat Pengantar Uji Judges
Yith

Prof Dr, | Wayan Widiana, §.Pd, M.Pd.,

Dr.Gede Wira Bayu S Pd M,

1 Kadek Edi Yudiana, M.Pd,

Ni Wayan Eka Widiastini, S M., MPL

i tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat perkulizhan Mata Kulish Skripsi
Fakultas lmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha, dimohon keseduaan Bapak/lbu
untek dapat memenksa instrument {sebagai judges) penclitian. Adapun mahasiswa tersebut

adalah schagai berikut,

Nama + Ni Kadek Viosy Saras Dewi
NIM 1211103052

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Demikinn surat ini disampoikan atas kesedinan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Dr. | Gede Astawan, S.Pd., M.Pd.
NIP. 198408202012121004

0 Mg Mpundkhascid omumOwewm O CaTT BEN €308




KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan Udayana Nomor 11, Singaraja 81116
Laman www.fip.undiksha ac.id

SURAT KETERANGAN UJL JUDGES

Yang bertunda tangun dibawah ini;
Nama : Prof, Dr. | Wayan Widiana, S.Pd., M.Pd.
NIP : 198507052010121007
Jabatan : Dosen Prodi Pendidikan Guru Sekolab Dasar, Jurasan

Pendidikan Dasar, Fakultas Iimu Pendidikan.

Menerangkan bahwa malasiswa Universitas Pendidikan Ganesha & bawah ini:

Nama + Ni Kadek Viosy Sarus Dewi
NIM : 2111031052

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Jurusan : Pendidikan Dasar

Fakultas : Timu Pendidikan

Memang benar telah melakukan Uji Judges Instrumen stau Uji Ahli Instrumen
Penclitizn. Demikian surat keterangan ini dibust dengan sebenamya untuk dapat
digunakan sebagaimana mestinya.

Singamju, 04 Maret 2025

Prof. Dr, I Wayan Widiana, S.Pd._M.Pd
NIP. 198507052010121007
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan Udayana Nomor 11, Singaraja 81116
Laman www.fip.undiksha,ac,id

SURAT KETERANGAN UJI AHLI MEDIA

Yiung bertanda tangan dibawah ini;
Noma : Prof. Dr. | Wayan Widinna, S.Pd, M.Pd.
NIP : 198507052010121007
Jabatan : Dosen Prodi Pendidikan Guru Sckolah Dasar, Jurusan

Pendidikan Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan,

Menerangkan bahwa mahasiswa Universitas Pendidikan Ganesha di bawah ini:

Nama : Ni Kadek Viosy Saras Dew
NIM 12111031052

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan : Pendidikan Dasar

Fakultas  : [lmu Pendidikan

Memang benar telah melakukan Uji Ahli Media Penelitian. Demikian surat
keterangan ini dibuut dengan sebenamya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Singaruja, 04 Maret 2025

Prof. Dr. [ Wayan Widiana, S.Pd. M Pd
NIP. 198507052010121007
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan Udayana Nomor 11, Singaraja 81116
Laman www.fip.undiksha.ac.id

SURAT KETERANGAN UJI AHLI MATERI

Yung bertanda tangan dibawah ind;
Nama : Prof. Dr. | Wayan Widiana, S.Pd., M.Pd.
NIP : 198507052010121007
Jabatan : Dosen Prodi Pendidikan Guru Sckolah Dasar, Juresan

Pendidikan Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan,

Menerangkan bahwa mahasiswa Universitas Pendidikan Ganesha di bawah ini:

Nama : Ni Kadek Viosy Saras Dewi
NIM 12111031052

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Jurusan : Pendidikan Dasar

Fakultos : ltmu Pendidikan

Memang benar telah melakukan Uji Ahli Materi Penclitian, Demikian surat
keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Singaraja, 04 Maret 2025

Prof. Dr. 1 Wayan Widians, S.Pd. M.Pd
NIP, 198507052010121007
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jolan Udayana Nomor 11, Singaraja 81116
Laman www.fipundiksha.ac.id

SURAT KETERANGAN UJ1 JUDGES

Yang bertanda tangan dibawah ini;
Nama : Dr. Gede Wira Bayu, S.Pd,, M.Pd.
NIP : 198403272015041001
Jabatan : Dosen Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan

Pendidikan Dasar, Fakultas Iimu Pendidikan.

Menerangkan bahwa mahasisws Universitas Pendidikan Ganesha di bawah ini:

Nama : Ni Kadek Viosy Saras Dewi
NIM : 2111031082

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan : Pendidikan Dasar

Fakultas : limu Pendidikan

Memang benar telah melakukan Uji Judges Instrumen atau Uji Ahli Instrumen
Penelitian. Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk dapat
digunakan sebagaimana mestinya.

Singaraja, (M Maret 2025

Dr. ira Bayo, SPd, MPd
NIP. 198403272015041001
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan Udayana Nomer 11, Singaraja 81116
Laman www.fip.undiksha ac id

SURAT KETERANGAN UJI AHLI MEDIA

Yang bertanda tangan dibawah ini;
Nama : Dr, Gede Wira Bayu, S.Pd., M.Pd.
NIP : 198403272015041001
Jabatan : Dosen Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan

Pendidikan Dasar, Fakultas Himu Pendidikan.

Menerangkan bahwa mahasiswa Universitas Pendidikan Gancsha di bawah ini:

Nama : Ni Kadek Viosy Saras Dewi
NIM £ 2111031052

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan : Pendidikan Dasar

Fakultas : Timu Pendidikan

Memang benar telsh melakukan Uji Abli Media Penclitian. Demikian surat
keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk dapat digunakan schagaimana mestinya.

Singaraja, 04 Maret 2025

NIP. 198403272015041001
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Jalan Udayana Nomor 11, Singaraja 81116
Lenan www.fip.undiksha,sc.id

SURAT KETERANGAN UJI AHLI MATERI

Yang bertanda tangan dibawnh ini;
Nama : Dr, Gede Wim Bayu, S Pd., M.Pd.
NIP : 19%403272015041001
Jabatan + Dosen Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan

Pendidikan Dasar, Fakultas llmu Pendidikan.

Menerangkan bahwa mahasiswa Universitas Pendidikan Ganesha di bawah ini:

Nama : Ni Kadek Viosy Saras Dewi
NIM : 2111031052

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jususan : Pendidikan Dasar

Fakultas : Hmu Pendidekan

Memang benar telah melakukan Uji Ahli Materi Penelitian. Demikian surat
keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya,

Singarajs, 04 Maret 2025

Dr. ira Bityu, S.Pd., M.Pd.
NIP. 198403272015041001
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan Udayana Nomor 11, Singaraja 41116
Laman www.fip undiksha ac il

SURAT KETERANGAN UII JUDGES

Yang bertanda tangan dibawah ini;
Nama : N1 Wayan Eka Widiastini, S.Pd., M.Pd.
NIP 2 198211132024212000
Jabatan : Dosen Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan

Pendidikan Dasar, Fakultas llmu Pendidikan.

Menerangkan babwa mahasiswa Universitas Pendidikan Ganesha di bawah ini:

Nama : Ni Kadek Viosy Saras Dewi
NIM :2111031052

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Jurusan : Pendidikan Dasar

Fakultas : Hlenw Pendidikan

Memang benar telah melakukan Uji Judges Instrumen atau Uji Ahli Instrumen
Penelitian. Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk dapat
digunakan schagaimana mestinya.

Singaraja, 04 Marct 2025

Ni Wayan Eka Widiastind, SPd, M.Pd.
NIP, 198211132024212001
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan Udayans Namor 1 1, Singarsja 81116
Laman www.fip.undiksha.sc.id

SURAT KETERANGAN UJI AHLI MEDIA

Yang bertanda tangan dibawah ini;
Nama * Ni Wayan Eka Widiastini, S Pd., M.Pd.
NIP < 198211132024212001
Jabatan : Dosen Prodi Pendidikan Guru Sckolah Dasar, Jurusan

Pendidikan Dasar, Fakultas llmu Pendidikan.
Mencrangkan balwa mahasiswa Universitas Pendidikan Ganesha di bawah ini:

Nama  Ni Kadek Viesy Saras Dewi
NIM 12111031052

Program Studs : Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Jurusan : Pendidikan Dasar

Fakultas < lmu Pendidikan

Memang benar telah melakukan Uji Ahli Media Penclitian, Demikian surat
keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk dapat digunakan sebagzimans mestinys.

Singaraja, 04 Maret 2025

Ni Wayan Exa Widiastini, $.Pd., MPd.
NIP, 198211132024212001
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan Udayana Nomor |1, Singarsja 81116
Laman www.fip undiksha sc.id

SURAT KETERANGAN UJI AHLI MATERI

Yang bertanda tangan dibawah ini;
Nama : Ni Wayan Eka Widiastini, S.Pd, M.Pd
NIp + 19821113202421200]
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Lampiran 7 Instrumen Validasi Ahli Materi

INSTRUMEN AHLI MATERI

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
VIDEO ANIMASI BERMUATAN THK UNTUK
MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS

IV SD
Peneliti : NiKadek Viosy Saras Dewi
Pembimbing : Prof. Dr. | Wayan Widiana, S.Pd.,M.Pd

Dr. Gede Wira Bayu, S.Pd., M.Pd

A. Definisi Konseptual
Literasi merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang
menggunakan potensi dan keterampilan dalam memahami dan mengolah suatu
informasi ketika melaksanakan kegiatan membaca dan menulis (Oktariani &
Ekadiansyah, 2020). Literasi tidak hanya kemampuan untuk membaca, tetapi
literasi dapat diartikan sebagai suatu kemampuan untuk berpikir kritis dan dapat
merasakan keadaan lingkungan sekitar (Machmudah et al., 2022). Salah satu contoh
literasi yaitu literasi budaya, yang dapat didefinisikan sebagai suatu kemampuan
untuk mengetahui, menanggapi, merefleksi, mengevaluasi, dan mencipta suatu
pengetahuan, rencana sikap dan tindakan yang dikaitkan dengan konteks
perorangan, masyarakat, dan religius yang terkait dengan komitmen kebangsaan,
toleransi, serta anti kekerasan sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan
pengetahuan dan berpartisipasi dalam lingkungan masyarakat (Juwita et al., 2021).
Memperhatikan pentingnya ketrampilan literasi budaya pada siswa, tentu
memiliki dampak pada kemampuan dalam memecahkan suatu persoalan atau
berpikir kritis. Literasi budaya menjadi kunci dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, yang sangat penting untuk menghadapi tantangan dunia yang
semakin kompleks. Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan kognitif
tingkat tinggi yang memungkinkan siswa dapat memecahkan masalah, membuat

kesimpulan logis, dan menganalisis data dengan benar. Kecakapan dalam berpikir
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kritis dapat membuat peserta didik mampu dalam membandingkan informasi yang

diperoleh seperti informasi milik pribadi maupun informasi yang diterima dari luar

(Rediani N. N., 2022). Maka dari itu, mengembangkan pemikiran kritis sejak

sekolah dasar dapat membantu siswa menjadi pembelajar mandiri dan pemecah

masalah di masa depan. (Rahayu & Sapriati, 2023).

Media yang dikembangkan adalah video animasi berbasis Tri Hita Karana yang

berisi materi dan berfungsi sebagai alternatif untuk meningkatkan literasi terutama

literasi budaya, dan kemampuan berpikir kritis siswa yaitu berupa pemecahan

masalah yang terkait dengan materi yang dipelajari. Produk yang dihasilkan adalah

sebagai berikut.

6.

10.

Produk yang dikembangkan berupa video anmasi berbasis Tri Hita Karana
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar.

Materi Pendidikan Pancasila di kelas IV sekolah dasar yang di sampaikan
dalam video animasi yaitu materi Bab 1 Penerapan Nilai 3 Nilai Pancasila.
Video animasi ini dikemas dengan menarik ke dalam bentuk animasi karakter
yang didalamnya berisi gambar 3 gambar, kombinasi teks dan audio yang
menyesuaikan.

Video animasi yang dirancang dengan mengemas berbagai permasalahan atau
situasi menarik, siswa di ajak untuk berpikir kritis dan menemukan solusi dari
masalah tersebut. Siswa tidak hanya menonton tetapi juga berpartisipasi aktif
dalam memecahkan masalah, sehingga proses belajar menjadi lebih interaktif
dan menyenangkan.

Video animasi ini dapat digunakan dengan menggunakan laptop, chrome book,

maupun smartphone

B. Definisi Operasional

Tujuan Pembelajaran :

1. Melalui kegiatan menonton video animasi siswa mampu mengidentifikasi makna
serta nilai-nilai Pancasila dengan benar.

2. Melalui kegiatan menonton video animasi siswa mampu menjelaskan sikap-sikap
yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dengan benar.
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3. Melalui kegiatan menonton video animasi siswa mampu menerapkan sikap
mencintai sesama manusia dan lingkungan serta menghargai kebhinekaan dengan
benar.

Berdasarkan capaian pembelajaran yang tertera, maka ada beberapa aspek yang
perlu dikembangkan yaitu isi materi, dimana materi dalam suatu media sesuai
dengan capaian pembelajaran serta tujuan dibuatnya media salah satunya untuk

meningkatkan literasi budaya dan berpikir kritis kelas IV SD

C. Kisi Kisi Instrumen Ahli Materi
Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi

NO Aspek Indikator Nomor | Bnayak
Butir butir
1. Kurikulum c. Kesesuaian materi 1 2
dengan Kompetensi
awal
d. Kesesuaian materi 2
dengan tujuan
pembelajaran
2. Materi g. Kesesuaian matei 3 6
dengan karakteeristik
siswa
h. Kedalam dari materi 4
1. Ketepatan media 5

dengan materi

j.  Pemahan siswa 6

dengan materi

k. Ketepan sebagai 7
sumber lain untuk
belajar
. Kesesuaian materi 8
dengan kehidupan

nyata siswa
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Visualisasi b. Kesesuaian terhadap 9
gambar video untuk
mempelajari isi

materi

Bahasa b. Penggunaan bahasa 10
yang tepat

Evaluasi c. Kesesuaian evaluasi 11

dengan materi

d. Kesesuaian tingkat 12
kesulitan soal dengan

kompetensi

12




LEMBAR PENILAIAN JUDGES

INSTRUMEN VALIDITAS AHLI MATERI

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI
BERMUATAN THK UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA
DAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS IV SD

A. Petunjuk
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1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian tiap

pernyataan pada instrument dengan memberi tanda centang (v') pada

kolom yang tersedia

2. Apabila terdapat masukan ataupun
menuliskannya pada lembar penilaian ataupun kolom catatan yang telah
tersedia

B. Penil

aian

saran,

Bapak/Ibu  dapat

No

Aspek Penilaian

Penilaian

Catatan

Relevan | Tidak
relevan

Kurikulum

1

Materi yang disajikan dalam media

sesuai dengan capaian pembelajaran

pembelajaran video animasi berbasis THK

Media pembelajaran video animasi
berbasis THK sesuai dengan konsep
materi pelajaran

Materi

Materi pada media pembelajaran video
animasi berbasis THK sesuai dengan
karakteristik siswa

Materi pada media pembelajaran video
animasi berbasis THK sudah disajikan
dengan jelas

Materi pada media pembelajaran video
animasi berbasis THK sudah disajikan
dengan tepat

Materi pada media pembelajaran video
animasi berbasis THK mudah dipahami
siswa

Materi pada media pembelajaran video
animasi berbasis THK sudah disajikan
dapat digunakan sebagai sumber belajar
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8 | Materi pada media pembelajaran video
animasi berbasis THK sudah disajikan
sesuai dengan kehidupan nyata

Visualisasi

9 | Gamabar pada media pembelajaran video
animasi berbasis THK sudah sesuai
dengan materi yang diajarkan

Bahasa

10 | Penggunaan bahasa pada media
pembelajaran video animasi berbasis THK
sudah tepat

Evaluasi

11 | Soal pada media pembelajaran video
animasi berbasis THK sudah sesuai
dengan materi

12 | Tingkat kesulitan soal pada media
pembelajaran video animasi berbasis THK
sudah sesuai dengan kompetensi

C. Komentar untuk Perbaikan Instrumen

Singaraja, 04 Maret 2025
Judges

Nama

NIP.
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LEMBAR PENILAIAN AHLI IST (AHLI MATERI)

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI
BERMUATAN THK UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA
DAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS IV SD

Judul Penelitian

Peneliti

A. Petunjuk Pengerjaan

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO
ANIMASI BERMUATAN THK UNTUK
MENINGKATKAN LITERASI  BUDAYA DAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS IV SD
Ni Kadek Viosy Saras Dewi

Dimohonkan kepada Bapak/lbu untuk memberikan penilaian tiap

pernyataan dengan memberi tanda (V) pada kolom skor penilaian yang

tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian sebagai berikut:

4 = Sangat setuju (SS)
3 = Setuju (S)
2 =Tidak setuju (TS)

1 = Sangat tidak setuju (STS)

B. Tabel Penilaian

No

Skor Penilaian

Aspek Penilaian 4 3 2 1

SS S | TS | STS

Kurikulum

1 | Materi yang disajikan dalam video animasi sudah
sesuai dengan capaian pembelajaran

pelajaran

2 | Video animasi sudah sesuai dengan konsep materi

Materi

3 | Materi pada media pembelajaran video animasi
berbasis THK sesuai dengan karakteristik siswa

4 | Materi pada media pembelajaran video animasi
berbasis THK sudah disajikan dengan jelas

5 | Materi pada media pembelajaran video animasi
berbasis THK sudah disajikan dengan tepat

6 | Materi pada media pembelajaran video animasi
berbasis THK mudah dipahami siswa
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7 | Materi pada media pembelajaran video animasi
berbasis THK sudah disajikan dapat digunakan
sebagai sumber belajar

8 | Materi pada media pembelajaran video animasi
berbasis THK sudah disajikan sesuai dengan
kehidupan nyata

Visualisasi

9 | Gamabar pada media pembelajaran video animasi
berbasis THK sudah sesuai dengan materi yang
diajarkan

Bahasa

10 | Penggunaan bahasa pada media pembelajaran video

animasi berbasis THK sudah tepat
Evaluasi

11 | Soal pada media pembelajaran video animasi
berbasis THK sudah sesuai dengan materi

12 | Tingkat kesulitan soal pada media pembelajaran
video animasi berbasis THK sudah sesuai dengan
kompetensi

C. Komentar

D. Kesimpulan

Materi pada media video animasi ini dinyatakan *)

W N =

. Layak digunakan tanpa ada revisi
Layak digunakan dengan revisi

. Tidak layak digunakan

*) : Lingkari salah satu

Singaraja, 04 Maret 2025
Ahli

Nama

NIP.
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8. Instrumen Validasi Ahli Media

INSTRUMEN AHLI MEDIA

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
VIDEO ANIMASI BERMUATAN THK UNTUK
MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS

IV SD
Peneliti : NiKadek Viosy Saras Dewi
Pembimbing : Prof. Dr. | Wayan Widiana, S.Pd.,M.Pd

Dr. Gede Wira Bayu, S.Pd., M.Pd

A. Definisi Konseptual
Literasi merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang
menggunakan potensi dan keterampilan dalam memahami dan mengolah suatu
informasi ketika melaksanakan kegiatan membaca dan menulis (Oktariani &
Ekadiansyah, 2020). Literasi tidak hanya kemampuan untuk membaca, tetapi
literasi dapat diartikan sebagai suatu kemampuan untuk berpikir kritis dan dapat
merasakan keadaan lingkungan sekitar (Machmudah et al., 2022). Salah satu contoh
literasi yaitu literasi budaya, yang dapat didefinisikan sebagai suatu kemampuan
untuk mengetahui, menanggapi, merefleksi, mengevaluasi, dan mencipta suatu
pengetahuan, rencana sikap dan tindakan yang dikaitkan dengan konteks
perorangan, masyarakat, dan religius yang terkait dengan komitmen kebangsaan,
toleransi, serta anti kekerasan sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan
pengetahuan dan berpartisipasi dalam lingkungan masyarakat (Juwita et al., 2021).
Memperhatikan pentingnya ketrampilan literasi budaya pada siswa, tentu
memiliki dampak pada kemampuan dalam memecahkan suatu persoalan atau
berpikir kritis. Literasi budaya menjadi kunci dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, yang sangat penting untuk menghadapi tantangan dunia yang
semakin kompleks. Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan kognitif
tingkat tinggi yang memungkinkan siswa dapat memecahkan masalah, membuat
kesimpulan logis, dan menganalisis data dengan benar. Kecakapan dalam berpikir

kritis dapat membuat peserta didik mampu dalam membandingkan informasi yang
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diperoleh seperti informasi milik pribadi maupun informasi yang diterima dari luar
(Rediani N. N., 2022). Maka dari itu, mengembangkan pemikiran kritis sejak
sekolah dasar dapat membantu siswa menjadi pembelajar mandiri dan pemecah
masalah di masa depan. (Rahayu & Sapriati, 2023).

Media yang dikembangkan adalah video animasi berbasis Tri Hita Karana yang
berisi materi dan berfungsi sebagai alternatif untuk meningkatkan literasi terutama
literasi budaya, dan kemampuan berpikir kritis siswa yaitu berupa pemecahan
masalah yang terkait dengan materi yang dipelajari. Produk yang dihasilkan adalah
sebagai berikut.

11. Produk yang dikembangkan berupa video anmasi berbasis Tri Hita Karana
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar.

12. Materi Pendidikan Pancasila di kelas IV sekolah dasar yang di sampaikan
dalam video animasi yaitu materi Bab 1 Penerapan Nilai 3 Nilai Pancasila.

13. Video animasi ini dikemas dengan menarik ke dalam bentuk animasi karakter
yang didalamnya berisi gambar 3 gambar, kombinasi teks dan audio yang
menyesuaikan.

14. Video animasi yang dirancang dengan mengemas berbagai permasalahan atau
situasi menarik, siswa di ajak untuk berpikir kritis dan menemukan solusi dari
masalah tersebut. Siswa tidak hanya menonton tetapi juga berpartisipasi aktif
dalam memecahkan masalah, sehingga proses belajar menjadi lebih interaktif
dan menyenangkan.

15. Video animasi ini dapat digunakan dengan menggunakan laptop, chrome book,

maupun smartphone

B. Definisi Operasional

Media animasi pembelajaran merupakan media yang berisi kumpulan gambar
yang diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan gerakan dan dilengkapi
dengan audio sehingga berkesan hidup serta menyimpan pesan-pesan
pembelajaran. Media animasi pembelajaran dapat dijadikan sebagai perangkat ajar
yang siap kapan pun digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran.

Media pembelajaran berbasis video animasi ini memiliki keunggulan yaitu

media yang tidak hanya didengar, tetapi juga dilihat dan diamati secara langsung
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oleh siswa. Materi pembelajaran yang akan disampaikan berupa video animasi yang
berisi cerita atau sesuai dengan materi yang akan disampaikan oleh pendidik,
diharapkan pembelajaran berbasis animasi ini dapat mampu membuat belajar lebih
menyenangkan membuat orang lebih termotivasi untuk belajar, lebih mudah
memahami informasi dan isi pelajaran yang disampaikan, mampu meningkatkan
kreativitas pendidik serta membuat pendidik lebih efektiv dan praktis dalam
mengajar.

C. Kisi Kisi Ahli Media

No Aspek Indikator Nomor | Banyak
butir butir
1. | Teknis d. Kemudahan dalam 1 3

menggunakan media

e. Kemudahan dalam membantu 2

siswa untuk memahami materi

f. Kemudahan dalam membantu 3

siswa untuk membangkitkan

motivasi
2 | Tampilan c. Kaualitas tampilan baik 4 3
d. Keserasian dan keseimbangan 5

tampilan layar

e. Ketepatan jenis penggunaan 6
huruf
3 | Audio d. Kejelasan audio dalam media 7 2
. Ketepatan jenis penggunaan huruf 8

Banyak 8




1.

LEMBAR PENILAIAN JUDGES

INSTRUMEN VALIDITAS MEDIA
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI
BERMUATAN THK UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA
DAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS IV SD
A. Petunjuk
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Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian tiap

pernyataan pada instrument dengan memberi tanda centang (V') pada

kolom yang tersedia

. Apabila terdapat masukan ataupun

saran,

Bapak/Ibu dapat

menuliskannya pada lembar penilaian ataupun kolom catatan yang

telah tersedia

B. Penilaian

No

Aspek Penilaian

Penilaian

Catatan

Relevan | Tidak
relevan

Teknis

1

Media pembelajaran video animasi
berbasis THK mudah digunakan oleh
siswa

Media pembelajaran video animasi
berbasis THK memudahkan dalam
membantu siswa untuk memahami materi

Media pembelajaran video animasi
berbasis THK memudahkan dalam
membantu siswa untuk membangkitkan
motivasi

Tampilan

4

Kualitas tampilan pada media
pembelajaran video animasi berbasis THK
sudah baik

Keserasian dan keseimbangan tampilan
pada layar media pembelajaran video
animasi berbasis THK sudah sesuai

Jenis huruf yang digunakan pada media
pembelajaran video animasi berbasis THK
sudah tepat

Audio

Audio dalam media pembelajaran video
animasi berbasis THK terdengar jelas

Penggunan musik pengiring pada media
pembelajaran video animasi berbasis THK
sudah tepat
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C. Komentar untuk Perbaikan Instrumen




LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI
BERMUATAN THK UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA
DAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS IV SD

Judul Penelitian

Peneliti

Pengembangan  Media

Pembelajaran

Video
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Animasi

Bermuatan Thk Untuk Meningkatkan Literasi Budaya Dan

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SD
Ni Kadek Viosy Saras Dewi

A. Petunjuk Pengerjaan

Dimohonkan kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian tiap

pernyataan dengan memberi tanda (v') pada kolom skor penilaian yang

tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian sebagai berikut:

4 = Sangat setuju (SS)

3 = Setuju (S)

2 =Tidak setuju (TS)

1 = Sangat tidak setuju (STS)

B. Tabel Penilaian

Skor Penilaian
No Aspek Penilaian 4 3 D) 1
SS S | TS | STS
Teknis
1 | Media pembelajaran video animasi berbasis
THK mudah digunakan oleh siswa
2 | Media pembelajaran video animasi berbasis
THK memudahkan dalam membantu siswa
untuk memahami materi
3 | Media pembelajaran video animasi berbasis
THK memudahkan dalam membantu siswa
untuk membangkitkan motivasi
Tampilan
4 | Kualitas tampilan pada media pembelajaran
video animasi berbasis THK sudah baik
5 | Keserasian dan keseimbangan tampilan pada
layar media pembelajaran video animasi
berbasis THK sudah sesuai
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6 | Jenis huruf yang digunakan pada media
pembelajaran video animasi berbasis THK sudah
tepat

Audio

7 | Audio dalam media pembelajaran video animasi
berbasis THK terdengar jelas

8 | Penggunan musik pengiring pada media
pembelajaran video animasi berbasis THK sudah
tepat

C. Komentar

D. Kesimpulan
Media video animasi ini dinyatakan *)
1 Layak digunakan tanpa ada revisi
2 Layak digunakan dengan revisi
3 Tidak layak digunakan
*) : Lingkari salah satu

Singaraja, 04 Maret 2025
Ahli

Nama

NIP.
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9. Instrumen Efektivitas

INSTRUMEN LITERASI BUDAYA

Definisi Operasional Literasi Budaya

Literasi didefinisikan sebagai suatu cara untuk berpikir tentang sesuatu serta
kemampuan membaca dan menulis (Marlina & Halidatunnisa, 2022). Literasi
merupakan suatu proses pembiasaan terhadap aktivitas membaca, menyimak serta
menulis. Budaya literasi dapat dikategorikan sebagai tingkat literasi awal atau
literasi dasar. Istilah kata <literasi= memiliki sifat yang fleksibel dan cenderung
berkembang dari masa ke masa. Literasi juga diartikan sebagai sebuah kondisi suatu
masyarakat yang telah melek huruf. Literasi memiliki inti yaitu suatu kegiatan
membaca, berpikir, dan menulis (Tejokusumo & Shalihati, 2022). Seseorang
dikatakan melaksanakan literasi apabila orang tersebut mampu memahami sesuatu
setelah membaca suatu informasi dan melakukan sesuatu berdasarkan pemahaman
yang didapat setelah membaca. Seiring dengan perkembangan zaman, istilah
literasi mengalami perluasan makna yang disesuaikan dengan bidang-bidang
tertentu, seperti literasi sains, literasi finansial, literasi digital, literasi sosial budaya
dan lain-lain.

Salah satu keterampilan yang diperlukan untuk menggali informasi tentang
suatu budaya tertentu adalah literasi-budaya (Aeni, 2023). Kemampuan untuk
memahami dan bertindak terhadap kebudayaan Indonesia sebagai identitas bangsa
juga disebut literasi budaya (Pratiwi & Asyarotin, 2019). Safitri & Ramadhan (F.
D. C. Putri & Nurhasanah, 2023) berpendapat bahwa literasi budaya mencakup
pemahaman tentang elemen budaya seperti bahasa, norma, adat istiadat, makanan,
seni, nilai-nilai, dan praktik sehari-hari yang diwariskan dari kelompok manusia
tertentu. Literasi budaya sangat penting agar siswa dapat mencintai dan
melestarikan budaya Indonesia.

Pengembangan literasi budaya di sekolah dasar sangat penting, terutama dalam
pendidikan. Literasi budaya menjadi sangat penting untuk semua lapisan
masyarakat pada abad kedua puluh satu. Anak-anak masih dalam tahap

perkembangan kritis dalam memahami perbedaan budaya dan pentingnya saling
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mernghormati di sekolah dasar. Karena itu, literasi budaya dapat membantu siswa

memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam berinteraksi secara positif

dengan orang-orang dari latar belakang budaya yang berbeda. Lebih dari itu, literasi

budaya memungkinkan siswa menjadi warga dunia yang berpartisipasi dalam

masyarakat global.

Indikator Kemampuan Metakognitif

Memahami Keberagaman Budaya

Aspek Literasi Budaya Indikator
Menerima  Dan  Menghargai | Memahami Keberagaman Kebudayaan Indonesia
Budaya
Peduli  Terhadap  Komponen | Ketertarikan untuk mempelajari Budaya
Budaya
Ketertarikan untuk melestarikan kebudayaan Indonesia
Pentingnya melestarikan kebudayaan Indonesia
Mampu  Mengapresiasi dan | Ketertarikan untuk ~ mempromosikan produk

kebudayaan Indonesia

Menghargai keragaman dalam Masyarakat

Safitri & Ramadhan (F. D. C. Putri & Nurhasanah, 2023)
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No Komponen Indikator No Pernyataan Jumlah
1 | Menerima Dan Memahami 1,2,3,4 4
Menghargai Keberagaman
Budaya Kebudayaan
Indonesia
2 | Peduli Terhadap Ketertarikan untuk 5,6 8
Komponen Budaya | mempelajari Budaya
Ketertarikan untuk 7,8
melestarikan
kebudayaan Indonesia
Pentingnya 9,10,11,12
melestarikan
kebudayaan Indonesia
3 | Mampu Ketertarikan untuk 13 3
Mengapresiasi dan | mempromosikan
Memahami produk kebudayaan
Keberagaman Indonesia
Budaya Menghargai 14,15
keragaman dalam
Masyarakat
15 15

Jumlah
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KISI KISI INSTRUMEN TES LITERASI BUDAYA

KUESIONER LITERASI BUDAYA

D. Identitas

Nama

Kelas

No Absen
Nama Sekolah

E. Tujuan
Angket/kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
metakognitif(regulasi) siswa

F. Petunjuk Pengisian
4. Silakan perhatian pernyataan yang terdapat di dalam angket dan sesuaikan
dengan kondisi anda sebenarnya
5. Berikan tanggapan dari setiap pernyataan dengan memberikan tanda ceklis
(\) pada kolom tanggapan yang sesuai dengan keadaan anda.
6. Tanggapan atas pernyataan 3 pernyataan sebagai berikut.

ST = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan Tanggapan
ST S TS STS

MENERIMA DAN MENGHARGAI BUDAYA

A. Memahami Keberagaman Kebudayaan Indonesia

1 | Saya dapat menjelaskan
keberagaman budaya yang
ada di Indonesia

2 | Saya dapat menyebutkan
makanan khas dari daerah
daerah Indonesia

3 | Saya dapat menyebutkan
tarian dari provinsi provinsi
yang ada di Indonesia

4 | Saya memahami konsep Tri
Hita Karana
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PEDULI TERHADAP KOMPONEN BUDAYA

A. Ketertarikan untuk Mempelajari Budaya

5 | Saya berminat mempelajari
berbagai keunikan senjata
yang ada di Indonesia

6 | Saya ingin memahami

lebih dalam tarian khas
daerah lain

B. Ketertarikan untuk Melestarikan Kebudayaan Indonesia

7 | Saya ingin melestarikan
kebudayaan yang ada di
lingkungan sekitar

8 | Saya ingin mengenalkan

budaya Bali gar budaya Bali
semakin dikenal

C. Pentingnya Melestarikan Kebudayaan In

donesia

9

Pentingnya melestarikan
kebudayaan Bali agar Bali
tetap Lestari

10

Makanan khas Bali penting
untuk dilestarikan

11

Melestarikan budaya daerah
lain merupakan cara
menghargai warisan nenek
moyang

12

Konsep Tri Hita Karana
penting untuk ditetapkan
agar kehidupan dapat
berjalan harmonis

Mampu Mengapresiasi dan Memahami Keragaman Budaya

A. Ketertarikan Untuk Mempromosikan Produk Kebudayaan Indonesia

13

Saya ingin
mensosialisasikan
kebudayaan yang ada di
Indonesia di kancah
mancanegara

B. Menghargai Keragaman Budaya

14 | Saya menghormati
perbedaan yang ada dalam
lingkungan tempat tinggal
saya

15 | Saya selalu mengapresiasi

kebudayaan daerah lain.
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VALIDASI INSTRUMEN TES LITERASI BUDAYA

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI
BERMUATAN THK UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA
DAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS IV SD

A. Petunjuk Pengisian

1.

Bapak/Ibu dapat memberikan tanda centang (V) pada setiap item
instrumen sesuai penilaian yang diberikan.

2. Bapak/Ibu dapat mengisi bagaian catatan yang telah disediakan jika

B. Lembar Validasi Instrumen Tes Literasi Budaya

terdapat komentar, masukan, ataupun saran perbaikan instrumen.

No Butir
Soal

Penilaian Ahli

Relavan

Tidak relavan

Catatan

1

O 0| | | | K| Wl N

[S—
-

—
—

—_
\9)

—
[98)

[S—
~

—
(9]

Singaraja, 04 Maret 2025

Judges

Nama

NIP.
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No

Tujuan Pembelajaran Tingkat Kognitif Bentuk
C1|C2|C3|C4|C5|Co6 Soal

No
Soal

Melalui kegiatan menonton | Esai

video animasi siswa mampu

1,2

mengidentifikasi makna N
serta nilai-nilai Pancasila
dengan benar.

Esai

3.4

Melalui kegiatan menonton
video animasi siswa mampu

menjelaskan  sikap-sikap \ Esai

yang sesuai dengan nilai-
nilai  Pancasila  dengan
benar.

5,6

Melalui kegiatan menonton N Esai

video animasi siswa mampu

7,8

menerapkan sikap N
mencintai sesama manusia

Esai

dan  lingkungan - serta N
menghargai  kebhinekaan
dengan benar.

Esai

10

Soal Esai:

Sebutkan lima sila Pancasila secara berurutan dan benar!

. Berikan contoh = perilaku dalam kehidupan sehari-hari yang

mencerminkan sila kedua Pancasila!

. Mengapa sila ketiga Pancasila sangat penting dalam menjaga

persatuan dan kesatuan bangsa?

. Jelaskan satu contoh penerapan sila keempat Pancasila dalam

musyawarah di lingkungan sekolah!

. Apa perbedaan antara sikap adil dan tidak adil menurut sila kelima

Pancasila? Berikan contohnya!

. Bagaimana akibatnya jika nilai-nilai Pancasila tidak diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari, terutama di sekolah? Jelaskan!

. Bandingkan dampak dari sikap toleransi dan intoleransi dalam

kehidupan masyarakat!
Siswa sering dihadapkan pada berbagai situasi yang menguji nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

. Berikan satu contoh kejadian nyata di lingkunganmu yang

menurutmu tidak mencerminkan nilai-nilai Pancasila! Jelaskan
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mengapa perilaku tersebut tidak sesuai dan bagaimana seharusnya
tindakan yang benar berdasarkan nilai-nilai Pancasila!

10. Buatlah sebuah solusi atau langkah konkret yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan rasa cinta terhadap sesama manusia,
lingkungan, dan kebhinekaan di sekolah!

Jawaban:

1.

Berikut merupakan 5 sila dalam Pancasila.

f) Ketuhanan Yang Maha Esa

g) Kemanusiaan yang Adil dan Beradab

h) Persatuan Indonesia

1) Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam

Permusyawaratan/Perwakilan

J) Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia

Sila pertama <Ketuhanan Yang Maha Esa= berarti bahwa bangsa Indonesia
percaya dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Setiap orang harus
saling menghormati dalam beribadah sesuai dengan agama dan
kepercayaannya.

Berikan contoh perilaku dalam kehidupan sehari-hari yang mencerminkan
sila kedua Pancasila.

e) Bersikap sopan dan menghormati orang lain.

f) Membantu teman yang sedang kesulitan.

g) Tidak membeda-bedakan teman berdasarkan suku, agama, atau warna

kulit.

h) Menghormati hak orang lain.

Sila ketiga <Persatuan Indonesia= penting karena mengajarkan kita untuk
tetap bersatu meskipun berbeda-beda. Jika masyarakat bersatu, maka negara
akan menjadi kuat, damai, dan sejahtera. Tanpa persatuan, akan mudah
terjadi perpecahan yang bisa mengganggu kehidupan bersama.

Contoh penerapan sila keempat di sekolah adalah ketika kelas akan memilih
ketua kelas. Semua siswa berdiskusi dan memberikan pendapat, lalu
dilakukan pemungutan suara secara adil. Keputusan yang diambil
berdasarkan hasil musyawarah harus diterima dan dijalankan bersama.
Sikap adil berarti memberikan hak kepada setiap orang sesuai dengan
porsinya dan tidak berat sebelah.

Contoh: Guru membagi tugas piket kelas secara merata kepada semua
siswa.

Sikap tidak adil adalah ketika seseorang mendapatkan perlakuan yang
berbeda secara tidak semestinya.

Contoh: Seorang guru hanya memperhatikan murid-murid tertentu dan
mengabaikan murid lainnya.

Jika nilai-nilai Pancasila tidak diterapkan, maka akan terjadi banyak
masalah seperti pertengkaran, perpecahan, ketidakadilan, dan kurangnya
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sikap tolong-menolong. Misalnya, jika siswa tidak mau bekerja sama dan
saling membantu, maka lingkungan sekolah menjadi tidak nyaman dan
belajar menjadi terganggu.
8. Dampak sikap toleransi: Masyarakat hidup rukun, saling menghormati, dan
dapat bekerja sama dengan baik meskipun berbeda-beda.
Dampak sikap intoleransi: Terjadi perpecahan, pertengkaran, bahkan
konflik karena tidak ada rasa saling menghargai dan menghormati
perbedaan.
9. Contoh kejadian:
Ada siswa yang mengejek temannya karena berasal dari daerah yang
berbeda.
Hal ini tidak sesuai karena bertentangan dengan sila kedua (Kemanusiaan
yang Adil dan Beradab) yang mengajarkan kita untuk saling menghargai
dan tidak membeda-bedakan orang lain. Serta tindakan yang benar yaitu
menghormati perbedaan, bersikap baik kepada semua teman, dan tidak
mengejek siapa pun.
10. Berikut merupakan solusinya.
e) Mengadakan kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah bersama-
sama.
f) Membantu teman yang kesulitan tanpa membeda-bedakan.
g) Mengadakan kegiatan "Hari Budaya" di sekolah untuk mengenalkan
berbagai kebudayaan dari daerah yang berbeda.
h) Mengajak teman untuk tidak membuang sampah sembarangan dan
menjaga kebersihan sekolah.
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VALIDASI INSTRUMEN TES BERPIKIR KRITIS

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI
BERMUATAN THK UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA
DAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS IV SD

C. Petunjuk Pengisian
1. Bapak/Ibu dapat memberikan tanda centang (V) pada setiap item
instrumen sesuai penilaian yang diberikan.
2. Bapak/Ibu dapat mengisi bagaian catatan yang telah disediakan jika
terdapat komentar, masukan, ataupun saran perbaikan instrumen.

D. Lembar Validasi Instrumen Tes Literasi Budaya

No Butir Penilaian Ahli Catatan
Soal Relavan Tidak relavan
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10

Singaraja, 04 Maret 2025
Judges

Nama

NIP.
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Lampiran 8 Hasil Uji Instrumen

INSTRUMEN KEPRAKTISAN SISWA DAN GURU

Judul Penelition t PENGEMBANGAN MEDIA  PEMBELAJARAN VIDEO
ANIMAS! BERBASIS THK UNTUK MENINGKATKAN
LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR

KRITIS SISWA KELAS IV SD
Pencliti + Ni Kadek Viosy Saras Dewa
Pembimbing + Prof. Dr. | Wayan Widiana, $.Pd. M.Pd

¢ Dr. Gede Wira Bayw, S.Pd, M Pd

A. Definisi Konseptual

Literasi merupakan suntu kemumpuan yang dimiliki oleh seseorang menggunakan potens:
dan keterampilan dalamy memahami dan mengolah sustu informasi ketika melaksanakan
kegiatan membaca dan menulis (Oktariani & Ekadiansyah, 2020). Literasi tidak hanya
kemampuan untuk membaca, tetapi literasi dapat diartikan sebagai suaty kemampuan untuk
berpikir kritis dan dapat merasakan keadsan lingkungan sekitar (Machmudah et al., 2022),
Saloh satw contoh literasi yaitu literasi budaya, yang dapat didefinisikan scbagai suatu
kemampuan untuk mengetahui, menanggapi, merefleksi, mengevaluasi, dan mencipta suatu
pengetzhuan, rencana sikap dan tindakan yang dikaitkan dengan konteks perorangan,
masyarakat, dan religivs yang terkait dengan komitmen kebangsaan, tolcransi, serta anti
kekerasan schingga dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan berpartisipas:
dalam lingkungan masyarakat (Juwita et al | 2021).

Memperhatikan pentingnya ketrampilan literasi budaya pada siswa, tentu memiliki dampak
pada kemampuan dalam memecahkan suate persoalan atau berpikir kritis. Literas: budaya
menjadi kunci dalam mengembangknn kemampuan berpikir kritis, yang sangat penting untuk
menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks. Kemampuan berpikir kritis adaloh
keterampilan kognitif tingkat tinggi yang memungkinkan siswa dapat memecahkan masalah,
membuat kesimpulan logis, dan menganalisis data dengan benar, Kecakapan dalam berpikir
kritis dapat membuat pesena didik mampu dalam membandingkan informas: yang diperoleh
seperti informasi milik pribadi maupun informast yang diterima dani luar (Rediani N. N, 2022).
Maka dari itu, mengembangkan pemikiran kritis scjok sekolnh dasar dapat membantu siswa
menjadi pembelajar mandin dan pemccah masalah di masa depan. (Rahayu & Sapriati, 2023).

Media yung dikembangkan adalah video animasi berbasis Tri Hita Karana yang berisi
materi dan berfungsi scbagai alternatil untuk meningkatkan literasi terwtama literasi budaya,



dan kemampuan berpikir kritis siswa yaits berupa pemecahan masalah yang terkait dengan
materi yang dipelajari, Produk yang dihasilkan adalah schagai berikut.

Produk yang dikembangkan berupa video anmasi berbosis Tri Hita Karana pada mata
pelajaran Pendidikan Pancosila di Sekolah Dasar,

. Materi Pendidikan Pancasila di kelas IV sekolah dasar yang di sampaikan dalam video

animasi yaitu mateni Bab | Pencrapan Nilai - Nitai Pancasila,

. Video animasi ini dikemas dengan menarik ke dalum bentuk animasi Karakter yang

didalamnya berisi pambar - gambar, kombinasi tcks dan audio yang menyesuaikan.
Video animasi yung dirancang dengan mengemas berbagai permasalahan stau situasi
menarik, siswa di ajak untuk berpikir kritis dan menemukan solusi dan masalah terscbut.
Siswa tidak hanya menonton letapl juga berpartisipasi skiif dalam memecahkan masalah,
schingga proses belajar menjadi lebib interaktif dan menyenangkan.

. Video animasi ini dapat digunakan dengan menggunakan laptop, chrome book, maupun

smartphone

B. Definisi Operasional
Media pembelajaran adalab alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau

informasi dari sumber ke penerima. Media pembekyjaran dapat mempermudah goru dolam
mengajar, memperjelas penyajian pesan, dan meningkatkan proses belajur anak. Media perlu

di

uji kepraktisannya Kepraktisan media ndalah sejauh mana media tersebut mudah digunakan

oleh penggunanya. Untuk menguji kepraktison media, salah sutu cara yang dilakukan adalah
dengan meminta pengguna untuk mengisi angket kepraktisan,

C. Kisi Kisi Respon Siswa (Perorangan dan Kelompok Kecil)

No Aspek Indikator Nomor Banyak
Butir Butir
1 | Desain Tampilan | a, Kemenankan tampilan video | 4

animasi
b. Kejelasan sndio 2
¢, Kejelasan Gambar 3
d. Keserasian aodio dengan gambar 4

2 Materi 4. Kemudahan materi untuk 3 k)
dipabami
b. Keyelasan uraian Maten 6

142



¢. Peagaruh motivasi siswa dulam
belajar

Evaluasi

a. Keyelasan petunjuk pengerjaan
soal

b, kesesuainn sonl dengan materi

¢. Kemudahan bahass untuk
dipahami

Banyak

D. Kisi Kisi Kepraktisan Gury

No Aspek Indikator Nomor | Banyak
Butir Butir
I Materi o. Kesesuatan materi dengan tujuan 1 2
pembelajaran
b. Kemudahan materi untuk dipahami
2 Bahasa a. Kesesuaian balasa dengan 2
karakteristik siswa
b. Kecfektifan kalimat yang digunakan 4
3 Visual . Kesesuaian ilustrasi medsa dengan 5 -
cerita
b. Kemenarikan background yang 6
digunakan
4 | Teks dan suara | o kejelasan teks dalum medsa 2
b. kesesuaian suara dengan teks
5 Kemudahan | a. Kemudahan penggunaan media 2
Penggunann | b, Keprakusan penggunaan media 10

Jumalah

10
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES
INSTRUMEN VALIDITAS KEPRAKTISAN SISWA
(PERORANGAN&KELOMPOK KECIL)
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI BERBASIS THK
UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS 1V SD

A. Petunjuk
1. Mohon kesedinan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian tiap pernyataan pada
instrument dengan memberi tanda centang (') pada kolom yang tersedia

2. Apabila terdapat masukan ataupun samn, Bapak/Ibu dapat menuliskannya pada
lembar penilaian ataupun kolom catatan yang telsh tersedia

B. Penllaian
Penilaian
No Aspek Penilaion Catatan_|
Relevan | Tidak
relevan
Desain Tampitan

1 Medin pembelnjaran video animasi
berbasis THK disajikan dengan v
menarik

2 Audio pada media pembelsjaran
video animasi berbasis THK v
terdenyar jelas

3 Gambar pada media pembelajaran
video animasi berbasis THK v
ditampilkan lay

4 Aodio dengan gambar pada media
berbasis THK sudah disagikan Ve

serasi
Materi

5 Materi pada media pembelajaran
mudah dipahami _

6 Urasan mateni pada medin
pembelajaran video animasi
berbasis THK. disajikan dengan v
jelas

7 Media pembelajaran video animasi
berbasis THK dapat meningkatkan v
semangat siswi

| Evaluasi

8 Petunjuk pengenaan soal sudah

jelas v
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9 Sonl pach media pembelajaran
video animasi berbasis THK sudah /
sesuni dengan materi

0 Bahasn yang digunakan pada media
pembelajaran video animasi v
berbasis THK. mudah dipahami

C. Komentar untuk Perbatkan Instrumen

Singaraga, 04 Marct 2025

1 Kadek Edi Yudiana, MPd
NIP, 1984 1008202421 1001
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES
INSTRUMEN VALIDITAS RESPON GURU

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI BERBASIS THK
UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS IV SD

A, Petunjuk

1. Mohon kesediaon Bapak/lbu untuk memberikan penilsian tiap pemyataan pada
instrument dengan memberi tanda centang (V) padda kolom yang tersedia

2. Apabila terdapat masukan ataupun saran, Bapak/lby dapat menuliskannya pada
lembar penilaian ataupun kolom catstan yang telah tersedia

B. Penilaian
Penilaian
No Aspek Peniluian Catatan_|
Relevan | Tidak
relevan
Materi
1| Materi pada media pembelajaran
video animas: berbasis THK
4 ——— v
2 Materi pada media pembelajaran
video animasi berbasis THK v
mudah dipakami
Bahnsa
3 Dahasa yang digunskan pada media
pembelajaran video animasi
herbasis THK sesuai dengan v
Kkarakteristik siswa

4 Keefekrifan kalimat yang digunakan
pada medin pembeiajaran video v
animasi berbasis THK sudah tepat

l

5 Tlustrasi media dengan cerita pada
media pembelajaran video animasi v
berbasts THK _sudah sesuai
6 Background yang digunakan pads
media permbelsjaran video animasi v
berbasis THK sangat menarik
Teks dan Suara

7 Teks pada media pernbelajoran
video animasi berbasis THK sudah |\
disajikan dengan jelas

“v
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8 Suara dengan tcks pada media
pembelajaran video animasi v
berhusis THK sudah sesuai

Kemudahan Penggunaan
9 Media pembelajaran video unimasi v
berbasis THK_mudah digunakan
0 Media pembelajaran video animasi v
betbasis THK praktis digunakan

C. Komentar untuk Perbaikan Instrumen

Singaraje, 04 Maret 2025
Judyes
/

| Kadek Edi Yudiana, M.Pd.
NIP. 198410082024211001



INSTRUMEN AHLI MEDIA

Judul Penclitian 1 PENGEMBANGAN  MEDIA  PEMBELAJARAN  VIDEO
ANIMASI BERBASIS THK UNTUK MENINGKATKAN
LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR

KRITIS SISWA KELAS IV SD
Pencliti ¢ Ni Kadek Viosy Sams Dewi
Pembimbing : Prof. Dy, | Wayan Widiana, 5.0 M Pd

¢ Dr. Gede Wirn Bayn, S P, M Pd

A. Definisi Konseptual

Literasi menpakan suitu kemampuan yang dimiliks oleh sescarang menggunakan potenasi
dan keterampilan dalam memahami dan mengolah suatu informast ketika melaksanakan
kegiatan membaca don menulis (Okwariam & Ekadiansyah, 2020) Literasi tidak hanya
kemampuan untuk membaca, tetapi literasi dapat diartikan schaga suntu kemampuan untuk
borpikir kritis dan dapat mersakan keadaan lingkungan sekitar (Machmudab et al,, 2022)
Salah satu contoh literasi yuitu literusi  budaya, yang dopat didefinisikan scbogai suatu
kemampuan untuk meagetiahui, menanggaps, merefleks:, mengevaluasi, dan mencipta susy
pengetahuan, rencana sikap dan tindakan yang dikaitkan dengan konteks perorangan,
masyarakat, dan religius yang terkait dengan komitmen kebangsaan, toleranss, serta anti
kekerasan schinggn dapat digunakan untuk meningkatkon pengetabuan dan berpartisipasi
dalam lingkungnn masyarukat (Juwita et al, 2021).

Memperhatikan pentingnya ketrampilan litcrasi budaya pada siswa, teatu memiliki dampak
pada kemampuan dalam memecahkan suatu persoalan atau berpikir keitis. Literasi budays
menjadi kunci dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, yang sangat penting untuk
menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks. Kemampuan berpikir kritis adalah
Keterampilan kognitif tingkat tinggi yang memungkinkan siswa dapat memecahkan masaloh,
membuat kesimpulan logis, dan menganalisis data dengan benar. Kecakapan dalam berpikir
kritis dapat membuat peserta didik mampu dalam membandingkan informasi yang diperolch
seperti informasi milik pribadi maupun informasi yang diterima dari luar (Rediani N. N, 2022).
Maka dari 1tu, mengembangkan pemikiran kritis scjak sckolah dasar dapat membantu siswa
menjedi pembelajar mandini dan pemccah masalah di masa depan. (Rahayu & Sapriat, 2023).

Medin yang dikembangkan adalal video animasi berbasis Tri Hita Korana yang berisi
materi dan berfungsi sebagai alternatif untuk meningkatkan Hierasi teratama literasi budaya,
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dan kemampuan berpikir kritis siswa yaitu herupa pemecabian masalah yang terkait dengan
matent yang dipelajan. Produk yang dihasilkan sdatab schagii berkut.

1. Produk yang dikembangkun berupa video anmasi betbasis Tri Hita Karnn pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila & Sckolah Dasar.

2. Materi Pendidikan Pancusila di kelas 1V sckolah dasar yang di sampaikan dalam video
animasi yailu matens Bab | Pencrapan Nila - Nilai Pancasile.

3. Video animas ini dikenas deagan menarik ke dalam bentuk animasi karakter yany
didalammnya berisi gambar - gambar, kombinas iks dan audio yang menycsumkan.

4. Video amimasi yang dirancany dengan mengemas berbagai permasalahan stau situasi
menarik, siswa di ajak untuk berpikir keitis dan menemukan solust dan masalal tersebut
Siswa tidak hanya menonton telapi jugn berpartisipasi aktif dalam memecahkan masalah,
sehingga proses belajar mengadi lebih interaktif dan meayenangkan,

5. Video ankmast ini dapat digunakan dengan menggunakan laptop, clhrome book, maupen
smariphone

B. Definisi Operasional

Media animasi pembelagaran menupakan media yang berist kumpalan gambar yang diolah
sedemikian rupa schingga menghasikan yerakan dan dilengkaps dengan audio schingga
berkesan hidup serta menyimpan pesan-pesan pembelagatan, Media animasi pembelajaran
dupat dijadikan schagai perangkat ajar yang siap kapan pun digunakan untuk menyampatkan
matert peljaran,

Medin pembelajaran berbasis video animasi ini memiliki keunggalan yaitu medin yang tidak
honya didengr, tetapi juga dilihat dan diamati sccora langsung oleh siswa. Mateni
pembelajarun yang akan dissmpaikan berupa: video animasi yang berisi centa atau sesual
dengan materi yang akan disampaikan oleh pendidik. diharapkan pembelajarn berbasis
animasi ini dopat mampa membust belajar lebih menyenangkan membuat orang lebih
termotivasi untuk belajar, lebih mudah memahami informast dan isi pelajaran yang
disampaikan, mampu menmgkatkan kreativitas pendidik serta membuat pendidik lebih efektiv
dan praktis dalam mengajar.
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€. Kisi Kist Al Media

Neo

Aspek

Indikator

butir

Banyak
butir

Tekms

A Kemudahan dalam menggurakan
medin

b Kemudaban dalam membanty siswa
untuk memahan maten

¢ Kemudahan dalam membanty siswa
untuk membangkitkin motivas

Tampilan

2. Kualitas tumpilan baik

b, Keseraxian don keseimbangan
tampilan layar

c. Ketepatan jemis penggunaan huruf

o Kejelasan msdso dalam media

b. Kelepatan jenas pengyunian hural

Banyak
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES
INSTRUMEN VALIDITAS MEDIA
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI BERBASIS THK
UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS IV SD
A, Petunjuk
1. Mohon kesedinan Rapak/Tha untuk memberikan penilaian tiap pernyatasn pada
insteument dengan memberi tanda centang (V) pada kolom yang tersedia
2. Apahila terdapar masukan ataupun sarun, Bapak/lbu dapat menuliskannya pada
Jembar penitaian staupun kolom catatan yang telah tersedia
B. Penilaian

Penilaian
No Aspek Penilaian Catatan
Relevan | Tidak
relevan

Teknis
1| Media pembelajaran video animasi
bptbuis THK mudal digunakan ojeh v
8
2 | Media pembelagarn video animass
berbasiy THK memudahkan dalam v
membanty siswa untuk memahami maten
3 | Media pembelajaran video animass
berbasis THK memudahkan dalam v
membantu siswa untuk membangkitkan
motivasi
Tampilan
4 | Kualitas tampilan pada media
pembelajaran video animast berbasis THK v
sudah baik
5 | Keserasinn dan kescimbangan tampilan
pada layar media pembelajaran video v
animasi berbasis THK sudah sesuni
6 | Jenis huruf yang digunakan pada media
pembelajaran video animasi berbasis THK | V/
sudah tepat
Audio
7 | Audio dalam media pembelajasan video v
animasi berbasis THK terdengar jelus
§ | Penggunan musik pengining pada media
pembelajaran video animasi berbasis THK | V/
sudah tepal
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C. Komentar untuk Perbaikan Instrumen

Singaraja, (4 Maret 2025
Ahli

I Kadek Edi Yudiana, M.Pd.
NIP. 198410082024211001



LEMBAR PENILATAN AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMAST BERBASIS THK
UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR

Judu! Penclitian

Peneliti

KRITIS SISWA KELAS IV SD

Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Berbasis

Thk Untuk Menmgkatkan Literasi Budays Dan Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa Kelas [V SD

+ NiKodek Viogy Saras Dewi

A. Petunjuk Pengerjaan
Dimohonkan kepada Bapak/lby untuk memberikin penilaian tiap pernyatsan deagin
member tanda (V) pada kolom skor penilaian yang tersedi. Adapun desknipst skala
penilaian sebagai berkut:

4 = Sangat setuju (SS)

3 = Setuju(S)

2 = Tidak setuju (TS)

| = Sangat tidak sctpu (STS)

B. Tabel Penilaian

No

Aspek Penilaian

Tgl*l_! —
1| Media pembelajanin video animasi berbasis

THK mudah digunakan oleh siswa

2

Media pembelajaran video animasi berbasis
THK memudalikan dalam membantu siswa
untuk memahami materi

Media pembelajaran video animasi berbasis
THK memudahkan dalam membantu siswa

Tamp

untuk membangkitkan motivasi
ilan

Kualitas tampilan pads media pembelajaran
video animasi berbasis THK sudah baik

Keserasion don keseimbangan tampilan pada
layar media pembelajaran video animas
berbasis THK sudab sesuai
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[ 6 | Jenis buraf yang digunakan pada media
pembelajaran video animisi berbasis THK sudah | (/
tepit
_Audig
7 | Audio dalam media pembelajaran video snimasi o

berbasis THE terdengar jelis B
8 | Penggonan mustk pengiring pida media
pembelajaran video animasi berbasis THK sudah V4
tepat == —

C. Komentar

P. Kesimpulan
Media video animasi i dinyatakan *)
1 Layak digunakan tanpa ada revisi
@ Layak digunakan dengan revisi
3 Tidak layak digunakan
*): Lingkasi salah satu

Singaraja, 04 Maret 2025
Ahli

"<

1 Kadek Edi Yudiana, M.Pd.
NIP. 198410082024211001



INSTRUMEN LITERASI BUDAYA

Definisi Operasional Literasi Budaya

Literasi didefinisikan schagai suatu cara untuk berpikir tentang sesunty serta
kemampuan membaca dan menulis (Marline & Halidotunnisa, 2022). Literasi
merupakin suntu proses pembidsian terhadap aktivitas membaca, menyimak serta
menulis. Budaya literasi dapat dikategorikan schagai tingkat literasi awal atau
literasi dasar. Istilah kata “literasi” memliki sifar yang fleksibel dan cenderung
berkembang dari masa ke masa. Literasi juga dirtikan sebagai sebuah kondisi suatu
masyarakat yang telah melek hurul. Liferasi memiliki inti yaitu suatu kegiatan
membaca, berpikir, dan menulis (Tejokusumo & Shalihati, 2022). Sescorang
dikatakan melnksanakan literasi apabila orang tersebut mampa memahami sesuaty
setelah membaca suatu informas dan melakukan sesuatu berdasarkan pemahaman
vang diﬁpll. setelah membaca. Seiring dengan perkembangan zaman, istilah
literasi mengalami perluasan makna yong discsuaikon dengan bidang-bidang
tertenty, seperti lierasi sains, literasi finansial, Jiterasi digital, literasi sosial budaya
dan lain-lain,

Salah satu keterampilan yang diperiukan untuk menggali informasi tentang
suatu budayas tertentu adalah literass budaya (Aem, 2023). Kemampuan untuk
memahami dan bertindak terhadap kebudayanon Indonesia scbagai identitas bangsa
juga disebut literasi budaya (Pratiwi & Asyarotin, 2019). Safitri & Ramadhan (F.
D. C. Putri & Nurhasanah, 2023) bespendapat bahwa literasi budaya mencakup
pemahaman tentang elemen budaya seperti bahasa, norma, adat istiadat, makanan,
seni, nilai-nilai, dan praktik schari-han yang diwariskan dan kelompok manusia
tertentu,  Literasi budaya sangat penting agar siswa dopat mencintai  dan
melestarikan budaya Indonesia.

Pengembangan literasi budaya di sekolah dasar sangat penting, terutama dalam
pendidikan. Literasi budays menjadi sangat penting untuk semua lapisan
masyarakat pada abad kedun paluh satu. Apak-anak masih dalam tahap
perkembangan krins dalam memaham perbedann budaya dan pentingnya saling
memghormati di sckolah dasar. Karena itu, literasi budaya dapat membantu siswa
memperoleh pengetahuan dan kererampilan dalam berinteraksi secara positif
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dengan orang-orang dani latar belakang budaya yang berbeda. Lebih dasi ity, literast
budaya memungkinkan siswa menjadi worga dunia yang berpartisipasi dalam
masyarakat global,

Indikator Kemampuan Metakognitif

Aspek Literasi Budays Indikator

Menerima  Don Menghargai | Memahami Keberagaman Kebudayaan Indonesia
Budaya

Peduli  Terhadap  Komponen | Ketertarikan untuk mempelajari Budaya

Budaya

Ketertarikan untuk melestarikan kebudayaan Indonesia
Pentingnya melestarikan kebudayaan Indonesia |
Mampu  Mengapresiasi  dan | Ketertankan — unluk  mempromosikan  produk
Memahami Keberagaman Budaya | kebudayaan Indonesia
) M i kers, dalam M.
Safitri & Ramadhon (F. D. C. Putri & Nurhasanah, 2023)




KISI KISI INSTRUMEN TES LITERASI BUDAYA

No Komponen Indikator No Pernyatasn Jumlah
1 | Menerima Dan Memahami 1,234 4
Menghargal Keberngaman
Budaya Kebudayaan
Indonesia
2 | Peduli Terhadap | Ketertarikan untuk 5,6 K
Komponen Budayn | mempelajari Budays
Ketertarikan untuk 78
melestarikan
kebudayaan Indonesia
Penlingnya 9,10,11,12
melestarikan
kebudaysan [ndonesia
3 | Mampu Ketertarikan untuk 13 3
Mengapresiasi dan | mempromosikan
Memuhami produk kebudayaan
Keberagaman Indonesia
Budayn Menghargai 14,15
keragaman dalam
Masyarakat

Jumlah

15
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VALIDASIINSTRUMEN TES LITERASI BUDAYA

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI
BERBASIS THK UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS IV SD

A Petunjuk Pengisian
1. Bapak/lbu dapat memberikan tanda centang (V) pada setiap item
instrumen sesuni penilaian yang diberikan,
2. Bapak/lbu dapat mengisi bagnian catatan yang telah disediakan jika
terdapat kamentar, masukan, ataupun saron perbaikan instrumen.

B. Lembar Validasi Instrumen Tes Literasi Budaya

No Butir Penilaian Ahli Catatan
Relavan Tidak relavan

:‘souqomauu—g

12

<I[SISIS ISR IR ISISISIKIRISISS

Singaraja, 04 Maret 2025
Juidges

I Kadek Edi Yudiana, M.Pd.
NIP. 198410082024211001

Dipindal dengan CamScanner



Kisk-kisi Instrumen Berpikir Kritis

No [ Tujuan Pembelajaran Tingkat Kognitif Bentuk | No
Clic2|ci|caics|c6|  Soal Sanl
L. | Melalui kegiatan menonton | v Fsai 1,2
Video animasi siswn mampu
mengidentifikasi  makna
srta milainilsi Pancasila | | ¥ B | 34
dengan benar.,
2 | Melalui kegiatan menonton
video animasi siswa mampu
menjelasknn  sikap-sikap v Esai 56
yung sesuai dengan nilai-
nilai  Pancasila  dengan
benar.
3. [ Melalui kegiatan menonton v Esai 78
video animasi siswa mampu
menerapkan sikap v Esai 9
mencintai sesama manusia
dan lingkungan serta V| Esal 10
menghargai  kebhinekaan
dengan bemar.,
Soal Esal:
1. Scbutkan fima sila Pancasila secar berurutan dan berar!
2. Benkan contoh perilaku delam kehidupan sehari-hari yang mencerminkan
sila kedun Pancagila!
3. Mengapau sila ketiga Pancasila sangat penting dalum menjags persatuan dan
kesatunn bangsa?
4. Jelaskan sotu contoh pencropan sila keempat Pancasila dalam musyawamh
di lingkungan sekolah!
5. Apa perbedaan antara sikap adil dan tidak adil menurut sila kelima
Pancasita? Berikan contohnya!
6. Bagaimana akibatnya jika nilai-nilai Pancasila tidak diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, terutama di sekolah? Jelaskan!
7. Bandingkan dampak dari sikap toleransi dan intoleransi dalam kehidupan
masyarakat!
8. Siswa sering dihadapkan pada berbagai situasi yang menguji nilai-nilai

Pancasila dalam kehidupan schari-hari.

. Berikan satu contoh kejadian nyata di lingkunganmu yang menurutimu tidsk

mencerminkan nilai-nilai Pancasila! Jelaskan mengapa perilaku tersebut
tidak sesuai dan bagaimana scharusnya tindzkan yang benar berdasarkan
nilai-nilai Pancasila!

Dipindal dengan CamScanner
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10, Buatlah sehuah solusi atau fangkah konkret yang dapat dilakukan untuk

meningkatkan rsa cinto tethadnp sesama manusia, linpkungan, dan
kebhinekaan di sekolah!

Jawaban:

&)

Berikut merupakan 5 sila dalam Pancasila.

a) Ketuhanan Yong Mahas Esa

b) Kemanusiaan yang Adil dan Beradab

) Persatuan Indoncsia

d) Kerukyatan yang Dipmmpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan/Perwakilan

¢) Keadilan Sosial bagi Selanih Rakyat Indonesia

Sila pertama “Ketuhanan Yang Maha Esa”™ berarti bahwa bangsa Indoncsia

percaya dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Setiap orang harus

saling menghormuti  dalam  beribudah  sesuai  dengan agama  dan

keperezysannya,

. Berikan contol perilaku dalam kehidupan sehan-hari yang mencerminkan

sila kedua Pancasila.

3) Bersikap sopan dan menghormati orang lain.

b) Membantu teman yang sedang kesulitan,

¢) Tidak membeda-bedakan teman berdasarkan suku, agama, stau wama
Kulit

d) Menghormati hak orang lain,

. Sila ketign “Persatuan Indoncsia™ penting karena mengajorkan kita untuk

tetap bersatt meskipun berbeda-beda. Jika masyarakat bersatu, maka negara
akan menjadi kuat, damai, dun sejobtera. Tunpa persatvan, akan mudah
terjadi perpecahan yang bisa mengganggu kehidupan bersama.

. Contoh pencrupan sila keempat di sckolah adalah ketika kelas akan memilib

ketun kelus, Semua siswn berdiskusi dan memberikan pendapat, lalu
dilakukan pemungutan suara sccarn adil. Keputusan yang diambil
herdasarkan hasil musyawarah haros diterima dan dijolankan bersama.

. Sikap adil berarti memberikan hak kepada setiap ocang scsuai dengin

porsinya Jan tidak berat scbelah.
Contoh: Guru membags tugas piket kelas secarn merata kepada semua

SISWL.
Sikap tidak adil adalah ketika seseorang mendapatkan perlakuon yang
berbeda secara tidak semestinya.

Contoh: Scorang guru hanyn memperhatikan murid-murid 1ericatu dan
mengabaikan murid lainnya,

. Jika nilai-nilai Pancasila tidek diterspkon, moka akan terjodi bamyak

masalah seperti pertengkaran, perpecahan, ketidakadilan, dan kurangnya
sikap tolong-menoloag. Misalnya, jika siswa tidak mau bekerja sama dan
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saling membantu, maka lingkungan sckolah menjadi tidak nyaman dan
belajar menjadi tergangp.

8. Dampak sikap toleransi: Masyarakat hidup rukun, saling menghormati, dan
dapat bekerja sama dengan baik meskipun berbeda-beda.
Dampak sikap intoleransi: Terjadi perpecahan, periengkoran, bahkan
konflik karena tidik ada rasa saling menghargai dan menghormati
perbedaun.

9, Contoh kejadian;
Ada siswa yang mengejek temannya karena berasal dari dacrah yang
berbeda.

Hal ind tidak sesuai karena bertentangan dengan sila kedua (Kemanusiaan

yang Adil dan Beradab) yang mengajarkan kita untuk saling menghargai

dan tidak membeda-bedakan orang lain. Serta tindakan yang benar yaitg

menghommati perbedaan, bessikap baik kepada semua teman, dan tidak

mengejek siapa pun.

10, Berikut menspakan solusinya,

a) Mengadakan kerja bakti membersihkan lingkungan sckolah bessama-
sama,

b) Membantu teman yang kesulitan tanpa membeda-bedakan.

¢) Mengadakan kegiatan "Hari Budaya™ di sekolah untuk mengenalkan
berbagai kebudayaan dani dacrah yang berbeda,

d) Mengajak teman untwk tidsk membuang sampah sembarangan dan
menjaga kebersihan sckolah.

@8 Dipindal dengan CamScanner
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VALIDASI INSTRUMEN TES BERPIKIR KRITIS

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMAST
BERBASIS THK UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS IV SD

C. Petunjuk Pengisian
1. Bapak/Tbu dapat memberikan tanda centang (V) pada setiap item
instrumen sesuai penilaian yang dsberikan,
2, Bapak/Ibu dapat mengisi bagaian catatan yang telsh discdiakan jika
terdapat kamentar, masukan, ataupun saran perbatkan instrumen

D, Lembar Validasi Instrumen Tes Literasi Budaya

N.So’:lm Mmlﬂ_n%nhvn -
! v
2 v
3 v
4 v
5 v
6 v
7 v
8 v
9 v
10 v
Singaraja, 04 Maret 2025
Judges
/77 e
1 Kadek Edi Yodiana, M.Pd.

NIP. 198410082024211001

—— e — i - b —

Dipindal dengan CamScanner
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INSTRUMEN AHLI MATERI

Judul Penclitian ¢ PENGEMBANGAN MEDIA  PEMBELAJARAN  VIDEO
ANIMASI BERDASIS THK UNTUK MENINGKATKAN
LITERASI DUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS IV SD

Pencliti t Ni Kadek Viosy Saras Dew:

Pembimbing Prof, Dr, | Wayan Widinna, S.P4. M.Pd

Dr. Gede Wirs Bayu. S.Pd.. M.Pd

.-

.-

A. Definisi Konseptual

Literasi nyerupakan suatu kemampiuan yang dimiliki oleh seseorang menggunskan potenst
dan keterampilon dalam memnhami dan mengolah susty informasi ketika melaksanakan
kegiatan membaca dan menulis (Oktariani & Ekadiansyah, 2020). Literasi tidak hanya
kemamguan untuk membnaca, tetapi liternsi dapat diartikan sebagai suaty kemampuan untuk
berpikir kntis dan dapal merasakan keadaan lingkungan sckitar (Machmudah et al., 2022).
Salah satu contoh literast yaitu literasi  budaya, yong dapar didefinssikan: sehagai suatu
kemampuan untuk mengetahul, mepanggapi, merefickss, mengevaluasi, dan mencipea suaty
pengetabuan, rencana sikap dan tindakan yang dikaitkan dengan konteks perorangan,
masynmakat, don religius yang terkait dengan kominnen kebangsaan, toleransi. serta anti
kekerasan schinggn dapat digunakan untok meningkatkan peagetahuan dan berpartisipasi
dalam lingkungan masyaraka (Juwits eral, 2021)

Memperhatikan pertingnya ketrampilan literasi budaya pada siswa, tentu memiliki dampak
pada kemampuan dalam memecahkon sustu persoalan atau berpikir kntis. Literasi budaya
menjadi kunci dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, yang sangat penting untuk
menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks. Kemampuan berpikir kritis adalah
keterampilan kognitif tingkat tinggi yang memungkinkan siswa dapat memecahkan masalah,
membuat kesimpulan Jogis, dan menganalisis data dengan benar. Kecakapan dalam berpikir
kritis dapat membuat peserta didik mampu dalam membandingkan informas: yang diperolch
seperti informasi milik pnibadi maupun informasi yang diterima dari luar (Rediani N N., 2022).
Maka dani i, mengembangkan pentikiran kritis sejak sckolah dasar dapat membantu siswa
menjadi pembelajar mandini dan pemecal masalah di masas depan. (Rahayu & Sapriati, 2023).

Medin yang dikembangkan adalsh video animasi berbasis Tri Hita Karana yang berisi
maten dan berfungsi scbagar alternatif untuk meningkatkan literasi teruama literasi budaya,
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don kemampuan berpikic kritis siswa yaitu berupa pemecahan masalah yang terkait dengan
materi yang dipelajari. Produk yang dibasifkan adafah schagai borikut,

1, Produk yang dikembangkin berupa video anmasi berbasis Tri Hita Korana pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar,

2. Matert Pendidikan Pancasila di kelas 1V sckolah dasar yang di sampaikan dalam video
animasi yuitu maten Bab 1 Pencrapan Nita - Nilai Pancasila.

1. Video animasi Ini dikemos dengan menarik ke dalom bentuk animasi karakier yang
didalamnya bensi gambar - gambar, kombmass teks dan audio yang menyesuatkan,

4. Video ammasi yang dirancang dengan mengemas berbagai permasalahan atau situasi
menarik, sisswa di agak untuk berpikir kritis dan menemukan solusi dari masalah terscbut.
Siswa tidak hanya menonton tetapi jugs berpartisipasi akiif dalam memecahkan masalah,
sehingzn proses belsjar menjadi lebih interaktif dan menyenanglan.

5. Video animasi ini dapat digunakan dengan menggunakan laptop, chrame hook, maupun
smariphone

B. Definisi Operasional
Tujuan Pembelugaran |
1. Mclalui kegiatan menonton video animasi siswa mampu mengidentifikasi makaa serta mlai-
nilui Pancasils dengan benar.

2. Melalui kegintan menonton video animasi siswa mampu menjelaskan sikap-sikap yang
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dengan benar.

3, Melalui kegiatan menonton video animasi siswa mampu menerapkan sikap mencintsi
sesamo manusia dan lingkangan serta menghargai kebhincksan dengan benar.

Berdasarkan capasan pembelajaran yang lertera, maka ada beberapa aspek yang perfu
dikembangkan yaitu isi materi, dimana materi dalam suaty media sesuai dengan capaian
pembelajaran sena tujuan dibuatnys media salah satunya untuk meningkatkan literas budaya
dan berpikir knitis kelas 1V SD
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O Kish Kisi Instrumen ARH Materi

Asper

Kish-kist Instrumen AWl Materi

Indikator

Kunhuhim 1 Kesesaaian materi dengan

Kompetensi awal

b Kesesoamn materi dengan
tujusn pembelajaran

e

A Kesesuman mates dengan
karakteeristik siswa

b Kedalam dan mater

¢ Ketepatan media dengan
materi

d. Pemahan siswa dengan
maten

¢ Kelepan schagai sumber
lain untuk belajar

f. Kescsuaian maten dengan
kehidupan nyuta siswa

Visualisas)

»  Kesesuan terbadap
gambar video untuk
Jaiari isi 2

2 Penggunaan bahass yang
tepat

Evaluasi

2. Kesesuaian evaluasi
dengan maten

b. Kesesuaian tingkat
kesalitan soal dengan
kompetensi

Banyak

Sumber; Ardiansyah et al,, 2023
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES

INSTRUMEN VALIDITAS AHLI MATERI

Ao Petunjuk
I Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk membenikan penilaian tiap pemyataan pada

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMAST BERBASIS THK
UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS IV SD

instrument dengan memberi tanda centang (/) pada kolom yong tersedia

2. Apabila terdapat masakan ataupun saran, Bapak/Tbu dapat menuliskannya pada

lembar penilaian staupun kolom catatan yang telah tersedia

B. Penilaian

No Aspek Penilaian

Penilnian

1
:

Relevan

Tidak
relevan

Kurikulum

Materi yang disajikan dalam media -
pembelajaran video animasi berbasis THK
scsuai dengan capaian pembelajaran

Media pembelajaran video enimast
berbasis THK sesuai deagan konsep
S as

Materi

Materi pada media pembelajaran video
animasi berbasis THK sesuai dengan
karakteristik siswa

Materi pada media pembelajaran video
animasi berbasis THK sudah disajikan
dengan jelas

Maten pada media pembelajoran video
animasi berbasis THK sudah disajikan

dengan tepat -

Maten pada media pembelajaran video
animasi berbasis THK mudah dipalbami
SisWi

Materi pada media pembelajaran video
animasi berbasis THK sudah disajikan
dapat digunakan scbagai sumber belajar

Materi padi media pembelajiran video
unimasi berbasis THK sudah disajikan
sesuai dengan kehidupan ayata

Visualisasi

f—————

Gamabar pada media pembelajaran video
animasi berbasis THK sudah sesuai
dengan materi yang digjarkan
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Bahasa
10 | Penggunaan bahasi pada media
pembelajaran video animasi berbasis THK | v
sudah

Evaluusi
11 | Soal pada media pembelajaran video
animasi berbasis THK sudah sesuai v
dengan materi
12 | Tingkat kesulitan soal pada media
pembelajaran video animasi berbasis THK
sudah sesuai dengan kompeteasi

C. Komentar untuk Perballan Instrumen

Singaraja, 04 Maret 2025
Judges

I Kadek Edi Yudiana, M,Pd.
NIP. 19541008202421 1001
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LEMBAR PENILATAN AHLI IS (AHLI MATERI)

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI BERBASIS THK
UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS IV SD

Judul Penelitian ¢ PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO
ANIMASI BERBASIS THK UNTUK MENINGKATKAN
LITERAS! BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS 1V SD

Pencliti 1 NiKadek Viosy Saras Dewi

A. Petunjuk Pengerjaan
Dimohonkan kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian tiap pernyataan dengan
memberi tanda (V) pada kolom skor penilainn yang tersedia. Adapun deskripsi skala
penilaian schagai berikut:
4 = Sangat setuju (SS)
3 = Setuju (S)
2= Tidak sctuju (TS)
| = Songat tidak setuju (STS)

B. Tabel Penilaian

No Aspek Penilaian

AN
7
-

Kurikulam _

1 | Materi yang disajikan dalam video amimass sudah
sesusi dengan capaian pembelajaran

<

2 | Videa animasi sudah sesuai dengan konscp materi
pelajaran

<

Materi

3 | Maten pada media pembelajaran video animasi
berbasis THK sesuai karakteristik siswa

4 | Materi pada media pembelajaran video animiasi
berbasis THK sudah disajikan dengan jclas

5 | Materi pada media pembelajaran video animasi
berbasis THK sudah disajikan dengan tepal

<|S|S | =<

6 | Materi pada media pembelajaran video animsi

berbasis THK mudah dipahami siswa
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7 | Materi pada media pembelajaran video animasi
berbasis THK sudsh disajikan dapat digunakan
sebagai sumber belaj

8 | Materi pada media pembelajatan video animasi
berbasis THK sudah disajikan sesuai dengan
kehidupan nyata

Visualisasi

9 | Gamabar pada media pembelajaran video animasi
berbasis THK sudaly sesuai dengan materi yang
diajarkan

Bahasa

animasi berbasis THK sudah 1epal

10 | Penggunaan bahasa pada media pembelajaran video

Evahuasi

11 | Soal pada media pembelajaran video animasi
berbasis THK sudali scsuat dengan materi

<

12 | Tingkat kesulitan son! pads medis pembelajaran
video animasi berbasis THK sudah sesuai dengan
kompetensi

" C. Komentar

D. Kesimpulan

Materi pada media video animasi ini dinyatakan *)
1. Layak digunakan tanpa ada revisi

(® Laysk digunskan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

*) : Lingkasi saloh satu

Singaraja, 04 Maret 2025

Ahli

' -
1 Radek Edi Yudiana, M Pd.
NIP. 198410082024211001

169



INSTRUMEN AHLI MATERI

Judul Penelltian 1 PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO
ANIMASI BERBASIS THK UNTUK MENINGKATKAN
LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS IV SD
Peneliti i Ni Kadek Viosy Saras Dewi
Pembimbing ¢ Prof. Dr, | Wayan Widsana, S.Pd M.Pd
¢ Dr. Gede Wira Bayu, S.Pd., M.Pd

A. Definisi Konseptual

Literasi merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang menggunakan potensi
dan ketcrampilan dalam memahami dan mengolah suaty informasi ketika melaksanakan
kegintan membaca don menulis (Oktariani & Ekadiansynh, 2020), Literasi tidak hanya
kemampuan untuk membacas, tetupi literasi dapat dinrtikan sebagai suatu kemampuan untuk
berpikir kritis dan dapat merasakan keadaan lingkungan sekitar (Machmudah ct al., 2022).
Salah sstu contoh literasi yaitu literasi budaya, yang dapat didefinisikan sebagai suatu
kemampuan untuk mengetabui, menanggapi, merefleksi, mengevaluasi, dan mencipla susty
pengetshuan, rencana sikap dan tindakan yang dikaitkan dengan konicks perorangan,
masyarakat, dan religius yang terkait dengan komitmen kcbangsaan, toleransi, serta anti
kekernsan sehingga dapat digunakun umtuk meningkutkan pengetahuan dan berpartisipasi
dolam lingkungan masyarakat (Juwita et al., 2021),

Memperhatikan pentingnya ketrampilan literasi budaya pada siswa, tentu memiliki dampak
pada kemampuan dalam memecabkan suatu persoalan atay berpikir kritis. Literasi budaya
menjadi kunci dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, yang sangst penting untuk
menghadapl tantangan dunia yang semakin kompleks. Kemampuan berpikir kritis adalah
keterampilan kognitif tingksat tinggi yang memungkinkun siswa dapat memecahkan masalah,
kritis dapat membuat peserta didik mampu dalam membandingkan informasi yang diperoleh
seperti informasi milik pribadi maupun informasi yang diterima dari luar (Rediani N, N,, 2022),
Maka dari itu, mengembangkan pemikiran kritis scjak sckolah dasar dapat membantu siswa
menjadi pembelajar mandiri dan pemecah masalah di masa depan. (Rabayu & Sapriati, 2023).

Media yang dikembangkan adalah video animasi berbasis Tri Hits Kamna yung berist
mateni dan berfungsi sebagai alternatif untuk meningkatkan literasi terutama literasi budaya,
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dan kemampuan berpikir kritis siswa ynitu berupa pemeocahan masalab yang terkait dengan

maten yang dipelajari. Produk yang dihasilkan adalal scbagai berikut.

1. Produk yang dikembangkan beérupa video anmasi berbasis Tri Hita Karana pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di Sekolsh Dasar.

2, Materi Pendidikan Pancasila di kedas IV sekolah dasar yang di sampsikan dalam video
animasi yaitu materi Bab | Pencrapan Nilai - Nilai Pancasila.

3, Vidco mnimasi ini dikemas dengan menarik ke dalam bentuk snimasi karakter yang
didalamayn berisi gambar — gambar, kombinasi teks dan audio yang menyesuaikan.

4. Video animasi yang ditancang dengan mengemas berbagai permasalaban atau situasi
menarik, siswa di ajak untuk berpikir kritis dan menemukan sofust dari masalah terscbut.
Siswa tidak hanya menonton tetapi jugas berpartisipasi aktif dalsm memecabkan masalah,
schingga proses belajar menjadi lebih interaktif dan menyenangkan.

5. Video animasi ini dapat digunakun dengan menggunakan laptop, chrome book, maupun
smartphone

B. Definisi Operasional
Tujuan Pembelajaran :
1. Medalui kegiatan menonton video animasi siswa mampe mengidentifikas: makna serta nilai-
nilai Pancasils dengan benar.
2. Melalui kegiatan menonton video animasi siswa mampu menjelaskan sikap-sikap yang
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dengan benar.
3. Melalui kegiutan menooton video animasi siswa mampu mencrapkan sikup mencintai
sesama manusia dan lingkungan serta menghasgai kebhinekaan dengan benar.

Berdasarkan capaian pembelajaran yang tertera, maka ada beberapa aspek yang perlu
pembelajaran serta tujuan dibuatnya media salah satumya untuk meningkatkan literasi budaya
dan berpikir kritis kelas IV SD
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C. Kisl Kisi Instrumen Abll Materi

Kisl-kisl Instrumen Abll Mater)

NO Aspek

Indikatoe

Nomor

. Kescsuaian materi dengan
Kompetensi awul

b, Kesesuaian materi dengan
tujuan pembelajaran

2 Kesesuaian matei dengan
karakteeristik siswa

b. Kedalam dari materi

¢. Ketepatan media dengan
maten

d. Pemahan siswa dengan
mateni

¢, Ketepan sebogai sumber
Tain untuk belajar

. Kesesuaian mateni dengan
kehidupan nyata siswa

Visualisasi

a, Kesesuaian terhadap
gambar video untuk
mempelajan ist maten

3. Penggunaan bahasa yang
tepat

Evaluasi

#. Kesesuaian evaluasi
dengan materi

b, Kesesuaian tingkat
kesulitan soal dengan
kompetensi

Banyak

Sumber; Ardiansyah et al.,, 2023
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES
INSTRUMEN VALIDITAS AHLI MATERI
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI BERBASIS THK
UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS IV SD

A. Petunjuk
1. Mobon kesedinan Bapok/Ibu untuk memberikan peailaian tisp pemyatasn pada
instrument dengan memberi tands centang (') pada kolom yang tersedin
2, Apabila terdapat masukan staupun saran, Bapak/lbu dopat menuliskunnys pads
lembar penilaian atsupun kolom catatan yang telah tersedia
B. Penilaian

Penilaian
No Aspek Peaflaian Catatan
Relevan

Tidak
relevan

Korikulum __
1 | Maten yang disajikan dalam media I
pembelajaran video animasi berbasis THK v

2 | Media pembelajaran video animasi v
berbasis THK sesuai dengan konsep

materi pelajaran

Materi

3 | Materi pada media pembelajaran video

animasi berbasis THK sesuai dengan

<

4 | Materi pada media pembelajaran video
animasi berbasis THK sudah disajikan
dengan jelas
5 | Materi pada media pembelajaran video
animasi berbasis THK sudah disajikan
dengan topat
6 | Materi pada media pembelajaran video
animasi berbasis THK mudah dipabami

S| NS

Siswa

7 | Materi pada media pembelajaran video
animasi berbasis THK sudah disajikan

dapat digunakan schagai sumber belajar
§ | Materi pada media pembelajaran video
animasi berbasis THK sudah disajikan v
sesuai dengan kehidupan nyata
Visualisasi

f——————

9 | Gamabar pada media pembelajaran video
animasi berbasis THK sudah sesuai v
dengan materi yang dinjarkan

<
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Bahasa

10 | Penggunoan bahasa pada media
pembelajaran video animasi berbasis THK v
[

Evaluasi

11 | Soal pada media pembelajaran video

animasi berbasis THK sudal sesuai v

dengan materi

12 | Tingkat kesulitan soal pada media
pembelajaran video snimasi berbasis THK v

sudah sesuai dengan kompetensi

C. Komentar untuk Perbalkan Instrumen

Singarnja, 04 Maret 2025

Ni Wayan Eka Widiastini, S.Pd., M.Pd.
NIP, 198211132024212001
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LEMBAR PENILAIAN ATILL ISI (AHLI MATERI)

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI BERBASIS THK
UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS IV SD

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO
ANIMAS! BERBASIS THK UNTUK MENINGKATKAN
LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS IV SD

Pencliti © Ni Kadek Viosy Saras Dewi

A, Petunjuk Pengerjaan
Dimohonkan kepada Bapak/Tbu untuk memberikan penilaian tiap pemyataan dengan
memberi tanda (V) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi skala
penilaian sebagai berikut:
4 = Sangat sctuju (SS)
3= Setuju (S)
2 ="Tidak setuju (TS)
1 = Sangat tidak setuju (STS)

B. Tabel Penilaian
Skor Penilaian
No Aspek Penilaian 3 3 |2 1
ss| s [1s|sts
Kurikulum
1 | Materi yang disajikan dalam video animasi sudah |

sesuai an nran
2 | Video animasi sudah sesuai dengan konsep materi

<

teri

Materi pada medin pembelajoran video animasi
berbasis THK.sesuai dengan karakteristk siswa
Materi pada medin pembelajaran video animasi
berbasis THK sudah disajikan dengan jelas
5 | Materi pada medin pembelajaran video animasi
berbasis THK sudah disajikan dengan tepat
6 | Materi pada media pembelajaran video animasi

berbasis THK mudah di siswa

-

o

A IS 2

-

il
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7 | Materi pada media pembelajaran video animasi
berbasis THK sudah disajikan dapat digunakan v
schagai sumber belajor

& | Materi pada media pembelajaran video animasi v
berbasis THK sudah disajikan sesuai dengan
kehidupan nyata_
Visualisast —
|9 | Gumabar pada media pembelajaran video animasi |
berbasis THK sudah sesuai dengan materi yang
dinjarkan -

Bahasa

10 | Penggunaan bahasa pada medin pembelajaran video | -
| animasi berbasis THK sudah tepat
Evaluasi
11 | Soal pada media pembelajaran video anfmisi v
berbasis THK sudah sesuai dengan malteri
12 | Tingkat kesulitan soal pada medin pembelajaran v
video animasi berbagis THK sudsh sesuai dengan
kompetensi____

C. Komentar

D. Kesimpulan
Materi pada media video animasi ini dinyatakan *)
1. Layak digunakan tanpa ada revisi
Layok digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

*): Lingkan salah saru

Singaraja, 04 Marct 2025

Ni Wayan Eka Widiastini, S.Pd., M.Pd.
NIP, 198211132024212001
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INSTRUMEN KEPRAKTISAN SISWA DAN GURU

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI BERBASIS THK
UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWAKELAS IV SD

NI KADEK VIOSY SARAS DEW1

2111031052

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
SINGARAJA
2025
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INSTRUMEN KEFRAKTISAN SISWA DAN GURU

Judul Penelitian ¢ PENGEMBANGAN MEDIA  PEMBELAJARAN  VIDEO
ANIMASI BERBASIS THK UNTUK MENINGEATKAN
LITERAST RUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS IV SD
Peneliti 3 NiKadek Viesy Saras Dewi
Pembimbing 1 Proll Dr. | Wayan Widinna, 5,Pd. M Pd
1 Dr. Gede Wi Bayu, 5.Pd., M.Pd

A, Definisi Konseptual

Literasi merupakan suatu kemampunn yang dimiliki oleh seseoring menggunakan potensi
dan keterampilan dalam memahami dan mengolah suatu informasi ketika melaksanakan
kegiatan membacy dan menulis (Oktaniani & Ekadiansysh, 2020). Literasi tidak hanya
kemampuan untok membaca, tetapi literasi dopat diartikan sebagal suatu kemampuan untok
berpikir kritis dan dapat merasakan keadaan lingkungan sekitar (Machmndah et al., 2022).
Salah satu contoh literasi yaitu literssi  budaya, yang dapat didefinisikan schagai suatu
kemampuan untuk mengetahui, menanggapi, merefleksi, mengevaluasi, dan mencipta suatu
pengetahuan, rencana sikap dan tindakan yang diXaitkan dengan konteks  perorangan,
kekerasan sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan berpantisipasi
dalam lingkungan masyarakat (Juwita et al,, 2021).

Memperhatikan pentingnya ketrampilan literasi budaya pada siswa, tentu wemiliki dampak
pads kemampuin dalum memecahkan suatu persoalan atau berpikir kitis. Literasi budaya
menjadi kunci dalam mengembangkan kemampuan berpakir kritis, yang sungat penting untuk
menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks. Kemampuan berpikir kritis adalah
keterampilan kognitif tingkat tinggi yang memungkinkan siswa dapat memecahkan masalah,
membuat kesimpulan logis, dan menganalisis data dengan benar, Kecakapan dalam berpikir
kritis dapat membuat peserta didik mampu dalam membandingkun informasi yung diperoleh
seperti informasi milik pribadi maupun informasi yang diterima dari loar (Rediani N N,, 2022),
menjadi pembelajar mandini dan pemecah masalah di masa depan. (Rahayu & Supriati, 2023),

Media yang dikembangkan udalah video animasi berbasis Tri Hita Karana yang berisi
materi dan berfungs sebagai altematif untuk meningkatkan literasi terutama literasi budaya,
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dan kemampuan berpikie Aritis siswa yaitu berupa pemecahan masalah yang terkait dengan

maten yang dipelajan. Produk yang dibasilkan odalah schagai berkm,

L Produk yong dikembangkan berupa video anmasi berbasis Tri Hita Karana pads mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di Sckolah Dasar.

2. Maten Penduhkan Pancastla ¢ kelas 1V sckolah dasar yang & sampaskan dalam video
animast yaitu materi Fab | Peocrnpan Nilai - Nilai Pancasila,

3. Video animusi ind dikemas dengan menarik ke dalam bentuk amimasi karskter yang
didalamnya berisi gambar ~ gambar, kombinasi teks dan audio yany menycsunikan.

4. Video animasi yang dirancang dengan mengemas berbogai permasalaban atau situasi
menarik, siswa di ajak untuk berpikis kritis dan menemukan solusi dari masalah tersebut.
Siswa tidak hanys menoaton tetapi juga berpartisipasi aktif dalam memecahkan masalah,
schingga proses belajar menjadi lebih interaktif dan menyenangkan,

5. Video animasi ini dapat digunakan dengan menggunakan laptop, chrome book, maupun
smartphone

B. Definisi Operasional
Media pembelajoran adalah alat yang digunakan untuk memyampaikan pesan atau

informast dari sumber ke penerimu. Media pembelsjaran dapat mempermudab guru dalam

mengajar, memperjelns penyajian pesan, dan meningkatkan proses belajar anak. Media pertu

di uji kepraktisannya Kepraktisan media adalah scjauh mana media tersebut mudah digunakan

C. Kisi Kisi Respon Stswa (Perorangan dan Kelompok Kecil)

No Aspek Indikator Nomor Buanyak

Butir Butir

I | Desain Tampilan | a. Kemenarikan tampilan video 1 4

animasi

b. Kejelasan audio

¢ Kejelasan Gambar

d. Keserasian sodio dengan gambar

2 Materi a, Kemudahan materi untuk

Lo

b, Kejelasan uraian Maten 6

Wl ok e W
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belajar

. l'—e:uﬂl- ruh motivasi siswa dalam

i Evaluasi 1 Kejelason petunjuk pengerjaan

sl

'i:.kmmmldannm

dipatiansi

¢. Kemudahan bahasa umuk

10

Banyak

D. Kisi Kisi Kepraktisan Guru

Indikator

1 Materi a. Kesesuaian maleri dengan tujuan

pembclajaran

b. Kemudahan mateni untuk dipahami

2 Bahasa u. Kesesuaian bahasa dengan

b, Keefektifan kalimat yang digunakan

3 Visual 0. Kesesuaian ilustrasi media dengan

cerita

b. Kemenarikan background yang

4 | Tcks dan suara | a. kejelasan teks dalam media

b. kesesuaian suam dengan teks

Penggunnan | b. Kepraktisan penggunaan media
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A. Petunjuk

LEMBAR PENILAIAN JUDGES

INSTRUMEN VALIDITAS KEPRAKTISAN SISWA
(PERORANGAN&KELOMPOK KECIL)
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI BERBASIS THK
UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS IVSD

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian tiap pernyutann pads
nstrument dengan memberi tanda centung (V') pada kolom yang tersedia

2. Apabila terdapat masukin atsupus saran, Bapak/fou dapat menuliskannya pada
lembar penilainn ataspun kolom catitan yung tefah tersedia

B. Penilalan
Penilaian
No Aspek Pendlaian Catatan
Relevan | Tidak
relevan
Desain Tampilan
1 Media pembelajaran video animasi v
berbasis THK disajikan dengan
menank
2 Audio pada media pembelajaran v
video animasi berbasis THK
3 Gambar pada media persbelajuran
video animasi berbasis THK
jelas
R Aodio dengan gambar pada media
berbasis THK sudah dissjikan
erasi
Materi
5 Materi pada media pembelajaran
video animasi berbasis THK v
mudah
6 Uraian mateni pada media v
video animasi
berbasis THK disajikan dengan
$
7 Media video animasi /
berbasis THK dapat meninghkatkan
smARgAt siswn
Evaluasi
8| ek pengeoan sl ek v
Jelas
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video onimasi berbasis THK sudah
sesuni dengan materi .
Bahosa yang digunakan psda medin v l J ’
pembelajaran video animes

berbasis THK mudah dipshami e

st v ||

C, Komentar untuk Perbaikan Instramen

Singaraja, 04 Maret 2025
Judges
Ni W Wid i, S.Pd, M.Pd

NIP. 198211132024212001
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES
INSTRUMEN VALIDITAS RESPON GURU

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEQ ANIMAST BERBASIS THK
UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS IVSD

A. Petunjuk

1. Mohon kesedisan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian tiap pemnyatsan pada
instrament dengan memberi tanda centang (V) pada kolom yang tersedia

2. Apabila terdapat masukan ataupun saran, Bapak/Tba dopat meruliskannya pada
Sembar penilaian atsupun kolom catatan yung telah tersedia

B. Penilaian

Ne Aspek Penilaian Catatan |
Relevan | Tidak
relevan

Bahasa

Teks dan
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b Suara tengan teks pada media v
video unienast

| berbasis THK suduh sesuni
 Kemudahan Penggunaan -
9 | Media pembelajaran video snimasi V
berbasis THK pudah digunakan
10 Media pembelajanan video animasi v

berbusis THK_prakiis digunakan

C. Komentar untuk Perbaikan Instrumen

Singaraja, 04 Maret 2025

Ni Wiiyan Eka Whiastini, §.Pd., M_Pd.
NIP. 198211132024212001
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INSTRUMEN EFEKTIVITAS

FENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI
BERBASIS THK UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS IV 5D

NI KADEK VIOSY SARAS DEWI

2111031052

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
SINGARAJA
2024
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INSTRUMEN LITERASI BUDAYA

Definisi Operasional Liternsi Budaya

Literasi didefinisikan schagai suaty cara untuk berpikir tentang sesuata serta
kemampuan membaca dan menubis (Marding & Halidatunnisa, 2022). Literasi
merupakan suatu proses pembizsaan terhadop aktivitas membaca, menyimak serta
menulis, Budaya literasi dapat dikategorikan schagai tingkat literasi awal atau
literasi dasar, Istilah kata “literasi™ memiliki sifat yang fleksibel dan cendening
berkembang dari masa ke masa. Literasi jugn diartikan sebagai sebuah kondisi suatu
masyarakat yang telah melek huruf. Literusi memiliki inti ynity suatu kegiatan
membaca, berpikir, dan menulis (Tejokusumo & Shalihati, 2022), Sescorang
dikatakan melaksanakan literasi apabila orang terscbut mampu memahami sesuatu
setelah membaca suaty informasi dan metakukan sesuatu berdasarkan pemahaman
yang didapat setelah membaca, Seiring dengan perkembangan zaman, istilah
literasi mengalami perfuasan makna yang discsuaikan dengan bidang-bidang
tertenty, seperti literasi sains, literasi finansial, literasi digital, hiterasi sosial budaya
dan lain-lain.

Salah sty keterampilan yang diperlukan untuk menggali informasi tentang
suntu budays tertenty adalah literasi budsya (Acni, 2023), Kemampuan untuk
memahami dan bertindak terhadap kebudaynan Indonesia scbagai identitas bangsa
juga discbut literasi budaya (Pratiwi & Asyarotin, 2019), Safitri & Ramadhan (F.
D. C. Putni & Nurhasanah, 2023) berpendapat bahwa literasi budaya mencakup
pemahaman teatang elemen budays seperti bahasa, norma, adat istiadat, makanan,
seni, nilai-nilai, dan praktik sehari-han yang diwanskan dani kelompok manusia
melestarikan budaya Indonesia.

Pengembangan literasi budaya di sckolah dasar sangat penting, terutama dalam
masyarakat pada abod kedus puluh satu. Anak-anak masih dalam twhap
perkembangan kritis dalam memahami perbedaan budaya dan pentingnya saling
memghormati di sckolsh dasar. Karena itu, literasi budaya dapat membantu siswa
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam berinteraksi secara positif
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dengan orang-orang dari latar belakang budaya yung berbeda. Lebih dari iy, literasi
budays memungkinkan siswa menjadi wanm dunia yang berpartisipasi dalam
masyarakat global,

Indikator Kemampuoan Metakognitif

Aspek Literasi Budayn Indikator

Menerima  Dan  Menghargai | Memahami Keberagaman Kebudayaan Indonesia
Budaya

Peduli Terhadap  Komponen | Ketertarikan untuk mempelajar Budsya
Budaya

Memahami Keberugaman Budaya | kebudayasn

i dalam Mas:
Safitri & Ramadhan (F, D. C, Putni & Nurhasanah, 2023)
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KISI KISIINSTRUMEN TES LITERASI BUDAYA

No Komponen Indikator No Pernyatasn Jumlah
1 | Mencrima Dan Memahami 1234 4
Menghurgai Keberagaman
Budayn Kebudayann
Indonesin
2 | Peduli Terhadap | Ketertarikan untuk 56 ¥
Komponen Budaya (===
Ketertarikan untuk 78
miclestarikan
ki Indoncsia
Pentingnya 9,10,11,12
melestarikan
Indonesia
3 | Mampu Ketertarikan untuk 13 3
Mengopresiasi dan i
Memahami produk kebudaynan
Keberagaman Indonesia
Budaya Menghargai 14,15
keragaman dalam
Masyarakat
15 15
Jumlah
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VALIDASI INSTRUMEN TES LITERASI BUDAYA

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI
BERBASIS THK UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS IV SD

Ao Petunjuk Penglsian .
1. Bapak/Ibu dapat memberikan tanda centang (¥) pada setiap item
s hlnmmt:::imﬂuhamdlsu&n - —
Bapak/Tbu mengisi bagaian catatan yang disediakan
terdapat komentar, masukan, ataupun saran perbaikan instrumen.

B. Lembar Validasl Instrumen Tes Literasl Budaya

No Butir Penilaian ARl Catatan
Soal | Relavan Tidak relavan

4 v

2 v

s v

J

3 V.

¥ v’

d v

- v

9 v

i V4

1" Y

7 V4

13 \/

14 /

15 \/
Singaraja, 04 Maset 2025
Judges
Ni Wayan Eka Widiastini, $.Pd., M.Pd.

NIP. 198211132024212001
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Kisi-kist Instrumen Berplkir Kritls
No |  Tujusn Pembelajuran Tingkat Kognitif
clcaled|cs

1. | Melalui kegiatan menonton | ¥
video animasi siswn mampu
mengidentifikost  makna 7
serta milai-ndlai  Pancasila
dengan benar,
2. | Melalui kegintan menonton
video animasi siswa mampu

el egi
< ;f{?

3, | Melahol Eoginmn menosion 7 Emi | 78
video animasi siswa mampu

Soal Esai:

1. Scbutkan lima sila Pancasila secara berurutan dan benar!

2. Berikan contoh perilaku dalam kehidupan schari-hari yang mencenminkan
sila kedun Pancasila!

3. Mengapa sila ketigs Pancasila sangat penting dalam menjaga persatuan dan
kesatuan bangsa?

4. Jelaskan satu contoh pencrapan sila kcempat Pancasila dalam musyawarzh
di lingkungan sckolah!

5. Apa perbedaan antara sikap adil dan tidak adil mepurut sils kelima
Pancasila? Berikan contohnya!

6, Bagaimana akibatnya jika nilai-nilai Pancasila tidak ditcropkan dalam
kehidupan sehari-hari, terutama di sekolah? Jelaskan!

7. Bamdingkan dampak dari sikap tolernsi dan intolecansi dalam kehidupan

 masyuwrakat!

8 Siswa sering dihadapkan pada berbagai situasi yang menguji nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan schari-hari.

9, Berikan satu contoh kejadian nyata di lingkunganmu yang menurutmu tidak
mencerminkan nilai-misi Pancasila! Jelaskan mengaps perilaku tersebut
tidak sesuai dan bagaimana scharusnya tindakan yang benar berdasarkan
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10, Buatlah scbuah solusi atau langhkah konkret yung dapat dilakukan untok

meningkatkan rasa cinta terhadap scsama manusia, lingkungan, dan
kebhinckaan di sekolah!

Jawaban:

1. Berikut merupakan S sila dalom Pancasila.
#) Ketuhanan Yang Maha Esa
b) Kemanusiaan yang Adil dan Beradab
©) Persatuan Indonesia
d) Kerakyntan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam
Permusyawamtan/Perwakilan
¢) Keadilan Sosinl bagi Scluruh Rukyat Indonesia

2. Sila pertama “Ketuhanan Yang Maha Esa™ berarti bahwa bangsa Indonesia
percaya dan bertakwa kepada Tuban Yang Maha Esa, Setiap orang harus
saling menghormati  dalem  beribadah sesuai  dengan agama  dan
kepercayuannya.

3, Berikan contoh penlaku dalam kehidupan schari-hari yang mencerminkan
sila kedua Pancasila,

a) Bersikap sopan dan menghormati orang lain,

b) Membantu teman yang sedang kesulitan.

¢) Tidak membeda-bedakan teman berdasarkan suku, agama, atau wama
kulit.

d) Menghormati hak orang lain,

4, Sila ketiga “Persatuan Indonesia™ penting karena mengajurkan kita untuk
tetap bersaty meskipun berbeda-beda. Jika masyarnkat bersatu, maka negara
akan menjadi kuat, damai, dan sejahters. Tanpa persatuan, akan mudah
terjadi perpecahan yang bisa mengganggu kehidupan bersama.

5. Contoh penerspan sila koempat di sckolah adalah ketika kelas akan memilih
ketun kelas. Semua siswa berdiskusi dan membenksn pendapat, lalu
dilakukan pemungutan suara secsra adil. Keputusan yang  diambil
berdasarkan hasil musyawarah harus diterima dan dijalankan bersama.

6. Sikap adil berarti membenikan hak kepsda setiap orang sesuai dengan
porsinya dan tidak berat sebelah.

Contoh: Guru membagi tugas piket kelss sccam merats kepads semua
siswa.

Sikap tidak adil adalah ketika sescorang mendapatkan perlakuan yang
berbeda secara tidak semestinya.

Contoh: Seorang guru hanya memperhatikan murid-murid tertenty dan
mengabaikan murid lainnya.

7. Jika nilai-nilai Pancasila tidak diterapkan, maka akan tefjadi banyak
masalah seperti pestengkaran, perpecahan, ketidakadilan, dan kurangnya
sikap tolong-menolong. Misalnya, jika siswa tidak mau bekerja sama dan
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saling membantu, maka lingkungan sekolah menjadi tidak nyaman dan
belajar menjadi terganggu,

8. Dampak sikap tolerunsi: Masyarakat hidup rukun, saling menghormati, dan
dapat bekerjs sama dengan baik meskipun berbeda-beda,
Dampak sikap intoleransi: Terjudi perpecahan, pertengkaran, babkan
konflik karena tidak ada rasa suling menghargai dan menghormati

perbedaan.

9. Contoh kejadian:
Ada siswi yang mengejek temannya karena berusal dan daerah yang
berbeda,

Hal ini tidak sesuai knrena bertentangan dengan sila kedua (Kemanusiaan
yang Adil dan Beradab) yang mengajarkan kita untuk saling menghargai
dan tidak membeda-bedakan orang lain. Serta tindakan yang benar yaitu
menghormati perbedaan, bersikap baik kepada semua teman, dan tidak
mengejek siapa pun.

10. Berikut merupakin solusinya,
a) Mengadakan kerju bakti membersihkan lingkungan sckolah bersama-

sama,

b) Membantu teman yang kesulitan tanpa memsbeda-bedakan.

¢) Mengadakan kegiatan “Hari Budaya® di sekolah untuk mengenalkan
berbagai kebudaynan dari daerah yang berbeda,

d) Mengajak teman untuk tidak membuang sampah sembarangan dan
menjaga kebersthan sckoluh.
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VALIDASIINSTRUMEN TES BERPIKIR KRITIS

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI
BERBASIS THK UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS 1V SD

C. Petunjuk Pengisian
|. BapakiTbu dapat memberikan tanda centang (V) pada setiap item
instrumen sesuai penilaian yang diberikan.
2. BapakiTbu dapat mengisi bagaian catatan yang telah disediakan jika
terdapat komentar, masukan, atagpun saran perbaikan instumen.

D. Lembar Validasi Instrumen Tes Literasi Budaya

No Butir Penilaian Ahli Catatan
Soal Tidak relavan

i

-

| | 9 ol W &l W
<</ sIRIRISISN

Singarajo, 04 Marct 2025

Ni Wayan Eka SPd, MPd
NIP. 198211132024212001
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INSTRUMEN AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI BERBASIS THK
UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS 1V §D

NI KADEK VIOSY SARAS DEWI

2111031052

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
SINGARAJA
2024
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INSTRUMEN AHLI MEDIA

Judul Penclitian  : PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO
ANIMAS! BERBASIS THK UNTUK MENINGKATKAN
LITERAS] BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS IV $D

Peneliti : Ni Kadek Viosy Saras Dewi

Pembimbing 1 Prof. Dr. | Wayan Widiana, S. P4 M.Pd
1 Dr. Gede Wira Bayw, S.Pd, M.Pd

A. Definisi Konseptual

Literasi merupakan suaty kemamguaan yang dimiliki oleh sescorang menggunakan potensi
dan keternmpilan dalam memahami dan mengolah suatu informasi ketika melaksanakan
kegiatan membaca dan menulis (Oktariani & Ekadiansyoh, 2020), Literasi tidak hanya
kemampuan untuk membaca, tetapi literasi dapat diartikan schagai suaty kemampuan untuk
berpikir kritis dan dapat merasakan keadazsn lingkungan sckitar (Machmudah et ul,, 2022).
Salah satu contoh litcrasi yuitu literasi bedaya, yang dapat didefinisikan sebagai suatu
kemampuan untuk mengetahul, meranggnpi, mereficksi, mengevaluasi, dan mencipta suatu
pengetahuan, rencana sikap dan tindakan yang dikaitkan dengan konteks perorangan,
masyarakat, dan religius yang terksit dengan komitmen kebangsasn, toleransi, serta anti
kekerasan schingga dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan bespartisipasi
dalam lingkungan masyarakat (Juwita et al, 2021),

Memperhatikan pentingnya ketrampilan literasi budaya pada siswa, tentu memilika dampak
pada kemampuan dalam memecahkan sustu persoalan atau berpikir keitis. Literasi budaya
menjadi kunci dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, yang sangat penting untuk
menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks. Kemampuan berpikir kritis adalah
keterampilan kognitif tingkat tinggi yang memungkinkan siswa dapat memecahkan masalah,
membuat kesimpulan logis, dun menganalisis data dengan benar. Kecakapan dalam berpikic
kritis dapat membuat peserta didik mampu dalam membandingkan informasi yung diperoleh
seperti informasi milik pribadi maupun informasi yang diterima dari luar (Rediani N. N., 2022),
Maka dari itu, mengembangkan pemikiran kritis sejak sekolah dasar dapat membantu siswa
menjadi pembelajar mandiri dan pemecah masalah di masa depan. (Rahayu & Sapriati, 2023),

Media yang dikembangkan adalah video animasi berbasis Tri Hita Karuna yang berisi
maten dan berfungsi scbagai altematif untuk meningkatkan fiterasi terutama literasi budaya,
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dan kemampuan berpikir kritis siswa yaitu berupa pemccahan masalah yang terkait dengan

materi yang dipelajari. Produk yang dihasilkan adalah sebagai berikut,

I. Produk yang dikembangkan berupa video anmasi berbasis Tri Hita Karana pada mata
pelajoran Pendidikan Pancasila di Sekolal Dasar.

2, Materi Pendidikan Pancasils di kelas IV sekolah dasar yong di sampaikan dalam video
animasi yaitu materi Bab | Pencrapan Nilai — Nilni Pancasila.

3. Video nnimasi ini dikemas dengan mensrik ke dalam beotuk apimasi karakter yang
didalamnya berisi gambar - gambar, kombinasi teks dan sudio yang menyesuaikan,

4. Vidco animasi yang dirancang dengan mengemas berbagai permasalaban atau situasi
menarik, siswa di ajak untuk berpikir kritis dan menemukan solusi dani masalah tersebut.
Siswa tidsk hanys menonton tetapi jugs berpartisipasi aktif dalam memecahkan masalah,
schingga proses belajar menjadi Iebih interaktif dan menyenangkan.

5. Vidco animasi ini dapar digunakan dengan menggunakan laptop, chrowre book, maupun
smartphone

B. Definisi Operasional

Media animasi pembelajaran merupakan media yang berisi kumpulan gambar yang diolah
sedemikian rupa schingga menghasilkan gerakan dan dilengkapi dengan sudio schingga
berkesan hidup serta menyimpan pesan-pesas pembelajaran, Media animasi pembelajaran
dapat dijadikan schagai perangkat ajar yang sisp kapan pun digunakan untuk menyampaikan
materi pelajaran,

Media pembelajaran berbasis video animasi ini memiliki keunggulan yaitu media yang tidak
hanya didengar, tetapi juga dilibat dan diamati sccara langsung oleh siswa Materi
pembelajaran yang akan disampaikan berupn video animasi yang berisi centa atau scsuai
dengan materi yang skan disampaikan oleh pendidik, diharapkan pembelujaran berbsis
animasi ini dapat mampu membuat belsjar lebih menycnangkan membust orang lebib
termotivasi untuk belajar, Jebih mudah memahami informasi dan isi pelajaran yang
disampailean, mampu meningkatkan kreativitas pendidik serta membunt pendidik lebih efektiv
dan praktis dalam mengajar.
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C. Kisi Kisi Ahli Media

197

No

Indikator

butir butir

Teknis

Kemudahan dalam menggumakan
medin

. Kemudahan dalam membantu siswa

untuk memabami maten

Kemudahan dalam membantu siswa
untuk membangkitkan motivasi

Tampilan

Kualitas tampilan baik

tampilan layar

. Ketepatan jenis penggunaun huruf

Kejelasan sudio dalam media

. Ketepatan jenis penggunaan huruf’

Banyak
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES
INSTRUMEN VALIDITAS MEDIA
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI BERBASIS THK
UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS IV SD
A. Petunjuk

1. Mohon kesedinan Bapak/Ihu untuk memberikan penilaian tiap pernyataan pada
instrument dengan memberi tanda centang (V') pada kolom yang tersedia
2. Apabila terdapet masukan ataupun saran, Bapak/Tbu dapat menuliskanaya pada
Tembar penilaian ataupun kolom catatan yang telah tersedia
B. Penllaian

Penilalan

No Aspek Penilaian Catatan
Relevan | Tidak
relevan

“Teknls

1 | Media pembelajuran video animiisi
berbasis THK mudah digunnkan olch Vv’
siswa
2 | Media pembelajaran video animasi
berbasis THK memudahkan dalam
membantu siswa untuk memabami materi
3 | Media pembelajaran video animasi
berbasis THK memudahkan dalam v
membanty siswa untuk membangkitkan
maotivasi

Kualitas tampilan pada media
pembelajaran video animsi berbasis THK v
sudah baik

5 | Keserusian dan keseimbangan tampilan
pada fayar media permbelsjaran video v
animast berbasis THK sudah sesuai

6 | Jenis huruf yang digunakan pada media
pembelajaran video animasi berbasis THK v
sudah tepat
Audio

7 | Audio dalam media pembelajaran video
animasi berbasis THK terdengar jelas
8 | Penggunan musik pengining pads media
pembelajaran video animasi berbasis THK | V/
sudah tepat

S
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C. Komentar untuk Perbalkan Instrumen

Meia  Dlewma el woAnl  ewallan 48;.
bvaldr  Eswe

Singaraja, 04 Maret 2025

Ni Wayan Eka Widiastini, S.Pd., M.Pd.
NIP, 198211132024212001

Dipindal dengan CamScanner



Vv

Judul P!

Pencliti

LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI BERBASIS THK
UNTUK MENINGRKATKAN LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR

KRITIS SISWA KELAS IV SD

nelitinn

i Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Berbasis

Thk Untuk Meningkatkan Literasi Budaya Dan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SD

¢ Ni Kadek Viosy Saras Dewi

A. Petunjuk Pengerjaan
Dimohonkan kepada Bapak/lbu untuk memberikun penilaian tiap pernyataan dengan
memberi tanda {V) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi skala
4 = Sangat sctuju (SS)
3= Sctuju (S)

2 = Tidak sctuju (TS)
| = Sangat tidak setuju (STS)

B. Tabel Penilaian

Aspek Penilaian

Tek

nis

Media pembelajaran video animasi berbasis
THK mudah digunakan olch siswa

2

Media pembelajaran video animasi berbasis
THK memudahkan dalam membantu siswa
untuk memahami materi

Media pembelaaman video animisi berbasis
THK memudahkan dalam membantu siswa
untuk membangkitkan motivasi

| Tampilan

Kualitas tampilan pada media pembelagaran
video animasi berbasis THK sudah baik

Keserasian dan kescimbangan tampilan pada
layar media pembelajaran video animasi

berbasis THK sudah sesuai

Dipindal dengan CamScanner
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6 | Jenis burul yang digunakan pada media

pembelajaran video animasi berbasis THK sudah v

tepat

Audio

7 | Audio dalam media pembelajaran video animasi

berbasis THK terdengar jelas

8 | Penggunan musik pengiring pada media v
pembelsjaran video snimasi berbasis THK sudah

e

€. Komentar

D. Kesimpulan
Media video animasi ini dinyatakan *)
1 Layak digunakan tanpa ada revia
Layak digunakan dengan revisi
3 Tidak layak digunakan
*) : Lingkani salah satu

Singaraja, 04 Marct 2025
Ahli

Ni Wayan Eka Widiastini, S.Pd., M.Pd.
NIP, 19821 1132024212001
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Judul Penelitian : PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO
ANIMASI BERBASIS THK UNTUK MENINGKATKAN
LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS 1V SD
Peneliti : NiKadek Viosy Saras Dewi
Pembimbing :  Prof. Dr. 1 Wayan Widiana, §.Pd M.Pd
¢ Dr, Gede Wira Bayu, S.Pd., M.Pd

INSTRUMEN KEPRAKTISAN SISWA DAN GURU

A. Definisi Konseptual

Literasi merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang menggunakan potens:
dan keterampilan dalam memahami dan mengolah suatu informasi ketika melaksanakan
kegiatan membaca dan menulis (Oktariani & Fkadiansyah, 2020). Literasi tidak hanya
kemampuan untuk membaca, tetapi literasi dapat diartikan sebagai suatu kemampuan untuk
berpikir kritis dan dapat merasakan keadann lingkungan sckitar (Machmudah et al,, 2022).
Salah satu contoh literasi yaitu literasi budays, yang dapat didefinisikan scbagai suatu
kemampuoan untuk mengetahui, menanggapi, merefleksi, mengevaluasi, dan mencipta suatu
pengetahuan, rencana sikap dan tindakan yang dikaitkan dengan konteks perorangan,
masyarakat, dan religius yang terkait dengan komitmen kebangsaan, toleransi, serta anti
kekerasan sehinggs dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan berpartisipasi
dalam lingkungan masyarakat (Juwita et al., 2021).

Memperhatikan peatingniya ketrampilan literasi budaya pada siswa, tentu memiliki dampak
pada kemampuan dalam memecahkan suatu persoalan atau berpikir kritis, Literasi budaya
menjadi kunci dalam mengembangkan kemampuan berpikir kitis, yang sangat penting untuk
menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks. Kemampuan berpikir kritis adalah
keterampilan kognitif tingkat tinggi yang memungkinkan siswa dapat memecahkan masalah,
membuat kesimpulan logis, dan menganalisis data dengan benar. Kecakapan dalam berpikir
kritis dapat membuat peserta didik mampu dalam membandingkan informasi yang diperoleh
seperti informasi milik pribadi maupun informasi yang diterima dari luar (Rediani N. N, 2022).
Maka dani ity, mengembangkan pemikiran kritis sejak sekolah dasar dapat membantu siswa
menjadi pembelajar mandin dan pemecah masalah di masa depan. (Rehayu & Sapriati, 2023),

Medin yang dikembangkan adalah video animasi berbasis Tri Hita Karana yang berisi
materi dan berfungsi scbagai alternatif untuk meningkatkan literasi terutama literasi budaya,

Dipindal dengan CamScanner



dan kemampuan berpikir krifis siswa yaitu berupa pemecahan masalah yang terkait dengan

materi yang dipelajari, Produk yang dihasilkan adalah sebagai berikut.

1. Produk yang dikembangkan berupa video anmasi berbasis Tri Hita Karana pada mata

pelajaran Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar,

2. Materi Pendidikan Pancasils di kelas IV sekolah dasar yang di sampaikan dalam video

animasi yaitu materi Bab | Pencrapan Nilai — Nilai Pancasila.

3. Vidco animasi ini dikemas dengan menarik ke dalam bentuk animasi karakter yang

didalamnya berisi gambar ~ gambar, kombinasi teks dan audio yang menyesuaikan,

4. Video animasi yang dirancang dengan mengemas berbagai permasalahan atau situasi
menarik, siswa di ajak untuk berpikir knitis don menemukan solusi dan masalah tersebut.
Siswa tidak hanya menonton tetapi juga berpartisipasi aktif dalam memecahkan masalah,

sehingga proses belajar menjadi lebih interaktif dan menyenangkan,

5. Video animasi ini dapat digunakan dengan menggunakan kaplop, chrome book, maupun

smartphone

B, Definisi Operasional

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau
informasi dari sumber ke peperima. Media pembelajaran dapat mempermudah guru dalam
mengajar, memperjelas penyajian pesan, dan meningkatkan proses belajar anak, Medis perlu
di uji kepraktisannys Kepraktisan media adalah sejauh mana media tersebut mudah digunakan
oleh penggunanya. Untuk menguji kepraktisan media, salah satu cam yang dilakukan adalah

dengan meminta pengguna untuk mengisi angket kepraktisan,

C. Kist Kisi Respon Siswa (Perorangan dan Kelompok Kecll)

No Aspek Indikator

Nomor
Butir

Banyak
Butir

1 | Desain Tampilan | a. Kemenankan tampilan video
animasi

1

b. Kejelasan audio

c. Kejelassn Gambar

d. Keserasian aodio dengan gambar

2 Materi 2. Kemudahan maten untuk
fivahami

wl & o

b. Kejelasan urainn Maten

203
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belajar

¢. Pengaruh motivasi siswa dulam

3 Evaluasi | a. Kejelasan petunjuk pengerjaan

soal

b. kesesuaian soal dengan materi

dipakami

¢. Kemudahan bakasa untuk

10

Banynk

D. Kisi Kisi Kepraktisan Guru

No Aspek

Indikator

Nomor | Banyak
Buatir Butir

1 Materi n. Kesésunian materi dengan fujuan

pembelajaran

b, Kemudahan mate untuk dspahami

2 Bahasa . Kesesuzian bahasa dengan

karakeristik siswa

b. Keefektifan kalimat yang digunakan

3 Visual a. Kesesuaian ilostrusi media dengan

cerita

digunakan

b. Kemenarikan background yang

4 | Teksdansusra | a. kejelasan teks dalam media

b. kesesuazan suara dengan teks

5 Kemudahan | a. Kemudahan penggunaan media

Penggunaan | b, Kepraktisan penggunaan media

Jumalah
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES
INSTRUMEN VALIDITAS KEPRAKTISAN SISWA

(PERORANGAN&KELOMPOK KECIL)

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI BERBASIS THK
UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS IV SD

A. Petunjuk

1. Mohon kesediaun Bapak/bu untuk memberikan penilaian tiap pernyataan pada
instrument dengan membeni tanda centang (V) puda kolom yang tersedia

2. Apabila terdapat masukan ataupun saran, Bapak/Tba dapat menuliskannya pads
lembar penilaian ataupun kolom catatan yang telah tersedia

B. Penilalan
Penilaian
No Aspek Penilaisn c-gg-__l
Relevan | Tidak
relevan
Desain Tampilan
] Media pembelajaran video animasi
berbasis THK dissjikan dengan v
nemnk
2 padl media pembelajarmn
video animasi berbasis THK v
terdengar jelas
3 Gambar pada media pembelsjaran
video animasi berbasis THK v
itampalkan dengan jelas
4 Aodio dengan gambar pada media
pembelajaran video animasi
berbasis THK sudah dissjikan v
serasi
Materi
5 Materi pada media pembelajaran
video animasi berbasis THK v
mudah dipahami
6 Uraian materi pada media
pembelajaran video animasi
berbasis THK disajikan dengan v
jelas
7 Media pembelajaran video animasi
berbasis THK dapat meningkatkan v
semangat siswa
Evaluasi
8 Petunjuk pengerjaan soal sudah Z
Jetos
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—

9 Soal pada media pembelsjaran
video animasi berbasis THK sudah |
sesuni materi

10 | Bahasa yang digunakan pada media
pembelajaran video animasi v

C. Komentar untuk Perbalkan Instramen

Singaraja, 04 Maret 2025

. | Wayan Widiaha, S.Pd. M.Pd
NIP, 198507052010121007
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LEMBAR PENILAIAN KEPRAKTISAN SISWA

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI BERBASIS THK
UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS 1V SD

Judul Penelitian ¢ PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO
ANIMASI BERBASIS THK UNTUK MENINGKATKAN
LITERAS] BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS IV SD

Peneliti : Ni Kadek Viosy Saras Dewi

A. Petunjuk Pengerjaan
Dimohonkan kepada Bapak/ibu untuk memberikan penilaian tiap pernyataan dengan
memberi tanda () pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adopun deskripsi skala
penilaian sebagal benkut:
4 = Sangat setuju (5S)
3 = Setuju (S)
2 = Tidak setuju (TS)
1 = Sangat tidak sctuju (STS)
B. Tabel Penilaian

Skor Penilaian
No Aspek Penilaian 4 3 2 1

§S| § |TS|STS

_D%EM
1 | Media pembelajaran video animasi berbasis THK
disajikan dengan menarik
2 | Audio pads media pembelajaran video animasi
berbasis THK terdengar jelas
3 | Gambar pada media pembelajaran video animasi
berbasis THK ditampilkan dengan jelas
4 | Aodio dengan gambar pada media pembelajaran
video animasi berbasis THK sudah disajikan dengan
scrasi
Materi
5 | Materi pada media pembelajaran video animasi

berbasis THK mudah dipahami
6 | Uraian materi peda media pembelajaran video
animasi berbasis THK disajikan dengan jelas
7 | Media pembelajaran video animasi berbasis THK
dapat meningkatkan semangal siiwa

Dipindal dengan CamScanner
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Evaluasi

oo

C. Komentar

jaan soal sudah

Sﬂlpﬂnm&anwdeonhﬁn
berbasis THK sudih sesuni materi

10 Bahasa yang digunakan pada media pembelajaran
video animasi betbasis THK _mudah dipahami

Singaraja, 03 Maret 2025

Siswa

Nama

Dipindal dengan CamScanner
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES
INSTRUMEN VALIDITAS RESPON GURU
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI BERBASIS THK
UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERFIKIR

KRITIS SISWA KELAS IV SD

1. Molion kesediaan Bapak/Ibu untok memberikan penilaian tiap pernyataan pada
instrument dengan meeberi tinda centang (V') padn kolom yang tersedia

2, Apabila terdapat masukan ataupun saran, Bapak/Tbu dapat menuliskannya pada
lembar penilaian ataupun kolom catatan yang telah tersedia

B. Penilaian

No

Aspek Penilaian

Materi

Materi pada media pembelajaran
video animasi berbasis THK
sdengan tujuan pembelajamn

Materi pada media pembelajaran
video animasi berbasis THK
mudah d i

Bahasa yang digunakan pada media
pembelajaran video animasi
berbasis THK sesuai dengan
karakteristik siswa

Keefektifan kalimat yang digunakan
pada media pembelajaran video

animasi berbasis THK sudah tepat

Ilustrasi media dengan cerita pada
media pembelajaran video animasi
berbasis THK _sudah scsuai

Background yang digunakan pada
media pembelajuran video animasi
berbasis THK sangat menarik

7

(Teks dan Suara

[ Teks pada media pembelajaran
video animasi berbasis THK sudah
disajikan jelas
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8 Suara dengan teks pada media [ .
pembelajaran video animasi v et
berbasis THK sudah sesuai ) "I

Kemudahan Penggunann

9| Media pembelajaran video snimasi |
berbasis THK mudah digunakan

10 Media pembelajaran video animasi v
berbasis THK s di

C. Komentar untuk Perbaikan lnstrumen

Singaraja, 04 Maret 2025
Judges

£. DT Wayan Widi
NIP. 198507052010121007
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LEMBAR PENILAIAN RESPON GURU

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI BERBASIS THK
UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS IV SD

Judul Penclitian : PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO
ANIMASI BERBASIS THK UNTUK MENINGKATKAN
LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS [V SD

Pencliti ¢ NiKadek Viosy Saras Dewi

A. Petunjuk Pengerjaan
Dimohonkan kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian tiap pernyataan dengan
memberi tanda () pada kotom skor penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi skala
penilaian sebagai benkul:
4 = Sangat setuju (SS)
3 = Setuju (S)
2 = Tidak setuju (TS)
| = Sangat tidak setuju (STS)
B. Tabel Penilaian

Skor Penilaian
No Aspek Penilaian 4 3 2 1

SS| S |TS |STS

Materi
I | Materi pada media pembelajaran video animasi

berbasis THK sdengan tujuan pembelajaran

2 | Maten pada media pembelajaran video animasi
berbasis THK mudah dipahami
Buhasa

3 | Bahasa yang digunakan pada media pembelajaran
video animasi berbasis THK sesuai dengan
karakteristik siswa
4 | Keefektifan kalimat yang digunakan pada media
pembelajaran video animasi berbasis THK sudah
tepat
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| Visual
llustrasi medin dengan cerita pada medin

pembelajamn video nnimasi berbasis THK  sudah
sesuai

B;kyundmdimhnpdumﬁl
pembelajaran video animasi berbasis THK sangat
menarik

Teks dan Suara

7

Tebpdnucdhpcmlamuvldnmad
berbasis THK sudoh disajikan

Smd:nmhhpudamdupmhewuuvideo
animasi berbasis THK sudah sesuai

Kemudahan Penggunaan

9

Media pembelajaran video animasi berbasis THK
mudah di

Media pembelajaran video animasi berbasis THK
prakiis di

C, Komentar

Singaraja, 03 Maret 2025

Siswa

Dipindal dengan CamScanner
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INSTRUMEN AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI BERBASIS THK
UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS IV 8D

Oleh ¢

NI KADEK VIOSY SARAS DEWI

2111031052

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
SINGARAJA
2024
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Judul Penclitian ¢ PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO
ANIMASI BERBASIS THK UNTUK MENINGKATKAN
, LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS IV SD
Pencliti Ni Kadek Viosy Saras Dewi

Pembimbing + Prof, Dr. | Wayan Widiana, S, Pd M.Pd
1 Dr. Gede Wira Bayu, S.Pd., M.Pd

INSTRUMEN AHLI MEDIA

.

A. Definisi Konseptual

Literasi merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh sescorang menggunakan potensi
dan ketcrampilan dalam memahami dan mengolah suatu informasi ketika melaksanakan
kegiotan membaca dan menulis (Oktariani & Ekadionsyah, 2020). Literasi tidak hanya
kemampuan untuk membaca, tetapi literasi dapat diartikan scbagat suatu kemampuan untuk
berpikir kritis dan dapat merasakan keadsan lingkungan sekitar (Machmuodah ct al,, 2022).
Salah satu contoh literasi yaitu literasi budaya, yang dapat didefinisikan sebagai suatu
kemampuan untuk mengetahui, menanggapi, mereflcksi, mengevaluasi, dan mencipta suaty
pengetahuan, rencana sikap dan tindakan yang dikaitkan dengan konteks perorangan,
masyarakat, dan religius yang terkail dengan komitmen kebangsaan, tolernnsi, serta anti
kekerasan schingga dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan berpartisipasi
dalam lingkungan masyarakat (Juwita et al., 2021).

Memperhatikan pentingnya ketrampilan literast budaya pada siswa, tentu memiliki dampak
pada kemasupuan dalam hkan suatu p lon atau berpikir kritis. Literasi budayn
menjadi kunci dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, yang sangat penting untuk
menghadapi tantangan dunin yang semakin kompleks. Kemampuan berpikir kritis adalah
keterampilan kognitif tingkat tinggi yang memungkinkan siswa dapat memecahkan masalah,
membunt kesimpulan logis, dan menganalisis data dengan benar. Kecakapan dalam berpikir
keitis dapat membuat peserta didik mampu dalam membandingkan informasi yang diperoleh
seperti informasi milik pribaci maupun informasi yang diterima dari luar (Rediani N. N, 2022).
Maka dari itw, mengembangkan pemikiran knitis sejak sekolah dasar dapat membantu siswa
menjadi pembelajar mandini dan pemecah masalah di mosa depan. (Rahayu & Sapriati, 2023),

Media yang dikembangkan adalah video animasi berbasis Tri Hits Karana yang berisi
materi dan berfungsi scbagai altenatif untuk meningkatkan literasi terutama literasi budaya,
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dan kemampuan berpikir kritis siswa yaitu berupa pemecahan masalah yang terkait dengan

maten yang dipelajan. Produk yang dihasilkan adalah sebagai berikut,

1. Produk yang dikembangkan berupa video anmasi berbasis Tri Hita Karana pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar.

2. Materi Pendidikan Pancasila di kelas IV sekolah dosar yang di sampaikan dalam video
animasi yaitu materi Bab | Pencrapan Nilai — Nilai Pancasila,

3. Video animasi ini dikemas dengan menarik ke dalam bentuk animasi karakier yang
didalamnya berisi gambar — gambar, kombinasi teks dan audio yang menyesuaikan.

4. Video animasi yang dirancang dengan mengemas berbagai permasalahan atau situasi
menarik, siswa di ajak untuk berpikir kritis dsn menemukan solusi dari masalah tersebut.
Siswa tidak hanya menonton tetapi juga berpartisipasi aktif dalam memecahkan masalah,
sehingga proses belajar menjadi lebih interaktif dan menyenangkan,

5. Video animasi ini dapat digunakan dengan menggunakan laptop, chrome book, maupun
smartphone

B. Definisi Operasional

Media animasi pembelajaran merupakan media yang berisi kumpulan gambar yang diolah
sedemikian rupa sehinggs menghasilkan gerakan dan dilengkapi dengan audio sehingga
berkesan hidup serta menyimpan pesan-pesan pembelsjaran. Media animasi pembelajaran
dapat dijadikan scbagai perangkat ajar yang siap kapan pun digunakan untuk menyampaikan
materi pelsjaron.

Media pembelajaran berbasis video animasi ini memiliki keunggulan yaitu media yang tidak
hanya didcnger, tetapi jugs dilihat dan diamati secara langsung oleh siswa. Materi
pembelajaran yang akan dissmpaikan berupa video animasi yang berisi cerita atau scsuai
dengan materi yang akan disampaikan oleh pendidik, diharapkan pembelajaran berbasis
animasi ini dapat mampu membuat belajar lebih menyenangkan membuat orang lebih
termotivasi untuk belsjar, lebih mudoh memahami informasi dan isi pelajaran yang
disampaikan, mampu meningkatkan kreativitas pendidik serta membuat peadidik lebih efektiv
dan praktis dalam mengajar.
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C. Kisi Kisi Ahli Mcdia

No Aspek Indikator Nomor | Banyak
butir butir
1. | Teknis a. Kemudahan dalam menggunakan 1 3
media
b. Kemudahan dalam membantu siswa 2
untuk memahami mateni
¢, Kemudahan dalam membantu siswa 3
untuk membangkitkan motivasi
2 | Tampilan 2. Kualitas tampilan baik 3
b. Keserasian dan kescimbangan
tampilan layar
. Ketepatan jenis penggunaan buruf 6
3 | Audio s, Kejelasan audio dalam media 7 2
b. Ketepatan jenis penggunaan huruf
Banyak 8
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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI BERBASIS THK
UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR

LEMBAR PENILAIAN JUDGES
INSTRUMEN VALIDITAS MEDIA

KRITIS SISWA KELAS IV SD

A. Petunjuk

2. Apabila terdapat masukan ataupun saran, Bapak/Tbu dapat menuliskannya pada

Mohon kesedinan Bapak/Tbu untuk memberikan penilaian tiap pemyataan pada

instrument dengan memberi tanda centang (V) pada kolom yang tersedia

lembar penilaian ataupun kolom catatan yang felah tersedia
B. Penilaian

No

Aspek Penilaian

Penilalan

Catatan

Relevan

Tidak
relevan

Teknis

Media pembelajaran video animasi
berbasis THK mudah digunakan oleh
siswa

2

Media pembelajaran video unimasi
berbasis THK memudahkan dalam
membantu siswa untuk memahami materi

Media pembelajoran video animasi
berbasis THK memudahkan dalam
membantu siswa untuk membangkitkan
motivasi

Kualitas tampilan pada media
pembelajaran video animasi berbasis THK
sudah baik

Keserasian dan keseimbangan tampilan
pada layar media pembelajaran video
animas: berbagsis THK sudah scsuni

Jenis huruf yang digunakan pada media
pembelajaran video animasi berbasis THK

sudah tepat

Audio

Audio dalam media pembelajaran video
animasi berbasis THK terdengar jelas

Penggunan musik pengiring pada media
pembelajaran video animasi berbasis THK
sudah tepat
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'

C. Komentar untuk Perbalkan Instrumen

Singaraja, 04 Maret 2025
Ahh

Prof, Dr. | Wayan Widians, $.Pd, M.Pd
NIP. 198507052010121007
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LEMBAR PENILATAN AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI BERBASIS THK
UNTUK MENINGKATKAN LITERAST BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR

’ KRITIS SISWA KELAS IV SD
Judul Penclitian
Berpikir Kritis Stswa Kelas IV SD
Peneliti :  Ni Kadek Viosy Saras Dewi

: Pengembangan Media Pembelsjarun Video Animasi Berbasis

Thk Untuk Meningkatkan Literasi Budaya Dan Kemampuan

A, Petunjuk Pengerjaan
Dimohonkan kepada Bapak/lbu untuk memberikan penilaian tiap pemyataan dengan
memberi tanda (V) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi skala
penilaian sebagai benkut:
4= Sangat setuju (SS)

3 = Setuju (S)
2 = Tidak sctuju (TS)
I = Sangat tidak setuju (STS)

B. Tabel Penilaian

No

Aspek Penilaian

Skor Penilaian

3 2

S |TS

Teknis

Media pembelajaran video animas: berbasis

1
STS |

2

untuk memahami materi

Media pembelajaran video animasi berbasis
THK memudalikan dalam membantu siswa

< < S

Medin pembelajarn video animasi berbasis
THK memudahkan dalam membantu siswa

untuk membangkitkan motivasi

<

Tampilan
4

Kualitas tampilan pada media pembelajaran
video animasi berbasis THK sudsh baik

<

5

Keserasian dan keseimbangan tampilan pada
layar medin pembelajaran video animasi
berbasis THK sudah sesuai
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/

6 | Jenis huruf yang digunakan paca medin
pembelajaran video animasi berhasis THK sudah | v
te

Audio

7 | Audio dalam media pembelajaran video animasi
berbasis THK terdengar jelas

8 | Penggunan musik pengiring pada medis

pembelajarun video animasi besbasis THK sudsh |

tepat

C. Komentar

D. Kesimpulan
Media video animasi ini dinyatakan *)
I Layak digunakan tanps ads revisi
(2) Layak digunakan dengan revisi
3 Tidak layak digunakan
*) : Lingkan salah satu

" Dr, | Wayan Widi
NIP. 198507052010121007

SPd, MPd
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INSTRUMEN EFEKTIVITAS

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI
BERBASIS THK UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS IV SD

N7
A g N

Oleh :

NI KADEK VIOSY SARAS DEW1

2111031052

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
SINGARAJA
2024
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INSTRUMEN LITERASI BUDAYA

Definisi Operasional Literasi Budaya

Literasi didefinisikan schagai suatu cara untuk berpikir tentang sesuatu serta
kemampuan membaca dan menulis (Marlina & Halidatunnisa, 2022). Literasi
merupakan suatu proses pembiasaan terhadap aktivitas membaca, menyimak serta
menulis. Budsya literasi dapat dikategonkan sebagai tingkat literasi awal atau
literasi dasar. Istilah kata “literasi” memiliki sifat yang fleksibel dan cenderung
berkembang dan masa ke masa. Litcrasi juga diartikan sebagai sebuah kondisi suatu
masyarakat yang telah melek huruf. Literasi memiliki inti yaitu sustu kegiatan
membaca, berpikir, dan menulis (Tejokusumo & Shalihati, 2022). Seseorang
dikatakan melaksanakan literasi apabila orang tersebut mampu memahami sesuatu
setelah membaca suatu informasi dan melakukan sesuatu berdasarkan pemahaman
yang didapat setelah membaca. Seiring dengan perkembangan zaman, istilah
literasi mengalami perluasan makna yang discsuaikan deagan bidang-bidang
tertentu, seperti literasi sains, literasi finansial, literasi digital, literasi sosial budayx
dan lam-lain.

Salah satu keterampilan yang diperfukon untuk menggali informasi tentang
suatu budaya tertentu adalah literasi budaya (Aeni, 2023). Kemampuan untuk
memahami dan bertindak terhadap kebudsyaan Indonesia scbagai identitas bangsa
jugn discbut literasi budaya (Pratiwi & Asyarotin, 2019). Safitri & Ramadhan (F.
D. C. Putri & Nurhasanah, 2023) berpendapat bahwa literasi budaya mencakup
pemahaman teatang clemen budaya scperti bahasa, norma, adat istiadat, makanan,
send, nilai-nilai, dan praktik schari-hari yang diwariskan dari kelompok manusia
tertentu. Literasi budaya sangnt penting agar siswa dapal mencintai dan
melestarikan budaya Indonesin.

Pengembangan literasi budaya di sekolah dasar sangat penting, teratama dalam
pendidikon, Literasi budaya menjndi sangat penting untuk semua lapisan
masyarakat pods obad kedua puluh satu. Anak-anak masth dalam tohap
perkembangan kritis dalam memahami perbedsan budsya dan pentingnys saling
memghormati di sckolah dasar. Karena itu, literasi budaya dapat membantu siswa
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam berinteraksi secara positif
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dengan orang-orang dari latar belakang budaya yang berbeda. Lebih dari itu, literast
budaya memungkinkan siswa menjadi warga dunia yang berpartisipasi dalam

masyarakat global.

Indikator Kemampuan Metakognitif

Aspek Literasi Budaya

Indikator

Budaya

Menerima  Dan  Menghargai

Memahami Keberagaman Kebudaynan Indonesia

Budaya

Peduli  Terhadop  Komponen

Ketertanikan untuk mempelajari Budaya

" Ketertarikan untuk melestarikan kebudayaan Indonesia

Mampu  Mengapresiasi
Memahami Keberagaman Budaya

dan

Pentingnys melestarikan kebudayaan Indonesia ‘
Ketertarikan ~ untuk  mempromosikan  produk
kebudayaan Indonesia

i kera,

Safitri & Ramadhan (F. D. C. Putri & Nurhasanah, 2023)

nn dalam

—
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Komponen Indikator No Pernyataan Jumlah
Menerima Dan Mcemahami 1234 4
Menghargai Keberagaman
Budaya Kebudayaan

Indonesia
Peduli Terhadap | Ketertarikan uatuk 56 8
Komponen Budaya i

Ketertankan untuk 78

melestarikan

kebuda: Indonesia

Pentingnya 9.10.11,12

melestarikan

kebi sin
Mampu Ketertarkan untuk 13 3
Mengapresiasi dan i
Mwm Indonesia e
X 3
Budaya Menghargai 14,15

keragaman dalam

Masyarakat

15 15
Jumlah
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KUESIONER LITERASI BUDAYA

A. Tdentitas

Nama Sekolah

B. Tujuan

Angketkuesioner ini bertujuan untuk mengetabui kemampuan

metakognitifiregulasi) siswa

C. Petunjuk Pengisian

1. Silakan perhatian pernyataan yang terdapat di dalam angket dan sesuaikan
dengan kondisi ands sebenamya

2. Berikan tanggapan dari setiop pernyntaan dengan memberikan tanda ceklis
(V) pada kolom tanggapan yang sesuai dengan keadaan anda.

3. Tanggapan atas pernyataan — permyataan scbagai berikud.

Setuju

S = Setuju
s = Tidak Setuju
§TS = Sangat Tidak Sctuju
No Pernyataan Tanggapan

S‘rlsl'ls“[srs

MENERIMA DAN MENGHARGAI BUDAYA

" A. Memahami Keberagaman Kebudayaan Indoncsia

Saya dapat menjelaskan
keberagaman budaya yang
ada di [ndonesia

Saya dapat menyebutkan
makanan khas dari daerah

daerah Indonesia

Saya dapat menycbutkan
tarian dari provinsi provinsi
yang ada di Indonesia

Saya memahami konsep Tri
Hita Karana

Dipindal dengan CamScanner
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PEDULI TERHADAP KOMPONEN BUDAYA

A. Ketertarikan untuk Mempelajari Budaya

5

Saya berminat mempelajari
berbagai keuntkan senjatn
yang ada di Indonesia

Saya ingin memahami
lebih dalam tarian khas
daerah lain

B. Ketertarikan untuk Melestarikon Kebudayaan Indonesia

7

Saya ingin melestarikan
kebudayosan yang ada di
lingkungan sekitar

Saya ingin
budaya Bali gar budaya Bali
semakin dikenal

C. Pentingnya Melestarikan Kebudayaan Indonesia

9

Pentingnya melestarikan
kebadayaan Bali agar Bali
Lestari

10

fetap Lestan
Makanan khas Bali penting
unfuk dilestarikan

11

Melestarikan budaya daerah
lain merupakan cara
menghargai warisan nenck

12

moyang

Konsep Tri Hita Karana
penting untuk ditctapkan
agar kehidupan dagat

Mampu Mengapresiasi dan Memahami Keragaman Budaya

A. Ketertarikan Untuk Mempromasikan Produk Kebudayaan Indonesia

13

Saya ingin
mensosialisasikan
kebudayann yang ada di
Indonesia di kaneah
mancs

enghargai Keragaman Budaya

14

Saya menghormati
perbodaan yang ada dalam
lingkungan tempat tinggal

saya

15

Saya selalu mengapresiasi
kebudayaan dserah lain,
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VALIDASTHINSTRUMEN TES LITERASI BUDAYA

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI
BERBASIS THK UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS IV SD

A. Petunjuk Pengisian
1. Bapak/Tbu dapat memberikan tanda centang (¥) pada setiap item
instrumen sesuni penilainn yang diberikan.
2. Bapak/Ibu dapat mengisi bagainn catatan yung telah disedikan jika
terdapat komentar, masukan, ataupun saran perbaikan instrumen.

B. Lembar Validasi Instrumen Tes Literasi Budaya

No Butir Penllaian Abli__ Catatan
Soal | Relavan Tidak relavan
1 v
2 v
3 v
4 v
5 v
6 v
¥ v
8 v
9 v
10 v
1 P
12 v
13 v
14 v
15 =
Singaraja, 04 Maret 2025
Judges

f. Dr. 1 Wayan Widiana, S.Pd, M.Pd
NIP. 198507052010121007
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Kisi-kist Instrumen Berplkdr Kritls

228

Tujuan Pembelajaran

c2

c3

Tlogkat Kognitif Bentuk No
4

C5/C6| Seal Soal

Meclalui kegistan menonton
video animasi siswa mampu
mengidentifikasi  makna
serta nilai-nilai  Pancasila

benar.

2,

dengan benas

Melalui kegiatan menonton
video animasi siswa mampu
menjelaskan  sikap-sikap
yang scsuai dengan nilai-
nilai  Pancasils  dengan
benar.

Melalui kegiatan menonton
video animasi siswa mampu

7.8

£

menerapkan sikap v
mencintai sesama manusia

E

Soal Esai:

. Scbutkan lima sila Pancasila secara berurisan dan benar!

2. Berikan contoh perilaku dalam kehidupan schari-hari yang mencerminkan

sila kedua Pancasila!

. Mengapa sila ketign Pancasila sangat penting dalam menjaga persatuan dan
kesatuan bangsa?

. Jelaskan satu contoh penerapan sila keempat Pancasila dalam musyawarah
di lingkungan sckolah!

. Apa perbedaan antara sikap adil dan tidak adil menurut sila kelima
Pancasila? Berikan contohnya!

. Bagaimana akibatnya jika nilai-nilai Pancasila tidak diterapkan dalam
kehidupan sehan-har, terutama di sekolah? Jelaskan!

. Bandingkan dsmpak dari sikap toleransi dan intoleransi dalam kehidupan
masyarakat!

. Siswa sering dihadapkan pada berbagai situasi yang menguji nilai-nilai
Pancasila dalnm kehidupan schani-hari,

. Berikan satu contoh kejadian nyata di lingkunganmu yang menurutmu tidak

mencerminkan nilai-nilsi Pancasila! Jelaskan mengapa perilaku tersebut
tidak sesuai dan bagaimana sebarusnya tindakan yang benar berdasarkan
nilai-nilai Pancasila!
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10. Buatlah sebush solusi atas langkal konkret yang dspat dilakukan untuk

meningkatkan rasa cinta terhadap sesama manusia, fingkungan, dan
kebhinckaan di sekolah!

Jawaban:

L

Berikut merupakan 5 sifa dalam Pancasila,

4) Ketuhanon Yang Maha Esa

b) Kemanusiaan yang Adil dan Beradab

¢) Persatuan Indoncsia

d) Kerakyatan yang Dipimpin olch Hikmat Kebijaksanaan dalam
PermusyawaratanPerwakilan

¢) Keadilun Sosial bagi Selursh Rakyat Indoncsia

. Sila pertama “Ketuhanan Yong Maha Ess™ berarti bahwa bangsa Indonesia

percaya dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Setiap orang harus
saling menghormati dalam beribadah sesusi deogan agama dan
kepercayaannya.

. Berikan contoh perilaku dalam kehidupan schari-hari yang mencerminkan

sila kedua Pancasila,

2) Bersikap sopan dan menghormati orang lain.

b) Membantu teman yang sedang kesulitan.

¢) Tidak membeda-bedakan teman berdasarkan suku, agama, atau wama
kulit,

d) Menghormati hak orang lain,

. Sila ketiga “Persatuan Indonesia™ penting karena mengajarkan kita untuk

tetap bersatu meskipun berbeda-beda. Jika masyarakot bersatu, maka negara
akan menjadi kuat, domai, dan scjahtera. Tanpa persatuan, akan mudah
tetjadi perpecahan yang bisa mengganggu kehidupan bersama,

. Contoh penerapan sila keempat di sckolab adalah ketika kelas akan memilih

ketua kelas. Semua siswa berdiskusi dan memberikan pendapat, laly
dilakukan pemungutan suara sccara adil. Keputusan yang diambil
berdasarkan hasil musyawarah harus diterima dan dijalankan bersama,

. Sikap adil berarti membenkan hak kepada setiap orang sesuai dengan

porsinya dan tidak berat sebelab,

Cantoh: Guri membagi tugas piket kelas secara merata kepada semua
siswa.

Sikap tidak adil adalah ketika scscorang mendapatkan perlakuan yang
berbeda secara tidak semestinya.

Contoh: Seorang guru hanya mempethatikan murid-murid tertestu dan
mengabaikan murid

. Jika nilai-nilai Pancasila tidak diterapkan, maka akan terjadi banyak

masalah seperti pertengkaran, perpecaban, ketidakadilan, dan kurangnya
sikap tolong-menolong. Misalnya, jika siswa tidak mau bekerja sama dan
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10.

saling membanty, maka lingkungan sekolah menjodi tidak nyaman dan
belajar menjadi terganggy.

Dampak sikap toleransi: Masyarakat hidup rukun, saling menghormati, dan
dapat bekerja sama dengan baik meskipun berbeda-beda.

Dampak sikap intoleransi: Terjadi perpecahan, pertengkaran, bahkan
konflik karema tidak ada rasa saling menghargai dan menghormati
perbedaan,

. Contoh kejadian:

Ada siswa yang mengejek temannya karena berasal dari daerah yang
berbeda,

Hal ini tidak sesuai karena bertentangan dengan sila kedua (Kemanusiaan
yang Adil dan Beradab) yang mengajarkan kita untuk saling menghargai
dan tidak membeda-bedakan orang fain. Serta tindakan yang benar yaitu
mmmummmumtmmmmw
mengejek siapa pun.

Berikut merupskan solusinya.

a) Mengadakan kerja bakti membersihkan lingkungan sckolah bersama-

sama.

b) Membantu teman yang kesulitan tanpa membeda-bedakan.

¢) Mengadakan kegiatan "Hari Budaya" di sckolah untuk mengenalkan
berbagai kebudayaan dari daerah yang berbeda.

d) Mengajak temon untuk tidak membuang sampab sembarangan dan
menjags kebersihan sckolah.
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VALIDASI INSTRUMEN TES BERPIKIR KRITIS

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI
BERBASIS THK UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS TV SD

C. Petunjuk Pengisian
1. Bapak/ba dapat memberikan tanda ceatang (V) pada setiap item
instrumen sesuai penilaian yang diberikan.
2. Bapal/Tbu dapat mengisi bagaian catatan yang telah discdiakan jika
terdapat komentar, masukan, ataupan saran perbaikan instrumen.

D, Lembar Validasi Instrumen Tes Literasi Budaya

No Butir Penilafan AbN Catatan
Soal | Relavan Tidak relavan

Ol oo <3 &l | &l W oW
g\'\-t\<<‘ﬁ‘

-
=

Singaraja, 04 Marct 2025
Judges

Prof. Dr. 1 Wayan Widiana, S.Pd. M.Pd
NIP, 198507052010121007

Dipindal dengan CamScanner

231



INSTRUMEN AHLI MATERI

PENGEMUBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI BERBASIS THK
UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS IV 8D

0
Sy

"Nnmsl“ {/
A

Olch:
NI KADEK VIOSY SARAS DEWI

2111031052

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
SINGARAJA
W25
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INSTRUMEN AHLI MATERI
Judul Penclitian : PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO

ANIMAS! BERBASIS THK UNTUK MENINGKATKAN
LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR

KRITIS SISWA KELAS IV SD
Peneliti +  NiKadek Viosy Saras Dewi
Pembimbing : Prof. Dr. 1 Wayan Widiana, S.Pd. M.Pd

Dr, Gede Wira Bayu, 5.pd., M.Pd

A. Definisi Konseptual

Literasi merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang menggunakan potensi
dan keterampilan dalam memshami dan mengolah suat informasi ketika melaksanakan
kegiatan membaca dan menulis (Oktariani & Ekadiansyah, 2020). Literasi tidak hanya
kemampuan untuk membaca, tetapi hiterast dapat diartikan sebagai suatu kemampuan untuk
berpikir kritis dan dapat merasakan keadaan lingkungan sckitar (Machmudah et al,, 2022),
Salah satu contoh literasi yaitu literasi budaya, yang depat didefinisikan sebagai suatu
kemampuan untuk mengeiahui, menanggapi, merefleksi, mengevaluasi, dan mencipta suaty
pengetahuan, rencana sikap dan tindakan yang dikoitkan dengan komteks perorangan,
masyarakat, dan religius yang terkait dengan komitmen kebangsaan, toleransi, serta anti
kekerasan sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan berpartisipasi
dalam lingkungan masyarakat (Juwita et al,, 2021).

Memperhatikan pentingnya ketrampilan literasi budaya pada siswa, teatu memiliki dampak
pada kemampuan dalam memecahkan suatu persoalan atsu berpikir kritis. Literasi budaya
menjadi kunci dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, yang sangat penting untuk
menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks. Kemampuan berpikir kritis adalah
keterampilan kognitif tingkat tinggi yang memungkinkan siswa dapat memecahkan masalah,
membuat kesimpalan logis, dan menganalisis data dengan benar. Kecakapan dolam berpikir
kritis dapat membuat peserta didik mampu dalam membandingkan informasi yang diperoleh
seperti informasi milik pribadi maupun informasi yang diterima dari luar (Rediani N. N., 2022),
Maka dari itu, mengembangkan pemikiran kritis sejak sekolah dasar dapat membantu siswa
menjadi pembelajar mandini dan pemecah masalah di masa depan. (Rahayu & Sapriati, 2023).

Media yang dikembangkan adalah video animasi berbasis Tri Hita Karana yang berisi
materi dan berfungsi sebagai alternatif untuk meningkatkan literasi terutama literasi budaya,
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am—

dan kemampunn berpikir kritis siswa yaitu berupa pemecahan masaloh yang terkait dengan

materi yang dipelajan. Produk yang dihasilkan adalah sebagai berikut,

1. Produk yang dikembangkan berupa video anmasi berbasis Tri Hita Karana pada mata
pelajoran Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar.

2. Materi Pendidikan Pancasila di kelas IV sekolah dasar yang di sampaikan dalam video
animasi yaitu materi Bab 1 Penerapan Nilai — Nilai Pancasila.

3. Video animasi ini dikemas dengan menarik ke dalam bentuk animasi karakier yang
didalamnya benisi gambar — gambar, kombinasi tcks dan audio yang menycsuaikan.

4, Video animasi yang dirancang dengan mengemas berbagal permasalahan atau situasi
menarik, siswn di ajak untuk berpikir kritis dan menemukan solusi dari masalah tersebut.
Siswa tidak hanya menonton tetapi juga berpartisipasi aktif dalam memecahkan masalah,
sehingga proses belajar menjadi lebih interaktif dan menyenangkan,

5. Video animasi ini dapat digunakan dengan menggunakan laptop, chrome book, maupun
smartphone

B. Definisi Operasional
Tujuan Pembelajaran :
1. Melalui kegiatan menonton video animasi siswa mampu mengidentifikasi makna serta nilai-
nilai Pancasila dengan benar.
2. Melalui kegiatan menonton video animasi siswa mampu menjelaskan sikap-sikap yang
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dengan benar.
3. Melalui kegiatan menonton video animasi siswa mampu menerapkan sikap mencintai
sesama manusia dan lingkungan serta menghargai kebhinekaan dengan benas.

Berdasarkan capaian pembelajaran yang tertera, maka ada beberapa aspek yang perlu
dikembangkan yaitu isi materi, dimana maten dalam suatu media scsuai dengan capaian
pembelajaran serta tujuan dibuatnya media salah satunya untuk meningkatkan literasi budaya
dan berpikir kritis kelas [V SD
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C. Kisi Kist Instrumen Ahli Materd
Kist-kisi Instrumen Ahli Materi

NO Aspek Indikator Nomor | Bnayak

B Kurikulum . Kesesuninn materi dengan | 2
Kompetensi awal

b. Kesesuninn materi dengan | 2
tujusn pembelajarn

2 Materi a, Kesesuaian matei dengan 3 6
karakteeristik siswa

b, Kedalam dari materi 4
¢. Ketepatan media dengan s

d. Pemahan siswa dengan 6

c. Ketepan sebagai sumber 7
Tain untuk belajar

f Kescsunian materi dengan | 8
kehidupan nyata siswa
Visualisasi % Kesesuaian terhadap 9 1
gambar video untuk
3 mempelajari isi materi

Evaluasi o Kesesuaian cvaluasi I 2

b, Kesesunian tingkat 12
kesulitan soal dengan
kompetensi

Sumber: Ardiansyah et al, 2023
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES
INSTRUMEN VALIDITAS AHLI MATERI
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI BERBASIS THK
UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS IV SD

A. Petunjuk

1. Mohon kesediaan Bapak/Tbu untuk memberikan penilaian tiap pernyatsan pada
instrument dengan memberi tanda centang (v) pada kolom yang tersedia
2. Apabila terdapat masukan ataupun saran, Bapak/lbu dapat menuliskannys pada
lembar penilaion ataupun kolom catatan yang telah tersedia
B, Penilaian

No

Aspek Penilaian

Penilaian

Relevan

Tidak
relevan

1

Kurikulum

[ Materi yang disajikan dalam media
pembelajaran video animasi berbasis THK
dengan capaian pembelajaran

2

Media pembelajaran video animasi
berbasis THK sesuai dengan konsep
mates pelajoran

Materl

3

Materi pada media pembelajaran video
animasi berbasis THK sesuai dengan

Maten pada media pembelajaran video
animasi berbasis THK sudah disajikan
dengan jclas

Materi pada media pembelajaran video
animasi berbasis THK sudah disajikan
dengan tepat

Mater pada media pembelajaran video
animasi berbasis THK mudah dipahami
siswa

Maten pada media pembelajaran video
animasi berbasis THK sudah disajikan
dapat di sumber belajar

Materi pada media pembelajaran video
animasi berbasis THK sudah disajikan
sesuai dengan kehidupan nyata

SIS [S

Visualisasi
9 | Gamabar pada media pembelajaran video

animasi berbasis THK sudah sesuai

dengan materi yang diajarkan
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| Bahasa
10 | Penggunaan bahasa pada media
pembelajaran video animasi berbasis THK | ¢/
sudah tepat
Evaluasi
11 | Soal pada media pembelajaran video
animasi berbasis THK sudah sesuai v
dengan materi
12 | Tingkat kesulitan soal pada media
pembelajaran video animasi berbasis THK | v
sudah sesuai dengan kompetensi

C. Komentar untuk Perbaikan Instrumen

Singaraja, 04 Maret 2025
Judges

Prof. Dr. | Wayan Widiana, S.Pd_M Pd
NIP. 198507052010121007

Dipindal dengan CamScanner



238

LEMBAR PENILAIAN AHLI IS (AHLI MATERI)

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMAST BERBASIS THK
UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS IV SD

Judul Penclitian : PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO
ANIMASI BERBASIS THK UNTUK MENINGKATKAN
LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS IV SD

Peneliti : NiKadek Viosy Saras Dewi

A. Petunjuk Pengerjaan
Dimohonkan kepada Bapak/lbu untuk memberikan penilaian tiap pernyataan dengan
memberi tanda (V') pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi skala
penilaian sebagai berikut:
4 = Sangat setuju (SS)
3 = Setuju (S)
2 = Tidak setuju (TS)
| = Sangat tidak setuju (STS)

B. Tabel Penilaian
Skor Penilaian
No Aspek Penilaian (W IR
SS| S |TS
 Kurikulum_
1 | Materi yang dissjikan dalam video animas: sudah v
sesuai dengan capaian pembelajaran
2 | Video animasi sudah sesuai dengan konsep maten v
pelajoran
Materl

3 | Materi pada media pembelajaran video animasi

berbasis THK sesuai dengan karakteristik siswa | ¥

4 | Materi pada media pembelajaran video animasi

berbasis THK sudah disajikan dengan jelas ¥
v
v

5 | Materi pada media pembelajaran video animasi
6 | Materi pada media pembelajaran video animasi
is THK mudah dipahami siswa
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7 | Maten pada media pembelajaran video animasi
berbasis THK sudah disajikan dapat digunakan v
sebagai sumber belnjar

8 | Materi pada media pembelajaran video animasi

berbasis THK sudah disajikan sesuai dengan v
kehi nyata
Visualisasi

9 | Gamabar pada media pembelajaran video animasi
berbasis THK sudah sesual dengan materi yang | V/
diajarkan
Bahasa
10 | Penggunnan bahasa peda media pembetajaran video v
animasi berbasis THK sudah tepat
Evaluasi :
11 | Soal pada media pembelajaran video animasi
MWM‘%‘M%
12 | Ti kesulitan soal pem
ﬁ:ﬂnwm'p?ixmmmm v
kompetensi

C. Komentar

D. Kesimpulan
Materi pada media video animasi ini dinyatakan *)
I. Layak digunakan tanpa ada revisi
@ Laysk digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

*) : Lingkari salah satu

Singaraja, 04 Maret 2025
Ahli

Prof, Dr. | Wayan Widiana, S Pd, M. Pd
NIP. 198507052010121007
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INSTRUMEN AHLI MEDIA

Judul Penelitian t PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO
ANIMASI BERBASIS THK UNTUK MENINGKATKAN
LITERASI BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS IV SD

Penelitl : NiKadek Viesy Saras Dewi

Pembimbing : Prof. Dr. | Wayan Widiana, S.Pd. MY
+ Dr. Gede Wira Bayu, S Pd., M Pd

A. Definisl Konseptual

Literasi menipakan sustu kensampuan yang dimiliki oleh seseorang menggunakan potensi
don keterampilan dalam memahami dan mengolah suatu informasi ketika melaksanakan
kegiatan membaca dan menulis (Oksariani & Fkadiansyah, 2020). Literast tidak hanya
kemampuan untuk membaca, tetapi Titerasi dapat diartikan sebagai suatu kemampuan untuk
berpikir kritis dan dapat merasakan keadaan lingkungan sekitar (Machmudah et al., 2022).
Salah satu contoh literasi yaitu literasi budaya, yang dapat didefinisikan schagni suaty
kemampaan untuk mengelabu, menanggapt, merefleksi, mengevaluasi, dan mencipta suaty
pengetahuan, rencann sikap dan tindakan yang dikaitkan dengan kooteks perorangan,
masyarakat, dan religius yang terkait dengan komitmen kebangssan, tolerunsi, serta anti
kekerasan schingga dapat digunakan untuk meningkatkan pengetabuan dan bespartisipas:
dalam lingkungan masyarakat (Juwita et al , 2021).

Memperhatikan pentingnya ketrampilan literasi budaya pada siswa, tentu memiliki dampak
pada kemampuan dalam memccahkan suaty persoalan atsu berpikir kritis, Literasi budays
memjadi kunci dalam mengembangkan kemampuan berpikir keitis, yang sangat penting untuk
menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks. Kemampuan berpikir kritis adalah
keterampilan kognitif tingkat tingg yang memungkinkan siswa dapat memecahkan masalah,
membuat kesimpulan logis, dan menganalisis data dengan benar. Kecakapan dalam berpikir
kritis dapat membuat peserta didik mampu dalam membandingkan informasi yang diperoleh
seperti informasi milik pribadi maupun informasi yang diterima dari luar (Rediani N, N., 2022).
Maka dari itu, mengembangkan pemikiran kritis scjak sckolah dasar dapat membanty siswa
menjadi pembelajar mandin dan pemecah masalah di mass depan. (Rabayu & Sapriat, 2023).

Media yang dikembangkan adalah video animasi berbasis Tri Hita Karana yang berisi
materi dan berfungsi sebagai alternatif untuk meningkatkan literasi terutama literasi budaya,
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dan kemampuan berpikir knitis siswa yoity berupa pemecahnn masalah yang terkail dengan
materi yang dipelajari. Produk yang dihasitkan adalah schagai berikut.

1. Produk yang dikembangkan berupa video anmasi berbasis Tri Hita Karana pada mata
pelajaran Pendidikun Pancasila di Sekolah Dasar.

2. Materi Pendidikan Pancasila di kelas IV sekolnh dasar yang di sumpaikin dalam video
animasi yaity maters Bab | Pencrapan Nilal - Nilai Pancasila,

3. Video animasi ini dikemas dengan menarik ke dalam bentuk animasi kurakler yang
didalamnya berisi gambar - gambar, kombinasi teks dan awdio yang menyesuaikan.

4, Video animasi yang dirancang dengan mengemas berbagai permasalahan atau situasi
menanik, siswa di ajak untuk berpikir kntis dan menemukan solusi dan masalah tersebut.
Siswi tidak hanya menonton tetapi juga berpartisipasi aktif dalam memecahkan masalah,
schingga proses belajar menjadi lebih interaktif dan menyenangkan.

5. Video nnimasi ini dapat digunaknn dengan menggunakan faptop, chrome book, maupun
smartphone

B. Definisi Operasional

Media animasi pembelajaran merupakan media yang berisi kumpulan gambar yang diolah
sedemikian rupa schingga menghasitkan gerakan dan dilengkapi dengan audio sehingga
berkesan hidup sena menyimpan pesan-pesan pembelajaran. Media animasi pembelajaran
dapat dijadikan sebagai perangkat ajar yang siap kapan pun digunakan untuk menyampaikan
maten pelajaran:

Medin pembelajaran berbasis video animasi ini memiliki keunggulan yaitu media yang tidak
hanya didengar, tetapi juga dilibat dan diamati secara langsung oleh siswa. Mateni
pembelajaran yang akan disampaikan berupa video snimasi yang berisi cerita atau sesuni
dengan materi yang akan dissmpaikan oleh pendidik, diharapkan pembelajaran berbasis
animasi ini dopat mampu membunt belnjar lebih menyenangkan membuat orang lebily
termotivasi untuk belajar, lebih mudah memahami informasi dan isi pelajaran yang
disampaikan, mampu meningkatkan kreativitas pendidik serta membuat pendidik lebih efektiv
dan praktis dalam mengajor.

Dipindal dengan CamScanner

241



€. Kisi Kisi Ahli Media

No

Aspek

butir

Banyak

Teknis

. Kemuodahan dalam menggunakan

media

b. Kemudaban dalam membantu siswa

untuk memahami materi

¢, Kemudahan dalam membantu siswa

untuk membangkitkan motivasi

Tampilan

a. Kualitas ampilan baik

b. Kescrusian dan keseimbangan

mptlan layar

¢, Kelepatan jenis penggunaan harf

Audio

1. Kejelasan audio dalam media

b. Ketepatan jems penggunaan huruf

Banyak

@8 Dipindal dengan CamScanner

242



LEMBAR PENILAIAN JUDGES

INSTRUMEN VALIDITAS MEDIA

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI BERBASIS THK
UNTUK MENINGKATKAN LITERAST BUDAYA DAN KEMAMPUAN BERPIKIR

KRITIS SISWA KELAS 1V SD

A. Petunjuk

Mohon kesedsan Bapak/fbu untuk memberikan penilian tap peryataan pada
instrument dengan memberi tanda centang (V') pada kolom yang tersedia

2. Apabila terdapat masukan staupun saran, Bapak/Ihu dapat menuliskannya pada
lembar penilaian atsupun kolom catatan yang teloh tersedia

B. Penilaian

No

Aspek Penilaian

Penilaian

Catatan |

Relevan

Tidak
relevan

W

Teknis

1

Media pembelajaran video animasi
berbasis THK mudah digunokan olch

siswa
Media pembelajamn video animasi
berbasis THK memudahkan dalam
membantu siswa untuk memahami maters

Media pembelajaran video animasi
berbasis THK memudabkan dalam
membantu siswa untuk membangkitkan
motivasi

Tampllan

4

Kualitas tampalan pada media
pembelajaran video animasi berbasis THK
sudah baik

Keserasian dan keseimbangan tampalan
pada laysr media pembelajaran video
animasi berbasis THK i

Jenis huruf yang digunakan pada media
pembelajaran video animasi berbasis THK

sudsh tepat

Audio

Audio dalam medin pembelajoran video
animasi berbasis THK terdengar jelas

Penggunan musik pengiring pada media
pembelajaran video animasi berbasis THK

sudah tepat
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C. Komentar untuk Perbaikan Instrumen

Singaraja, (4 Maret 2025
Ahli

Dr. Gede Wira Bayu, SPd M Pd.
NIP. [98403272015041001
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Judul Penclitinn

Pencliti

LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN MEDIA FPEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI BERBASIS THK
UNTUK MENINGKATKAN LITERAST BUDAYA DAN KEMAMIUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS IV SD

+ Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Berbasis

Thik Untuk Meningkatkan Literasi Badaya Dan Kemampaan
Rerpikir Kritis Siswa Kelas [V SD

: Ni Kadek Viosy Saras Dewy

A. Petunjuk Pengerjaan
Dimohonkan kepada Bapak/Tbu untuk memberikan penilaian tp pernyataan dengan
memben tanda () pada kolom skor penilaian yang tersedia, Adapun deskripsi skala
penilaian sebagai berikut:

4 ~ Sangat sctuju (SS)

3 = Setuju (S)

2 = Tidak setuju (TS)

I = Sangat tidak setuju (STS)

B. Tabel Penilaian

No

Aspek Penilaian

Skor Penilaian

4 3 2 1
S8 S |TS

Teknis

Medinpanbel_ljlnnvideoulnsibublds

THK mudah di oleh siswa

2

v

Media pembelajaran video animasi berbasis
THK memudahkan dalam membanty siswi
untuk memahami materi

Media pembelsjaran video animasi berbisis
THK memudahkan dalam membantu siswa

Tampilan

Kualitas tampilan pada media pembelajaran
video animasi berbasis THK sudah baik

Keserasian dan keseimbangan tampilan pada
layar media pembelajaran video animasi

berbasis THK sudah sesuai
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6 | Jenis huruf yang digunakan pada media
pembelajaran video animasi berbasis THK sudab ¥
1

Audio
7 | Audio dalam media pembelajamn video animasi v
berbasis THK terdengar jefas

8 | Penggunan musik pengiring pada media d
pembelajaran video animasi berbasis THK sudah

C. Komentar

D. Kesimpulan
Media video animasi mi dinyatakan *)
| Layak digunakan tanpa ada revis
2 Layak digunakan dengan revisi
3 Tidak fayak digunakan
*): Lingkari salah saty

Singaraja, 04 Maret 2025
Ahli

Dr. Gede Bayu, S.Pd., M.Pd.
NIP. 198403272015041001
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INSTRUMEN EFEKTIVITAS

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI
BERBASIS THK UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS 1V SD

Oleh :

NI KADEK VIOSY SARAS DEWI

2111031052

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
SINGARAJA
2024
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INSTRUMEN LITERASI BUDAYA

Definisl Operasional Literusi Buduys

Liternsi didefinisikan scbagai suaty cara untuk berpikir tentang sesuaty serta
kemampuan membaca dan menulis (Marlina & Halidatunnisa, 2022). Literasi
merupakan suatu proses pembinsaan terhadap aktivitos membaca, menyimok serta
menulis, Budaya literasi dopat dikitegorikan schagai tingkal literasi awal atau
literasi dasar. Istilab kata “literasi” memiliki sifat yang Neksibel dan cenderung
berkembang dari masa ke masa. Literasi juga daartikan scbagai scbuah kondisi suatu
masyarakat yang telah melek huruf. Literasi memiliki inti yaitu suntu kegiatan
membaca, berpikir, dan menulis (Tegokusumo & Shalihat, 2022). Seseorang
dikatakan melaksanakan literas: apabila orang tersebut mampu memahami sesuata
setelah membaca suaty informasi dan melakukan sesuatu berdasarkan pemahaman
yang didopat setclah membaca. Sciring dengan perkembangan zaman, istilah
literas: mengalami perluasan makna yang discsuaikan dengan bidang-bidang
tertentu, seperti literasi sains, literasi finansial, liscrasi digil, lisemsi sosial budaya
dan lain-lain.

Salah satu keterampilan yang diperfukan untuk menggali informasi fentang
suatu budaya tertentu adalah literasi budaya (Aeni, 2023). Kemampuan untuk
memabami dan bertindak rerhadap kebudayaan Indonesia sebagai identitas bangss
Juga disebut liternsi budaya (Pratiwi & Asyarotin, 2019). Safitri & Ramadhan (F,
D. C. Putri & Nurhasanah, 2023) berpendspst bahwa literasi budsys mencakup
pemahaman tentang elemen budaya seperti bahasa, norma, adat istiadat, makanan,
seny, nilai-nilai, dan praktik schari-han yang diwanskan dani kelompok manusia
tertente. Literasi budaya sangat penting agar siswa dapat mencintai dan
melestarikan budaya Indonesia,

Pengembangan literasi budaya di sckolah dasar sangat penting, terutama dalam
pendidikan. Literasi budays menjadi sangat penting untuk semua lnpisan
masysrakat pads abad kedua puluh satu. Anak-gnak masih dalam tahap
perkembangan kritis dalam memahami perbedaan budaya dan pentingnya saling
memghormati di sekolah dasar. Karena itu, literasi budaya dapal membantu siswa
memperoleh pengetatuon dan keterampilan dalom berinteraksi sccara positif
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dengan orang-orang dari latar belakang budayn yang berbeda, Lebib dan itu, lterasi
budays memungkinkan siswa menjadi wurga dunia yang berpartisipasi dalom
masyarakat global,

Indikator Kemampuan Metakognitif

Aspek Literasi Budaya Indikator
Menerima  Dan  Menghargai | Memahami Keberagaman Kebudayaan Indonesia
Budaya

Peduli  Terhadap  Komponen | Ketertarikan untuk mempelajari Budaya

-— Ketertarikan untuk melestankan kebudayaan [ndonesia
Peringnya melestarikan kebudayaan Indonesia
Mampu  Mengapresiasi  dan | Ketertankan  unfuk  mempromosikan - produk
Memahami Keberagaman Budaya | kebudayaan Indonesia
> Menghargai n dalam Masyamkat
Safitn & Ramadhan (F. D. C. Putri & Nurhasanah, 2023)
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KISIKISTINSTRUMEN TES LITERASI BUDAYA

Komponen Indikator No Pernyataan Jumlah
Menerima Dan Memahami 1234 4
Menghargai Keberagaman
Budaya Kebudayaan

Indoncsia
Peduli Terhadap Ketertarikan untuk 56 )
Komponen Budaya jari Buda

Ketertarikan untuk 73

melestarikan

kebuda: 13

Peotingnys 9.10,11,12

melestarikon

n Indonesia
Mampu Ketertarikan wntuk B3 3
iasi dan | mempromaosikan

Memahami produk kebudayaan
Keberagaman Indonesia
Budaya Menghargai 14,15

keragaman dalam

Masyarakat

15 15
Jumlah

250
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KUESIONER LITERASI BUDAYA

A, ldentitas

Nama

Kelas

No Absen
Nama Sekolah

B. Tujuan
Angketkuesioner ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
metakognitifiregalasi) siswa

C. Petunjuk Pengisian

1. Silakan perhatian pernyataan yang teedapat di dalam angket dan sesuaikan
dengan korlisi anda sebenarnyn

2. Berikan tanggapan dari sctinp pemyataan dengan memberikan tanda ceklis
(V) pada kolom tanggapan yang sesuai dengan keadaan anda.

3. Tunggapan atas pernyataan - permyataan scbagat berikut.

ST = Sangat Sctuju
S = Setuju
T8 = Tadak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan Tanggapan
ST l S ] TS ] STS

MENERIMA DAN MENGHARGAI BUDAYA
A. Memahami Keberagaman Kebudayaan Indonesia

I | Saya dopat menjelaskan

3 | Saya dapat menyebutkan
tarian dari provinsi provinsi
yang ads di Indonesia
4 | Saya memaham konsep Tri
Hita Karana
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PEDULI TERHADAP KOMPONEN BUDAYA
A. Ketertarikan untuk Mempelajari Budaya

5 | Saya berminnt mempelajari
berbagal keunikan senjata
yang ada di Indonesi

6 | Saya ingln memabami
Iebih datam tarian khas
daeral lain
B. Ketertarikan untuk Melestarikan Kebudayaan Indenesia

7 | Saya mgin melestarikan
kcbudayaan yang ada di
lingkungan sekitar

8 | Saya ingin mengenalkan
budaya Bali gar budaya Bali
semakin dikenal

C. Peatingnys Melestarikan Kebudayaan Indonesia

9 | Pentingnya melestarikan
kebudayaan Bali agar Bali
tetap Lestari
10 | Makanan khas Bali penting
untuk dilestanikan
11 | Melestarikan budaya daerah
lain merupakan can
menghargai warisan nenck
12000 L1 G-
12 | Konsep Tri Hita Karana
penting untuk ditetapkan
agar kehidupan dapat
berjalan harmonis
Mampu Mengapresiasi dan Memahami Keragaman Budayn

A. Ketertarikan Untuk Mempromosikan Produk Kebudayaan Indonesin

13 | Saya ingin
mensosialisasikan
kebudayaan yang ada di
Indonesia di kancah
mancanegarn

B, Menghargal Keragaman Budays

14 | Saya menghormati
perbedann yang ada dalam
lingkungan tempat tinggal
saya

15 | Saya selalu mengapresiasi
kebudsyaan dacrah
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VALIDASI INSTRUMEN TES LITERASI BUDAYA

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI
BERBASIS THK UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS IV SD

A, Petunjuk Pengisian
1. Bapak/Ibu dapat memberikan tanda centang (V) pada setiop item
instrumen sesuai penilaian yong diberikan.
2. Bapak/Ibu dapat mengisi bagaion catatan yang telah disediokan jika
terdapat komentar, masukan, staupun ssran perbaikan instrumen.

B. Lembar Validasi Instrumen Tes Literasi Budaya

No Butir Penilaian Ahl Catatan
Soal | Relavan Tidak refavan
1 v
2 -
3 e
4 s
5 v
6 v
7 v
L] v
9 v
10 v
n v
12 v
13 v
L] v
15 v
Singaraja, 04 Maret 2025
Judgex

Dr. Gede Wira Bayu, § Pd., MPd.
NIP. 198403272015041001

Dipindal dengan CamScanner
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Kisk-kisi Instrumen Berpikir Kritis

No| Tujuan Pembelajaran | Tingkat Kognitif Bentuk | No
Crlcr]c3fce[€5]Ch|  Soat | Soal
v Esai | 12

1. | Melalui kegiatan menonton
video animasi siswa mampu
mengidentifikosi  makna 7 s A4
serta nilai-nilai  Pancasila
 dengan benar.
2, | Melalui kegiatan menonton
video animasi siswa mampu
menjeluskan  sikap-sikap v Esal 5.6
ying sesuai deagan nilais
nilai  Pancasila  dengan
benar.

3. | Melalui kegiatan menonton
video amimasi siswa manmpa
menerapkan sikop v
menciniai sesama manusia

dan lingkungan  serta v
menghargai  kebhinckaun

dengan benar.

8

£

g E

Soal Esai:

1. Sebutkan lima sila Parcasila secara berurutan dan benar!

2. Benkan contoh perilaku dalom kehidupan sehari-hari yang mencerminkan
sila kedua Pancasila!

3. Mengapa sila ketiga Pancasita sangat penting dalam menjsga pessatuan dan
kesatuan bangsa?

4. Jelaskan satu contoh penerapan sila keempat Pancasila dolam musyawarah
di lingkungan sekolah!

5. Apa perbedaan antura sikap adil dan tidak adil menurut sila kelima
Pancasila? Berikan contohnya!

6. Bogaimana akibatnya jika nilsi-nilai Pancasila tidak diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, terutama di sckolah? Jelaskan!

7. Bandingkan dampak dari sikap toleransi dan intolernnsi dalam kehidupan
masyarakat]

8. Siswa sering dibadapkan pada berbagal situnsh yang menguji nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehani-hari.

9. Berikan satu contoh kejadion nyata di lingkunganmu yang menurutina tidak
mencermminkan nilai-nilei Pancasila! Jelaskan mengapa perilaku tersebut
tidok sesuai dan bagaimana scharusnya tindakan yang benar berdasarkan
nilai-nilai Pancasila!

@8 Dipindal dengan CamScanner



10, Buatlah schush sobusi atau langkah konkret yang dapat dilakukan untuk

meningkatkan rasa cinta terhadap sesama manusia, lingkungan, dan
keblinckann di sekolah!

Jawahan:

Berkut merupakan § sila dalom Pancasil.

3) Ketuhanan Yang Maha Esa

b} Kemanusiaan yang Adil dan Beradsb

¢) Persatuan Indonesia

d) Kerukyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksansan dalam
PermusynwaratanPerwakilan

¢) Keadilan Sosial bagi Scluruh Rakyut Indonesia

Sila pertuma “Ketuhanan Yang Maha Esa™ berarti bahwa bangsa Indonesia

percaya dan bertakwa kepada Tuban Yang Maha Esa, Setiap orang harus

saling menghormati  dalam  beribadah  sesuai  dengan  agama  don

kepercaynannya,

. Benkan contoh perilaku dalam kehidupan sehari-bari yang mencenminkan

sila kedua Pancasils.

a) Bersikap sopan dan menghormats orang lain,

b) Membantu teman yang sedang kesulitan.

¢) Tidak membeda-bedakan teman berdasarkan suku, agama, atau wama
kulit.

d) Menghormati hak orang lain.

Sila ketiga “Persatuan Indonesia™ penting karcna mengajarkan kita untuk

tetap bersatu meskipun berbeda-beda. Jika masyarskat bersatu, maka pegara

akan menjadi kust, damai, dan sejabters. Tanps persatuan, akan mudah

terjadi perpecahan yang bisa mengganggu kehidupan bersama.

. Contoh pencrapan sila keempat di sekolah sdalah ketika kelas akan memilih

ketua kelas, Semun siswa berdiskusi dan memberikan pendapat, lolu
dilakukan pemungutan suara secara adil.  Keputusan yang  dvambul
berdasarkan hasil musyawarah harus diterima dan dijalankan bersama.
Sikap adil berarti membesikan hak kepada setiap orang sesuai dengan
porsinya dan tidak berat sehelah.

Contoh: Guru membegi tugas piket kelas sccarn merata kepada semua

siswa,
Sikap tidak odil adalah ketika scscorang mendapatkan perfakvan yang
berbeda sccara tidak semestinya,

Contoh: Scorang guru hanyn memperhatikan mund-murid terientu dan
mengabaikan mund lninnya,

. Jikn nilai-nilsi Pancasila tidak diterupkan, makn akan terjadi banyak

masalah sepenti pertengkaran, perpecaban, ketidakadilan, dan kurangnya
sikap tolong-menolong. Misalnya, jika siswa tidak mau bekerja sama dan

Dipindal dengan CamScanner
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saling membantu, maka lingkungan sekolah menjadi tidak nyaman dun
belajor menjudi terganggu.

8. Dampak sikap toleransi; Masyarakat hidup rukun, saling menghormati, dan
Dampak sikap intoleransi: Terjodi perpecahan, pertengkaran, bahkan
konflik karena tidak ada rasa saling menghargai dan menghormati

perbedaan.
9. Contoh kejadion:
Ads siswa yang mengejek temannya karena berasal dani daeralh yang
berbeda,
Hal ini tidak sesusi karena bertentargan dengan sila kedua (Kemanusizan
yang Adil dan Beradab) yang mengajackan kita untuk saling menghargat
dan tidak membeda-bedakon orang lain. Scrta tindakan yang benar yaitu
menghormati perbedsan, bersikap baik kepads scmua teman, dan tidak
mengejek siapa pun.
10, Berikut merupakan solusinyn.
3) Mengadakan kera bakti membersihkan Hugkungan sckolah bersama-
sama.
b) Membantu feman yang kesulitan tanpa membeda-bedakan,
¢) Mengadakan kegiatan “Han Budaya" di sekolah untuk mengenalkan
berbagal kebudayaan dan dacrah yang berbeda.
d) Mengajak teman untuk tidsk membuang sampak sembarangan dan
menjaga kebersihan sekolah
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VALIDASHINSTRUMEN TES BERPIKIR KRITIS

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI
BERBASIS THK UNTUK MENINGKATKAN LITERASI BUDAYA DAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS IV SD

C. Petunjuk Pengisian
1. Bapek/lbu dapat memberikan tanda centang () pada sefiap item
mstrumen sesuni penilaion yong diberikan. e 7
2. Bapak/Tbu dapat mengisi bagaian catatan yang telab disediakan jika
terdapat komentar, masukan, ataupun saran perbaikan instrumen,

D. Lembar Validasi Instrumen Tes Literasi Budaya

No Butir Penilaiun Ahli Catatan
Seal | Relavan Tidak relavan

1 v

b v

3 v

3 7

§ v

o v

7 v

5 v

9

10 ¥

S dow eds wel M‘\-\UIQ
Singaraja, 04 Maret 2025

Judges

Dr. Gede Bayu, S.Pd., M.Pd,
NIP. 198403272015041001



Lampiran 9 Uji Validitas Instrumen Berpikir Kritis
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Instrumen Berpikir Kritis [Uji Validitas)
N Siswz Nama = Total Skor
1 2 3 4 5 ] 7 B <] 10
1|l Gede Raka Kurama Juananta 5 B ] 5 3 7 7 10 ) 8§ 7B 75
2| Kadek Artawan 10 10 10 B 5 10 5 7 10 10 BT E7
3| Kadek Bukit Indra Nata Saputra 5 5 5 7 5 7 5 10 g 5 &3 53
4|kadek Candra Putra Winata 3 B 5 B 7 7 5 g 5 55 55
5| Kadek Dewi Lestari 7 ] 10 5 7 7 5 5 E = 59
&| kadek Dwi Mahaputra 8 2 5 B 10 5 5 & 5 5 84 64
7| kadek Hensi widiz Putt 3 7 3 8 7 E 5 5 B 5 57 57
E|kadek Mita Pratistia 5 5 g 7 5 10 5 z ) - 7 T
o| kadek Nova Ments Yasa ] & B ] B ] 5 5 ] B &4 &4
10| kadek Ristya Dewl 7 5 E 7 10 5 5 E ] 5 7L 71
11| Kadek Suardivaza 5 5 2 5 7 5 B 5 ) 10 i) 59
17| Kadek Teguh Fandiasa 10 10 10 10 10 5 B E 7 ] BE B
13 | Kadek Veni Lestari Artastia 10 10 ] 10 10 ] 5 10 B 7 BT 87
14| Ketut Arya Wiyasa 0 10 g 0 g 2 5 g & 10 BL B1
15| ketut Kris Carmawan E 10 & 10 ) 3 10 10 10 7 i) B3
15| Ketut Melin Purnama Dewl 10 10 10 10 B H B B 7 B B4 B
17| komang Risman 3 3 B ] 3 ] 3 7 ] 3 28 61
15| komang Rista Apriia ] 5 & ) 5 E] [ 5 7 &0 &0
13| komang Rociani 7 10 5 10 10 10 & § B 7 BL BL
20| Komang Wigung Mastiawsn 5 5 g 7 10 5 5 g 5 [ 80 50
21| Luh Andin Parista Cahyani 10 10 5 10 7 10 5 10 ] [ B2 52
22 [ Made Candra Kumara 5 5 10 ] 10 10 ] 10 10 BB BB
23| Mesha Agastys Fanj Hirats Bl 10 g E 10 10 5 10 10 BE B
24| Ni Kadek Dwi Indriyani 7 10 5 Bl & 5 5 10 BB 68
25| Ni Luh Sofhia Tirta Winata 7 10 10 10 10 2 10 10 ] o4 o
25| Pute Andhin Revan Nata ] 5 5 ] 10 5 & 18 61
27| Puty Natan Agattias Wikizsana 3 5 10 -] ] E B 7 5 77 72
Tota 101 208 109 Fri] 218 199 178 198 195 196 2007
I Hitung 0, 7067 0,6734 04413 10,5084 04114 0,3822 10,3865 0,6632 0,6708 0,5304
rTabe 0,381 0,381 0,351 0,31 0,381 0,381 0,381 0,351 0,381 0,381
Keteranzan vahd vahd vahd vahd vald vahd vahd vabd vahd vald
Lampiran 10 Uji Reliabilitas Instrumen Berpikir Kritis
rctrumen Berpikir Kritic Ui Relisbilitas)
Mo Sisws Mame Total Skor
1 z| 3 E 5 7| E El 10,
1|1 Gade Rk Hurama Jusnants =l | 2 E 7 7 10| El 5| b=l 78
Z|kadek Artawan 10, 10| 10| 5| 10| 5 7| 10| 10| =7 7
3| Kadek Buirt Indra Natas Ssputra 3| 3 3 3 7 3| 10| El 3 53 &3
4| Eadei Candra Putra Winats 3| & 3 7 El 7 = 5| 3 55| 55|
3| acai D Lastari 7 B 10| 7| 7| 7| 3 3 B i3 55
5|msen Dwi nasmagutrs B 3| 3 10| 3 3| 5| 3 3 54| 54
7 3 7| 5 7| E 5| = E 5 57| 57|
| maca Wits Prat 5| 2 3| E 10| E S| 3 7| 71 71
S| Eachei Morrs hiarts Vasa 5| & 2 | &| 3 2 5| 2 & &4
10| Eadek Ristya Dewi 7 5| E 10| E 5 2| E E 71 71
11| Eadek Suardi Yass 3 2 El 7| E 3| H El 10| 53| 53
ek Temuh Parcdizss 10| 10| 1) 10| 3 2 Z 7 2 25| 25
13 | Kacdei Vi Lestari Artastia 10 14 E 14 H 3 ple] H 7 =7) =7
12 2 Wiyass 10, 10| 5 5| 5| 3| 3| 5 10| =1 31
1 ris Drmanan H 10| B B 3 10 10| 10| 7| R ]
15| iy Purrame Dawi 10, 10| 10| = 3 =) B 7| B 24| 4
1 3 3 = 3 5 3| 7| 5 3 51 51
13| 5| 5| 3 3| 3 3| o 3 7| &0 50|
1 7 10| 5 10| 10| | 5| | 7| 21 EH
20| rim Mactiswan 3 E &| 10| 3 3 g 3 &| ] &0
21| Luh Aredin Parists Cabvyani 10, 10| E 7| 10| E 10| El 5 =2 frd
ZZ|Misde Cardra Bumars 3 2 10| 10| 10| El 10| 10| 10| =5 =
23| Mesha Amastya Panji Hirsts E 14 5 14 13 3 g 13 13 = 22
24| Mi Kadek Dwi Indrigani 7 10| 3 5| 3 5 3 3 10| 53| 55
) rta Winata 7 10| 10| 10| 5| 10, 10| 5| 5| 22 =2
Fmian Nats B 3| 3 3| 10| 3| 3 3 B 51 51
5| 3| 10| 3| = 3| 7| 3 3 73 Tz
191 20z 138 13| 138 178 125 193 135 2007
] LIT g1 e
Eeterangan Relizbel
T




Lampiran 11 Tingkat Kesukaran Soal
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Instrumen Barpikir gritis jUji Relisoilita]

Ko Sivwa

L]

Total Skor

Milai

Gede Faiks Burams Jusrenta

Emdek Artawan

Kachei Buiit indra Nats Sapertra

¥aosi Camdra Putrs Winats

K Dewi Letari

e Drwil Wishaputrs

e Hensi Widia Putri

sk Mits Pratistis

Eadek Howa Merts Yass

K Ristya Dewi

Kadek Sumndi Yass

Eadet Tamun Pardisss

¥adsi Vi Lectari Artastis

Betut Args Wigass

Eertut Kriis Darmewan

Ketut Mslin Purnama Dewi

Eoemare Risman

Eomare Rista Aprilis

Komane Rosiani

Komeare Wimure Mastiswan

Luh Andin Parists Calyani

izcls Camdra Kumsrs

Momsia Amastya Panji Hirats

Mi Kaceic Crwil Incirigani

Lol 0 e = o o = = TP Y e e e

Hi L Soffriis Tiirts Wineta

e A e e e P S Y

B L L oo D L8 L o L e D [ L e L Lo o s | e [

EmusmssqssmuwmeSququqqumwuﬁ\

A 1P 501 P S0 R 1 P53 1 P £ P P A P P L T R S P

B Lo [ o e L)1 L 5 e L L L i e o e [ L e [ i | | e

fe 1 P £ ) 1 P 1 = 1 S 0 0 P P P e e

I 1 50 8 5 1 1 P 5 50 1 P R P P P P R e R

V% 1S 3 =0 S 1 1 5 1 1 P S P P

B e Lo Lo (55 )5 | 25 [ e | o Lo o ] L o )5 | L Lo L e e |5 |

gHﬂ'l"-&&:ﬂiﬁ%&:ﬁﬂﬂﬂlﬂﬁﬁiﬁ;‘ﬂﬁﬂﬂﬁ!:ﬂﬂﬂa‘

E’ﬁuu555u5u5mu55555ummuuwmwu5mu

'EmmswmequmEEESqumququwmn

25| Purtu Andinin Revan Nata
7| Purtu Katan Arattiss Wikisans
Total e 1
Fatafate 7.07 kS 7.7 EEH =.07] 727 505 7.3 7.2 725
Skor Wzesime 20| 10 10 10| 20| 20| 10 10 10 10|
™ 0.707407|  0.7T0EF| 07:70iT| oizzsz| ogovaoy| oFs7osT| osmszss| oTssizz| oTmzizz| ogmsems
Eateranman il T T T T T e T T
Lampiran 12 Uji Validitas Instrumen Literasi Budaya
wprumee UNras S.0sgs oy Vehdan
e — 31 3 e ] B 1] 11! 13 13
1] Sock Taka Ko ararts 4 3 al 4 4 3
Allotes Sagunn N . ] e . i | J ] - E
2] Cades Sukt mans Sam Sepurs r . 3 i i i 3
4 | Yazer Camts P W & & 4 & 4 4
] ) ] 11 ] ] [
. 2 : S | . S
e 3 51 4 3
? 4
1
f

tazes Tapn Fansan

o L s fun L

#pzer Yo Levtee Amre

Lotat Jove Fpats

o e | o

Loesng Spves

torang Tem Aoia

e Lo fon L L e f e e B e fondie e foa b o |

forerg dzve

Vaeang Wgas Vostsnss

ik Asgiw Pyriams Caban

o fn oo b foa fue | e

Vet langy famn

Neiha bgatis Par. Miwte

N 33ek Dw ma~yae

N L Srie Yoo Wemene

Dte Lrdns Avcen Wata

27 [P Nemar dgrevas Winsars

o o b om Lo B fm fi fom fum L fon | L

.

oo Lo Do fom L b fom foe o f oo foa e fae fom da doe L B L fua B e [ e f e foe

O {un foo b Lo L b fum foaf oo fo foe foo foa die F fe B e Joe i i fua o oo e B e e

o

el bl
3 0 L oo L | fo

8o Lo e[ fuef | foafin J o fosfim [ fin i Lo b fio f L o] o b f o i

=

i Mg

24 25144

o

Bihe

-

P f o L i o L B o i f o fim fm b s e fom e f e e e e |

S e fon b fom Foe B fon oo bow fon e bon f oo bon f bl Jom e f e |

o

ZTate

orre

0381

e S ke

Pl
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Lampiran 13 Uji Reliabilitas Instrumen Literasi Budaya

instrumen Uteres Sudsye (U Relisoiiitas)
Yo Sisws e Sozl
1] 3] 2] g 3] 3| 10 1 13 =] 12 13| Totm
1/ Gese mae dursme Jumnets B B ] 3| 4 3| 4 4] 4] 4] 4] 2| 2| 5 2] =]
z|kzomk Arraen :| - :| - :| :| :| 4] 4] 3| 3| 3| 3 2] :| 9]
z| sisoee Buit inars Nets Seoctrs B B 3| 2] 3| 2] ) B B B 3 2 2| 4
2|acer canars Putre winet B B B 4] 4] 3| 4] 4] 4] 4] 2| 2] =
3|sosk Dewi Lestan 3| 3| B B ) ) 3| g z 3 3 3 3 3| 7]
5|kiadei Dl Mzhaoutt z| z| z| z| :| :| :| H H z 2] 3 3 3 z| 5|
|racmr mensi wimis Fni 3| B B B 4] 4] 3| 4] 4] 4] 4] 2| 5 :| =4
|xmomk wite Pratiste B B B B ) 4 3] 4] 4] 5 3| 3| 7]
[eace Nows et vesm 2 2 3| B 4] 3| 2] H 2 3 3 3 3 T 2| 1
20| rmcer sistye Dewi B B 4] 3| 4] 4] B 5 B B B 2] =
11[xmces susrsi vese 3| B 3| B 3| 3| 3| | 2] 3 2] 3 3 3 2| 20|
Kadek Tegun Pandisss 2] z| 2] 2] 3 E] 3 | E A A 4 2| )
Kzgek Veni Lesten Anestie - - - - 4 :| 4 4] 4] 4] 3| 3 3 4]
B B B f A 2] 3| <] B 3 3 2| 4] 3|
23wt iris Dermewan 3| 3| 4 4 :| 4] 4] 4 ) 5| 2 4 34
15[ mtut wamin Pumneme Dewi 3| 3| B 3| 4 3| 3| g 4] 5 3| 3 3 20|
17| komere Risman 4| 3| 4| 4| 4 E 4 El 4 4 4 E| 35|
13| komans sists apritis 3| <] <] <] z 2] 2] 2 2 =] =] =) 2| 2]
o B B 3| 3| 3| 3| 3| 4] | 3 3 3 3 20|
:| 4] B 3| :| :| 4] ) 4] 4] 2| 5 = 4] =]
:| :| :| :| :| :| 4 4] 2 3| 3 Z 9]
Mizss Cangrs dumers z| z| B z| :| 2] A 1] 3 2| 3 =
Nomsna Azastys Panj miete B B 3| B 3| 2] 4] 3 B B 2] =3
Wi soes Dwi narryen B 3| 3| 3| 4 3| 3| 4] 3 3 3 3| 20|
i Luh Sofhia Tirts Winats z| z| z| 3| 2] 3| 2] | 2] 2] T 4 4] =
Pt Anarin fmven teeta 3| B 3| B 3| 4] 4] 4] ] 5 :| =3
27| ot aten matties winisans 3| 3| B 3| H H H H 2 3 3 2| 3 3| 3
Tatal =] =] =3 =] =7] =7] =5 =5 =5 =1] =] =5 1234]
% )
= 12
varian 025 Jozs Joze [ozs [ozs ) [ozs Jozs o= [oz= [ozs [ozs Joze [ozs 0z=
Jumishvarien 555
Varian Tots 1202554102
1 0. 7zses20E7
Ksterangan Feinoel

Lampiran 14 Daya Beda




Lampiran 15 Uji Kepraktisan

Respon Guru

261

Respon Guru
No Nama Guru Skor Pernyataan
1 4
2 4
3 4
4 3
5 . ; 4
Putu yuli supriyandana
6 4
7 4
8 3
9 4
10 4
Total 38
Rekapan Hasil Respon Guru
Guru 1 Skor Rata-Rata Kategori
Ibu Yuli 38 3,8 | Sangat Baik




Respon Siswa

Rekapan Hasil Respon Siswa (Uji Perorangan)

Siswa Skor Rata-Rata Kategori
Siswa 1 33 33 Baik
Siswa 2 37 3.7 Sangat Baik
Siswa 3 32 3.2 Bailc

Total 102 34 Baik

Rekapan Hasil Respon Siswa (Uji Perorangan)

Siswa Skor Rata-Rata Kategori
Siswa 1 33 33 Baik
Siswa 2 37 3.7 Sangat Baik
Siswa 3 32 3.2 Bailc
Siswa 4 33 3.3 Bailc
Siswa 5 36 3.6 Sangat Baik
Siswa 6 35 3.5 Baik
Siswa 7 37 3.7 Sangat Baik

Total 243 3.5 Baik
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Lampiran 16 Hasil Perhitungan Validasi

263

Ahli Media
No Ahli 1 Pak Edi  [Ahl 2 Pak Wira |Ahli3 PakWW |Ahli4 BuEla
1 4 3 4 4
2 4 3 4 3
3 4 3 4 4
4 3 3 4 3
5 4 3 4 4
5 4 3 4 4
7 3 3 4 4
g 3 3 3 3
Ahli Materi
No Ahli 1 Pak Edi  [Ahl 2 Pak Wira |Ahli3 PakWW |Ahli4 BuEla
1 4 3 4 4
2 4 3 4 4
3 4 3 4 4
4 4 3 4 4
3 3 3 3 3
5 4 3 4 4
7 3 3 3 3
3 4 3 4 4
9 4 3 4 4
10 4 3 4 4
11 4 3 4 4
2 4 3 4 4
N Panilai 51 52 33 84 8 3 (e-1) v Kat
Neo I I I IV 2 Ema nfe-1) sterangan
1 4 3 4 4 3 2 3 3 11 12 0,52 Sangat Tingsi
2 4 3 4 3 3 2 3 2 10 2 0,83 Sangat Tingsi
3 4 3 4 4 3 2 3 3 11 0,92 Sangat Tingzi
4 3 3 4 3 2 2 3 2 E 0,75 Tingsi
5 4 3 4 4 3 2 3 3 11 0,52 Saneat Tingsi
& 4 3 4 4 3 2 3 3 11 0,52 Sangat Tingsi
7 3 3 4 4 2 2 3 3 10 0,83 Sangat Tingsi
3 4 3 4 4 3 2 3 3 11 2 0,52 Sangat Tingsi
N Panilai g1 52 33 84 8 3 (e-1) v Kat
No I I I IV 2 Ema nfc-1) sterangan
1 4 3 4 4 3 2 3 3 11 12 0,52 Sangat Tingsi
2 4 3 4 4 3 2 3 3 11 2 0,92 Sangat Tingzi
3 4 3 4 4 3 2 3 3 11 0,52 Sangat Tingsi
4 4 3 4 4 3 2 3 3 11 0,52 Tingsi
5 4 3 4 4 3 2 3 3 11 0,52 Sangat Tingzi
] 4 3 4 4 3 2 3 3 11 0,52 Sangat Tingsi
7 4 3 4 4 3 2 3 3 11 0,92 Sangat Tingzi
3 4 3 4 4 3 2 3 3 11 0,52 Sangat Tingzi
g 4 3 4 4 3 2 3 3 11 0,52 Saneat Tingzi
10 4 3 4 4 3 2 3 3 11 0,52 Sangat Tingsi
11 4 3 4 4 3 2 3 3 11 0,52 Sangat Tingsi
12 4 3 4 4 3 2 3 3 11 2 0,52 Sangat Tingsi
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Rekapan Hastl Up Ahli Media

Pl

mm 0| 0| 8|8 S| V| D

D] 0| 2| 6| | 0| % | % | 08| el
Rekapan Hasl Uy Ablt Maten

Perl

mm 0 08| Wl )| V| K

[ =

0048 )% | M) 3| 3| B )08

Sangat Tingst




Lampiran 17 Nilai Pretest-Postest

NILAI PRETEST DAN POSTEST BERPIKIR KRITIS

SD NEGERI 2 TIRTASARI

KELAS IV
Nama Pretest | Postest | No Absen
Komang Adi Ariawan 50 90 1
Putu Ardi Tulus Utama 50 80 2
Kadek Arini Puspa Dewi 40 80 3
Dede Arta Maha Tama 10 90 4
Komang Arya Wiguna Kori 30 70 5
Komang Ayu Yuli Astiti 40 80 6
Aska 60 70 7
Ni Kadek Devi Ayunda Damayanti 40 90 8
Ni Luh Devi Yuliani 60 80 9
Komang Perdi Andika Yana 20 80 10
Komang Feri Derentika 30 90 11
Gidion Aaron Senda 40 100 12
Luh Indah Lestari 60 90 13
Ni Ketut Kristina Sri Andriani 40 80 14
Gede Mangkuarta Dwipa 40 60 15
Ni Kadek Mesya Devira A.P 50 90 16
Desak Kadek Mira Ayu Dewi 30 80 17
| Putu Okta Yasa 30 80 18
Komang Putra Satria Adnyana 40 70 19
Ni Ketut Putri Jelita 50 70 20
Ketut Riska Cahyaninggrum 40 70 21
Ni Komang Sintya Pratha Sari 60 70 22
Putu Sri Adnyani 50 80 23
Komang Widia Tini 60 100 24
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Lampiran 18 Rekapan Hasil Kuesioner Literasi Budaya

Rekapan Hasil Kuesioner

No Nama Sebelum | Sesudah
1| Komang Adi Ariawan 31 52
2 | Putu Ardi Tulus Utama 32 50
3 | Kadek Arini Puspa Dewi 30 50
4 | Dede Arta Maha Tama 27 55
5 | Komang Arya Wiguna Kori 26 49
6 | Komang Ayu Yuli Astiti 29 51
7 | Aska 33 50
8 | Ni Kadek Devi Ayunda Damayanti 33 54
9 | Ni Luh Devi Yuliani 30 53

10 | Komang Perdi Andika Yana 37 53

11 | Komang Feri Derentika 24 52

12 | Gidion Aaron Senda 29 55

13 | Luh Indah Lestari 26 53

14 | NiKetut Kristina Sri Andriani 35 52

15 | Gede Mangkuarta Dwipa 28 55

16 | Ni Kadek Mesya Devira A.P 22 51

17 | Desak Kadek Mira Ayu Dewi 29 55

18 | | Putu Okta Yasa 32 53

19 | Komang Putra Satria Adnyana 31 52

20 | Ni Ketut Putri Jelita 32 56

21 | Ketut Riska Cahyaninggrum 30 52

22 | Ni Komang Sintya Pratha Sari 28 55

23 | Putu Sri Adnyani 29 52

24 | Komang Widia Tini 26 49
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Modul Ajar
INFORMASI UMUM
Sekolah : SD Negeri 2 Tirtasari
Kelas/Semester  : IV/1 (Satu)
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila
BAB 1 : Pendidikan Pancasila
Alokasi Waktu : 2X Pertemuan (4x35 menit)
CAPAIAN PEMBELAJARAN

Elemen Pancasila: Peserta didik mampu memahami dan menjelaskan makna
silasila Pancasila serta menceritakan contoh penerapan sila Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari sesuai dengan perkembangan dan konteks peserta didik.
Peserta didik mampu menerapkan nilai-nilai Pancasila di lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat.

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui kegiatan menyimak video animasi, siswa mampu
mengidentifikasi makna serta nilai-nilai Pancasila.

2. Melalui kegiatan menyimak video animasi, siswa mampu menjelaskan
sikap-sikap yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

3. Melalui kegiatan menyimak video animasi, siswa mampu menerapkan
sikap mencintal sesama manusia, dan lingkungannya, serta menghargai
kebhinekaan.

MATERI PEMBELAJARAN

®,

¢ Sikap Mencintai Sesama Manusia dan Lingkungannya, serta
Menghargai Kebhinekaan

MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintifik
Model : Kontekstual

Pendekatan : Tanya jawab, diskusi, penugasan, ceramah

PROFIL BELAJAR PANCASILA

X/
X4

L)

Bernalar kritis: Memperoleh dan memproses informasi

Mandiri: Bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya

Bergotong royong: Bekerja sama untuk mencari jawaban dari suatu

permasalahan dengan memperhatikan berbagai pendapat yang ada

Berkebhinekaan global: Menyanyikan lagu nasional, penanaman

semangat kebangsaan, mau bekerja sama dengan siapapun tanpa

membeda-bedakan latar belakang anggota kelompok

¢ Beriman, bertagqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia: Mampu
menjawab salam, berdoa sesuai keyakinan masing-masing, dan selalu
bersyukur atas segala rahmat yang diberi Tuhan YME

% Kreatif: Mampu mencari informasi dari berbagai sumber untuk

menunjang pengetahuan

R/ X/
L X X4

K/
L X4

PERALATAN DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Labtop
2. Video Animasi Berbasis Tri Hita Karana

LANGKAH - LANGKAH PEMBELAJARAN
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A. Kegiatan Pendahuluan
1. Guru memberikan salam dan peserta didik menjawabnya
2. Guru menanyakan kabar kepada peserta didik dan mengajak bersyukur
atas rahmat kesehatan yang diberikan oleh Tuhan
3. Peserta didik dengan guru memulai pelajaran dengan berdoa bersama,
dipimpin oleh salah satu peserta didik
4. Peserta didik menyanyikan salah satu lagu wajib nasional <Garuda
Pancasila=
5. Guru memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan
semangat kebangsaan
6. Guru mengecek kehadiran peserta didik
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang henda dicapai
8. Guru dan peserta didik menyepakati peraturan 3 peraturan yang akan
dipahuhi selama proses belajar mengajar berlangsung
9. Guru memberikan pertanyaan pemantik pada peserta didik berkaitan
dengan pentingnya Pancasila dalam kehidupan sehari-hari
a. Anak-anak, mengapa kita harus melaksanakan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari?
b. Mengapa kita harus menghargai perbedaan suku, agama, dan
budaya dalam kehidupan sehari-hari?
B. Kegiatan Inti
Orientasi Peserta Didik pada Masalah
1. Guru menampilkan video animasi berbasis Tri Hita Karana
2. Peserta didik mengamati dan memahami alur cerita video animasi
berbasis Tri Hita Karana
Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar
3. Peserta didik diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang ada
pada video animasi berbasis Tri Hita Karana
4. Peserta didik diberikan kesempatan untuk berdiskusi bersama teman dan
saling menyampaikan pendapat.
5. Peserta didik mencari contoh dan mengaitkan permasalahan yang
diberikan dengan kehidupan sehari-hari
6. Guru memastikan semua siswa aktif dalam berdiskusi dan menulis
jawaban secara individu
Membimbing Penyidikan Individu Maupun Kelompok
7. Guru memantau diskusi dan membimbing pembuatan jawaban sehingga
setiap peserta didik siap untuk menyampaikan hasil jawaban di depan
kelas
8. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya jika masih
mengalami kesulitan
9. Guru dan peserta didik melaksanakan ice breaking yaitu menyanyikan
lagu keragaman budaya dan game sambung kata Pancasila
Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
10. Setiap peserta didik diberikan kesempatan untuk memaparkan hasil
jawabannya di depan kelas
11. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik lainnya untuk
menanggapi jawaban temannya




269

12. Siswa yang aktif mendapatkan reward tepuk tangan dari teman-
temannya dan bintang dari guru.
Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
13. Kegiatan dilanjutkan dengan merangkum/membuat kesimpulan sesuai
dengan masukan yang diperoleh dari peserta didik dan guru
C. Kegiatan Penutup
14. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru terkait dengan materi yang
telah diajarkan dan menanyakan materi yang belum dipahami oleh siswa
15. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari
16. Siswa menyimak ulasan guru tentang kegiatan yang sudah dilakukan
dan menjawab pertanyaan refleksi dari guru
Bagaimana perasaan kalian mengikuti pembelajaran hari ini?
Kegiatan apa yang paling kamu sukai?
Kegiatan mana yang paling sulit?
Sikap apa yang dapat kamu terapkan dalam kehidupan sehari-
hari setelah mengikuti pembelajaran hari ini?
e. Guru menyampaikan pesan moral mengenai materi yang telah
diajarkan
17. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam kepada

siswa, dan melaksanakan doa untuk menutup kegiatan pembelajaran hari
ini

e oe

ASESSMEN

% Penilaian Sumatif (Instrumen terlampir)

Mengetahui, Singaraja, 26 Januari 2025
Kepala Sekolah Guru Kelas IV
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Storyboard Video Animasi Berbasis Tri Hita Karana

Bagian

Visual

Keterangan

Dialog/Narasi

Pemukaan

Pada halaman ini
berisi logo Undiksha

Backsound

Pada bagian ini
berisi identitas
materi, identitas
pengembang dan
dosen pembingbing

Identitas
Pengembag : Ni
Kadek Viosy Saras
Dewi, NIM :
2111031052, Prodi
PGSD, Jurusan
Pendas, FIP,
Undiksha

Dosen
Pembimbing 1 :
Prof. I Wayan
Widiana, S.Pd.,
M.Pd.

Dosen Pmbimbing
2:

Dr.Gede Wira
Bayu,S.Pd.,M.Pd.

Hallo teman teman apa
kabar kalian hari ini?.
Semoga semua dalam
keadaan sehat yaa, hari ini
kita akan belajar
Pendidikan Pancasila Bab
1 (Pancasila Sebagai Nilai
Kehidupan) Materi (Sikap
Mencintai Sesama
Manusia dan
Lingkunganny, Serta
Menghargai Kebhinekaan)

Pada bagian ini berisi

judul video animasi
(Harmonis dengan
mencintai,
mengharhagi dan
menjaga)

Harmonis dengan
mencintai, mengharhagi
dan menjaga
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Pada bagian ini
memaparkan tujuan
pembelajaran
Tujuan
pembelajaran

1. Melalui kegiatan
menyimak video
animasi, siswa
mampu
mengidentifikasi
makna serta nilai-
nilai Pancasila.

2. Melalui kegiatan
menyimak video
animasi, siswa
mampu
menjelaskan sikap-
sikap yang sesuai
dengan nilai-nilai
Pancasila.

3. Melalui kegiatan
menyimak video
animasi, siswa mampu
menerapkan sikap
mencintai sesama
manusia, dan
lingkungannya, serta

Adapun tujuan
pembelajaran dari
menyimak video
animasi ini adalah 1.
Melalui kegiatan
menyimak Video
animasi, siswa mampu
mengidentifikasi makna
serta nilai-nilai
Pancasila.

2. Melalui kegiatan
menyimak video, siswa
mampu menjelaskan
sikap-sikap yang sesuai
dengan nilai-nilai
Pancasila.

3. Melalui kegiatan
menyimak video animasi,
siswa mampu menerapkan
sikap mencintai sesama
manusia, dan
lingkungannya, serta
menghargai kebhinekaan.

menghargai kebhineka

an.
Pada bagian ini Teman teman sebelum
memaparkan kita menonton video ada
petunjuk tata tertib yang harus
penggunaan kalian patuhi looo!!!

Video animasi

Adapun tata tertibnya




272

Tata Tertib
Menonton Video
Animasi

1.

Mulailah
menonton
video animasi
dari awal,
termasuk
menyimak
judul dan
identitas
video.
Cermati
petunjuk atau
informasi
awal yang
disampaikan
dalam video
dengan baik.

. Perhatikan

dialog yang
muncul pada
setiap
karakter
sesuai urutan
cerita.

Simak dan
pahami
interaksi serta
percakapan
antar karakter
dalam video.
Kerjakan soal
evaluasi atau
aktivitas yang
tersedia di
bagian akhir
video.

yaitu yang oertama
adalah Mulailah
menonton video animasi
dari awal, termasuk
menyimak judul dan
identitas, kedua Cermati
petunjuk atau informasi
awal yang disampaikan
dalam video dengan
baik. Ketiga Perhatikan
dialog yang muncul pada
setiap karakter sesuai
urutan cerita. Keempat
Simak dan pahami
interaksi serta
percakapan antar
karakter dalam video.
Dan yang terakhir
Kerjakan soal evaluasi
atau aktivitas yang
tersedia di bagian akhir
video.

Jadi siapkan buku tulis
kalian yaa untuk mencatat
hal hal yang penting
dalam video.

Pada bagian ini
berisi pengenalan

tokoh dalam video

animasi, yang

terdiri dari 3 tokoh

Kadek : Hallo teman 3
teman perkenalkan aku
Kadek

Intan : Hallo teman 3
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yaitu; Kadek, Intan,
dan Catur

Kadek

Siswa kelas IV

SD N 2 Tirtasari

Intan
Siswa kelas IV
SD N 2 Tirtasarii

Catur
Siswa kelas IV
SD N 2 Tirtasari

teman nama aku Intan

Catur : Hall teman 3
teman namaku Catur

Teman 3 teman mari
belajar pendidikan
pancasila bersama kami
selamat menonton
yaaa!!!

Isi

Pada suatu pagi di
hari Senin, SD
Negeri 2 Tirtasari
melaksanakan
kegiatan gotong
royong
membersihkan
lingkungan sekolah.
Kegiatan ini
dilaksanakan rutin
setiap hari, dan
melibatkan semua
warga sekolah...

Backsound

Pada bagian ini
berisi pemandangan
beberapa warga
sekolah yang sedang
melaksanakan doa
sesuai agama
masing-masing

Backsound

Pada bagian ini
berisi tokoh Kadek
mengajak teman-
temannya untuk
bekerjasama
membersihkan
lingkungan

Kadek : hallo teman 3
teman, tolong
kerjasamanya untuk
membersihkan taman
ini yaa

Catur : siapppp

Intan : okeee kami
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kerjakan

Kadek : tapi sebelum itu
mari kita ke padamasana
untuk melaksanakan
perembahyangan
teman!!!

Pada bagaian ini
kadek dan teman 3
tamannya menuju
padmasana untuk
melaksanakan
persembahyangan

Backsound

Setelah
melaksanakan doa,
mereka bertika
mulai
melaksanakan
pebersihan taman
sambil berbincang 3
bincang membahas
tentang kerjasama,
sikap saling
menghormati,
pembagian tugas
yang adil

Intan : wahh kalau bunga
ini tidak dirawat pasti
bunga 3 bunga ini tidak
akan tumbuh dengan
baik

Kadek : Iya betul sekali,
apalagi sekolah ini
sangat luas, kami
memerlukan kerjasama
dan persatuan untuk
membersihkan dan
merawat

lingkungan sekolah.

Catur : berarti semua
warga sekolah memiliki
kewajiban yang sama
untuk menjaga
kebersihan lingkungan
sekolah yaa?

Intan : Iya catur, dengan
sikap saling menghormati
dan menghargai serta adil
bisa membentuk
kerjasama yang bagus
untuk menjaga
keharmonisan di
lingkungan sekolah

Kadek : Pembagian tugas
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yang adil juga
mempermudah kegiatan
ya, sehingga kegiatan
bersih- bersih bisa
berjalan dengan lancar

Catur : Sikap-sikap
tersebut sangat pantas
untuk dipertahankan,
apalagi minggu depan
ada kegiatan pameran
budaya yang
memerlukan
kekompakan dan
kerjasama untuk
menyukseskan jalannya
acara

Pada halaman ini
membahas tentang
tarian tradisional dan
makanan khas dari
setiap provinsi yang
ada di Indonesia,
yaitu sebanyak 38
provinsi

Kadek : Wah benar juga
Catur, ngomong-
ngomong apa saja yang
ditampilkan pada

saat pameran budaya?

Catur : Oh itu ada
penampilan tarian
tradisional dan juga
makanan khas dari
seluruh provinsi yang
ada di Indonesia

Kadek : berarti banyak

sekali donk ada 38
provinsi di Indonesia

Catur : Betul sekali

Kadek, adapun tarian

tradisional dan salah

satu makanan khas dari

masing-masing provinsi

yang pertamana

1. Provinsi aceh,

tarian tradisional
yaitu dari Saman
Makanan
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khas yaitu mi aceh
Kedua yaitu
provinsi Sumatra
Utara, Tarian
tradisional yaitu
tari Tor - Tor,
Makanan khas
yaitu Bika ambon
Ketiga Provinsi
Sumatera Barat
Tarian tradisional
yaitu tari Piring
Makanan

khas yaitu Rendan
g

Keempat Provinsi
Sumatera Selatan
Tarian tradisional
yaitu tari Tanggai
Makanan

khas yaitu Pempek
Kelima Provinsi
Bengkulu Tarian
tradisional yaitu
tari Andun
Makanan

khas yaitu Pendap
Keenam yaitu
Provinsi Riau
Tarian tradisional
yaitu tari Zapin
Makanan khas
yaitu Gulai Belaca
n

Ketujuh Provinsi
Kepulauan Riau
Tarian tradisional
yaitu tari
Malemang
Makanan

khas yaitu Otak-
Otak

Kedelapa Provinsi
Jambi Tarian
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10.

11.

12.

13.

14.

tradisional yaitu
tari Sekapur Sirih
Makanan khas
yaitu

Gulai Ikan Patin
Kesemilan
Provinsi Bangka
Belitung Tarian
tradisional yaitu
tari Campak
Makanan

khas yaitu Mi Ban
gka

Kesepuluh
Provinsi Lampung
Tarian tradisional
yaitu tari Sembah
Makanan

khas yaitu Seruit
Sebelas ada
Provinsi Banten
Tarian tradisional
yaitu tari Cokek
Makanan khas
yaitu Sate Banden
g

Yang ke dua belas
ada Provinsi
Jakarta Tarian
tradisional yaitu
tari Blantek
Makanan khasnya
yaitu Kerak Telor
Tiga belas yaitu
Provinsi Jawa
Barat Tarian
tradisional yaitu
tari Jaipong
Makanan

khas yaitu Karedo
k

Ke emapat belas
yaitu Provinsi
Jawa Tengah




278

15.

16.

17.

18.

19.

Tarian tradisional
yaitu tari
Gambyong
Makanan
khas yaitu Lumpia
Yang ke Lima
belas adalah
Provinsi
Yogyakarta Tarian
tradisional yaitu
tari Serimpi
Makanan
khas yaitu Gudeg
Ke enam belas
yaitu Provinsi
Jawa Timur Tarian
tradisional yaitu
tari Reog
Ponorogo
Makanan khas
yaitu Rujak Cingu
r
Ke tujuh belas ada
Provinsi Bali
Tarian tradisional
yaitu tari Kecak
Makanan khas
yaitu Ayam Betutu
Delapan belas
yaitu Provinsi
Nusa Tenggara
Timur Tarian
tradisional yaitu
tari Caci Makanan
khas
yaitu Catemak Jag
ung
Sembilan belas
ada provinsi
Provinsi Nusa
Tenggara Barat
Tarian tradisional
yaitu tari Mpaa
Lenggo Makanan
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20.

21.

22.

23.

24.

khas

yaitu Ayam Taliwa
ng

Dua puluh yaitu
Provinsi
Kalimantan Barat
Tarian tradisional
yaitu tari Monong
Makanan khas
yaitu Bubur Samb
as

Yang ke Dua
puluh satu
Provinsi
Kalimantan Timur
Tarian tradisional
yaitu tari Burung
Enggang Makanan
khas

yaitu Ayam Cinca
ne

Yang ke dua puluh
dua yaitu Provinsi
Kalimantan Utara
Tarian tradisional
yaitu tari
Magunatip
Makanan khas
yaitu Kepiting Sok
a

Yang ke dua puluh
tiga yaitu Provinsi
Kalimantan
Selatan Tarian
tradisional yaitu
tari Baksa
Kembang
Makanan khas
yaitu Soto Banjar
Yang ke dua puluh
empat yaitu
Provinsi
Kalimantan
Tengah Tarian
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tradisional yaitu
tari Mandau
Talawang
Makanan khas
yaitu Juhu Singka
h

25. Yang ke dua puluh
lima yaitu
Provinsi Sulawesi
Barat Tarian
tradisional yaitu
Bamba
ManurungMakana
n khasnya
yaitu Bolu Parang
gi

26. Yang ke dua puluh
enam yaitu
Provinsi
Gorontalo Tarian
tradisional yaitu
tari Dana-dana
Makanan khas
yaitu Binte Biluhu
ta

27. Ke dua puluh
tujuh adalah
Provinsi Sulawesi
Tengah Tarian
tradisional yaitu
tart Dero Makanan
khas yaitu
Ikan Jantung Pisan
g

28. Ke dua puluh
delapan yaitu
Provinsi Sulawesi
Selatan Tarian
tradisional yaitu
tari Pakarena
Makanan
khas yaitu Sup Ko
nro

29. Ke dua puluh
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30.

31.

32.

33.

34.

sembilan yaitu
Provinsi Sulawesi
Tenggara Tarian
tradisional yaitu
tari Dinggu
Makanan

khas yaitu Ikan do
le

Yang ke tiga puluh
adalah Provinsi
Sulawesi Utara
Tarian tradisional
yaitu tari
Kabasaran
Makanan

khas yaitu Tinutua
n

Yang ke tiga puluh
satu yaitu Provinsi
Maluku Tarian
tradisional yaitu
tari Cakalele
Makanan

khas yaitu Ikan As
ar

Yang ke tiga puluh
dua yaiu Provinsi
Maluku Utara
Tarian tradisional
yaitu tari Kapita
Makanan

khas yaitu Gohu I
kan

Yang ke tiga puluh
tiga yaitu Provinsi
Papua Barat
Tarian tradisional
yaitu tari Suanggi
Makanan khas
yaitu

Ikan Bakar Manok
warl

Yang ketiga puluh
emapat yaitu
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Provinsi Papua
Tarian tradisional
yaitu tari Pangkur
Sagu Makanan
khas yaitu Papeda

35. Yang ke tiga puluh
lima yaitu
Provinsi Papua
Timur Tarian
tradisional yaitu
tari Yospan
Makanan khas
yaitu Udang Selin
gkuh

36. Ketiga puuh enam
yaitu Provinsi
Papua
Pegunungan Tari
tradisional yaitu
tari Afaitaneng
Makanan khas
yaitu Ikan Bakar
Batu

37. Yang ketiga puluh
tujuh adalah
Papua Barat Daya
Tarian tradisional
yaitu tari Aniri
Makanan
khas yaitu Ulat Sa
gu

38. Yang ke tiga puluh
delapan yaitu
Provinsi Papua
Selatan Tarian
tradisional yaitu
tari Antoroni
Makanan khas
yaitu Labu
Ikan Kuah Kuning

Kadek : Hebat sekali
Catur bisa mengetahui
tarian dan makanan
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daerah dari semus
provinsi yang
ada di Indonesia

Intan : Wah terima kasih
Catur, aku jadi
mengetahui jumlah
provinsi di Indonesia
sekarang sebanyak 38
provinsi lengkap dengan
tarian dan

makanan daerahnya
Catur : hehehehe iya
sama 3 sama intan dan
kadek

Pada bagian ini

1 membahas tentang
keberagaman
Indonesia yaitu cara
agar keberagaman
tidak menimbulkan
perpecahan

Intan : wah Indonesia
banyak sekali ya
keberagaman

Kadek : Betul sekali
intan, tapi bagaimana
cara agar keberagaman
tidak

menimbulkan perpecah
an ya?

Intan : Pertanyaan yang
bagus dek, apakah
kalian berdua ingat
dengan konsep

Tri Hita Karana?

Kadek : Masih Tan, tiga
hubungan yang
harmonis

Catur : Parahyangan,
Pawongan, dan
Palemahan
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Pada halaman ini
berisi penjelasan
singkat Tri Hita
Karana dan
kaitannya dengan
menjaga
keberagaman

Intan : Betul sekali,
penerapan Tri Hita
Karana dalam
kehidupan sehari-hari
sangat bagus untuk
menjaga keharmonisan
dan perdamaian dalam
keberagaman, selain itu
penerapan nilai-nilai
dalam Pancasila
mempunyai kaitan
yang erat dengan
konsep Tri Hita Karana

Kadek : Bagaimana
contoh penerapan Tri
Hita Karana dan
penerapan nilai- nilai
dalam Pancasila dalam
kehidupan sehari-

hari tan?

Pada halaman in1
berisi contoh
penerapan nilai-
nilai dalam
Pancasila yang
mempunyai kaitan
erat dengan konsep
Tri Hita Karana

Intan : Berdoa menurut
agama dan kepercayaan
masing-masing sebelum
melaksanakan kegiatan
merupakan salah satu
bentuk bakti kehadapan
Tuhan, hal ini
merupakan salah satu
bentuk penerapan
Parahyangan dan juga
merupakan contoh
penerapan sila

pertama Pancasila

Menghargai dan
menghormati teman
walaupun berasal dari
daerah yang berbeda,
dan juga mengakui
persamaan derajat, hak,
dan kewajiban di
sekolah, hal ini
merupakan salah satu
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bentuk penerapan
Pawongan dan juga
merupakan contoh
penerapan

sila kedua Pancasila

Menjaga kebersihan
lingkungan dengan
kerjasama dan persatuan
dalam membersihkan
dan merawat lingkungan
sekolah sehingga
lingkungan menjadi tetap
asri dan nyaman, hal ini
merupakan salah satu
bentuk penerapan
palemahan dan juga
merupakan contoh
penerapan sila

ketiga Pancasila

Mau mengemukakan
pendapat dan ikut
berdiskusi bertujuan agar
tidak terjadi
kesalahpahaman dalam
keberagaman yang ada,
merupakan salah satu
bentuk penerapan sila
keempat Pancasila

Sikap saling
menghormati dan
menghargai serta adil
bisa membentuk
kerjasama yang bagus
untuk menjaga
keharmonisan, hal ini
merupakan salah satu
penerapan sila
kelima Pancasila

Catur : jika kita tidak
menerpkan nilai 3 nilai
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pancasila apa yang akan
terjadi intan?

| Pada bagian ini
memaparkan tentang
hal-hal yang terjadi
jika tidak
menerapkan nilai-
nilai dalam Pancasila

Intan : Jika nilai-nilai
dalam Pancasila tidak
diterapkan maka akan
muncul banyak konflik
dan menyebabkan
perpecahan, serta
lingkungan hidup
menjadi tidak harmonis
dan tidak seimbang

Kadek : Betul sekali
intan, oleh karena itu
sangat penting untuk
kita menerapkan nilai-
nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari

Catur : Wah kalau
begitu mari kita tetap
menjaga keharmonisan
dengan saling
mencintai,

menghargai dan menjag
a

kalau bukan kit siapa
lagi

Intan : siappp teman 3
teman yangan lupa
diterapkan yaaal!!!.....

Setelah selesai
bersih-bersih dan
berbincang- bincang,
mereka bertiga
kembali ke kelas
untuk beristirahat

Catur : teman 3 teman
yao kita beristirahat
pekerjaan kita sudah
selesai

Intan : ayooo0o0o0..

Kadek : oke, terimaasih
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untuk kerjasama hari
ini yaa teman 3 teman.

Catur : iyaa sama 3
sama kadek

Intan : sama 3 sama
dek

(mereka bertiga
meninggalkan halaman
untuk beristirahat)

Penutup

Pada bagian ini
berisi kesimpulan
dari pembelajaran

Nah teman 3 teman
setelah kalian menonton
video bisakah kalian
menulikan kesimpulan
dari video yang telah
kalian tonton tadi?
Setelah kalian
menuliskan
kesimpulannya beitau
gurumu dan banyakan di
depan kelas yaaa!!

Pada bagian ini berisi
evaluasi berupa
pertanyaan

Oke teman 3 teman
apakah sudah
menuliskan
kesimpulan dari video
animasi yang telah
kalian simakk??
Wahhh bagus sekali
teman 3 teman kerja
yang bagus, sekarang
unuk mengetahui
pemahaman kalian
yukk kerjakan soal 3
sal berikut ini, tulis
jawaban kalian di buku
latihannya teman 3
teman!

Soal 1.

Setiap daerah di
Indonesia memiliki
tarian daerahnya
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masing-masing. Sikap
yang sesuai dengan
nilai Pancasila untuk
menyikapi
keberagaman tarian
daerah yang ada di
Indonesia yaitu ?
Soal 2
Di Indonesia terdapat
berbagai budaya, suku,
ras, dan agama. Dalam
kehidupan sehari-hari
bagaimana pengamalan
Pancasila dalam
menyikapi hal tersebut
agar
tercipta keharmonisan?
Soal 3
Di lingkungan sekolah,
apa saja contoh sikap-
sikap yang sesuai
dengan nilai- nilai
Pancasila yang
bisa diterapkan?

Selamat mengerjakan

Pada bagian ini
berisi penutup
ucapan sekian dan
terima kasih

Sekian video
pembelajaran kita hari
ini semoga video ini
bermamfaat dan
menyenangkan
terimaksih sampai jumpa
di pelajaran berikutanya

Keterangan gambar :

Latar gunung dan pepohonan

@ = logo undiksha
A B = gapura bali
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J \\ = papan kayu pengumuman

= Sekolah
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